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Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 

langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 

kekuatan. (QS. Ar-Rahman: 33)1 
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ABSTRAK 

Malinda Salsa Noerthi, 2023: “Pengaruh Budaya Organisasi, Person Job Fit 

dan Person Organization Fit terhadap Kinerja Karyawan Bank BTPN KC 

Jember” 

Kata kunci: budaya organisasi, person job fit, person organization fit, kinerja  

          karyawan 

 

 Peranan sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi, karena 

sumber daya manusia merupakan faktor penggerak  untuk mencapai tujuan 

organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. 

Kinerja adalah hasil kerja baik itu secara kualitas mau pun kuantitas yang berhasil 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

yang telah diberikan kepadanya. Peningkatan kinerja karyawan tidak terlepas dari 

budaya organisasi, person job fit, dan person organization fit. 

 Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah budaya 

organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Karyawan Bank BTPN KC Jember?; 2) Apakah person job fit secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BTPN KC 

Jember?; 3) Apakah person organization fit secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BTPN KC Jember?; 4) Apakah 

budaya organisasi, person job fit dan person organization fit secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BTPN KC 

Jember?. 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan Bank BTPN KC Jember; 2) Untuk 

mengetahui pengaruh person job fit terhadap kinerja karyawan Bank BTPN KC 

Jember; 3) Untuk mengetahui pengaruh person organization fit terhadap kinerja 

karyawan Bank BTPN KC Jember; 4) Untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi, person job fit dan person organization fit terhadap kinerja karyawan 

Bank BTPN KC Jember. 

 Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitaif, dengan sumber data primer berupa kuesioner. Teknik 

pengambilan menggunakan sampel jenuh dengan jumlah karyawan sebanyak 55 

responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji t (parsial), uji f (simultan), uji adj 

R², dan analisis regresi linier berganda. Proses pengolahan data menggunaka 

software SPSS versi 26.0.  

 Berdasarkan penelitian diketahui bahwa: 1) Budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan; 2) 

Person job fit berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan; 3) Person organization fit berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan; 4) Budaya organisasi, person job fit, dan 

person organization fit secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah faktor terpenting bagi tiap organisasi. 

Peranan sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi, karena sumber 

daya manusia merupakan faktor penggerak atau sebagai pengelola sistem 

untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Dalam mencapai tujuan 

organisasi, suatu perusahaan tentunya memerlukan karyawan dengan standar 

kualitas kinerja yang baik. Agar kualitas sumber daya manusia tersebut baik 

dan mampu mencapai tujuan organisasi, maka perlu adanya manajemen yang 

baik pula. Karena saat ini tingkat persaingan usaha dalam dunia kerja kian 

meningkat sehingga menuntut sumber daya manusia untuk memiliki kualitas 

yang baik serta mampu bersaing dengan perusahaan lain. 

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. 

Kinerja adalah hasil kerja baik itu secara kualitas mau pun kuantitas yang 

berhasil dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya.2 Semakin berkualitas 

karyawan yang bekerja maka akan semakin berkualitas pula kinerja yang 

dihasilkan. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, manajemen sumber daya 

manusia berperan penting dalam kegiatan perusahaan yang dilakukan oleh 

karyawannya, oleh karena itu peranan penting yang dilakukan karyawan 

misalnya dalam hal mengikuti budaya organisasi yang telah ditetapkan 

                                                             
2 Masram dan Mu’ah, Manajemen Sumber Daya Manusia Profesional (Surabaya: Zifatama 

Publisher, 2017) 
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perusahaan, kesesuaian antara kemampuan dan keahlian individu dengan 

pekerjaan yang dilakukan (person job fit), serta kesesuaian antara nilai-nilai 

individu dengan nilai-nilai organisasi (person organization fit). Hal ini juga 

bisa diartikan apabila tingkat kinerja bisa menjadi rendah walaupun karyawan 

mengikuti budaya organisasi yang ada, memiliki kemampuan tetapi tidak 

selaras dengan pekerjaan yang diberikan, dan kurangnya kecocokan antara 

karyawan dengan organisasi. 

Salah satu variabel yang penting bagi karyawan untuk menunjang 

kinerjanya adalah budaya organisasi. Organisasi perlu bertahan hidup dan 

beradaptasi dengan lingkungan eksternal mereka, serta mempertahankan 

internal mereka. Setiap organisasi memiliki budaya organisasinya tersendiri 

dalam membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir dan bertindak.3 Hal ini 

mengindikasikan jika budaya organisasi yang mampu tumbuh serta terpelihara 

dengan baik akan memicu perkembangan organisasi ke arah yang lebih baik. 

Guna meningkatkan kinerja karyawan, Bank BTPN menetapkan budaya 

perusahaan sebagai pedoman kerja bagi seluruh karyawan Bank BTPN. 

Budaya perusahaan diperlukan guna mencapai visi Bank BTPN itu 

sendiri yaitu menjadi bank pilihan utama di Indonesia yang dapat memberikan 

perubahan berarti dalam kehidupan jutaan orang, terutama dengan dukungan 

teknologi digital. Budaya perusahaan dibentuk sebagai pedoman karyawan 

dalam berfikir, bertindak, dan berperilaku. Rendahnya kinerja karyawan juga 

bisa disebabkan karena pimpinan perusahaan membentuk budaya organisasi 

                                                             
3 Benny Agus Setiono, “Pengaruh Budaya Organisasi, Karakteristik Individu, Karakteristik 

Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pelindo III Surabaya,” Jurnal Aplikasi Pelayaran dan 

Kepelabuhan 6,  no.2 (2016): 128-146 
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yang tidak dapat dipahami oleh seluruh karyawan. Padahal budaya organisasi 

merupakan salah satu kunci sukses dalah upaya bertranformasi menjadi lebih 

baik. Oleh karenanya Bank BTPN telah menetapkan budaya perusahaan yang 

terbagi dalam lima nilai inti utama. Kelima nilai inti tersebut adalah Integrity, 

Customer First, Proactive and Innovative, Speed and Quality, dan Synergy.4 

Budaya perusahaan Bank BTPN bertumpu pada nilai-nilai inti yang 

merupakan hal mendasar bagi karyawan Bank BTPN untuk beroperasi. 

Peinjabaran nilai inti dari budaya peirusahaan teirseibut, diantaranya 

karyawan Bank BTPN seibagai seiorang profeisional seilalu beirlaku seicara tulus 

deingan standar eitika yang tinggi, seipeirti meinyambut nasabah deingan seinyum, 

salam dan sapa, seirta beirinteiraksi deingan ramah. Beirsikap ramah juga 

teirmasuk dalam salah satu faktor psikologis yang meimpeingaruhi kine irja 

karyawan. Karyawan Bank BTPN juga seilalu meilihat dari peirspeiktif nasabah 

untuk meimbeirikan nilai leibih, di mana karyawan seilalu meimbeirikan 

peilayanan teirbaik keipada nasabah. Peirtumbuhan nasabah dapat meinjadi bukti 

teintang peilayanan teirbaiknya keipada nasabah. Beirikut jumlah nasabah Bank 

BTPN KC Jeimbeir seilama lima tahun teirakhir (2018-2022): 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Nasabah (2018-2022) 

Tahun Jumlah Nasabah 

2018 7400 

2019 7400 

2020 7590 

2021 7150 

2022 7200 

                                                             
4 Bank BTPN, Tentang Kami, https://www.btpn.com/id/tentang-kami/mvv, diakses pada 17 

November 2022 

https://www.btpn.com/id/tentang-kami/mvv
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  Sumbeir: Bank BTPN KC Jeimbeir (2018-2022) 

Dari data tabeil diatas dapat teirlihat jika jumlah nasabah pada tahun 

2018 dan 2019 teitap sama, seidangkan pada tahun 2020 kei 2021 teirjadi 

peinurunan yang diseibabkan nasabah peinsiunan meininggal dunia dan adanya 

kreidit yang maceit, keimudian pada tahun 2022 teirjadi keinaikan teitapi tidak 

signifikan. Seilanjutnya, karyawan Bank BTPN seilalu beirani beirtindak dan 

beirinovasi tanpa heinti, di mana karyawan seilalu meilakukan peinyeimpurnaan 

teirhadap layanan yang dinilai kurang meimuaskan nasabah. Karyawan Bank 

BTPN juga meinjadikan keiceipatan dan kualitas dari peingambilan keiputusan 

juga peimbeirian layanan seibagai faktor peimbeida, di mana karyawan seilalu 

tanggap akan situasi yang teirjadi diseikitarnya seirta ceikatan dalam 

meinyeileisaikan peirmasalahan yang teirjadi, seihingga karyawan mampu 

meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan teipat waktu seisuai deingan indikator dari 

kineirja. Teirakhir, karyawan Bank BTPN seilalu beirsineirgi seibagai satu tim 

yaitu peirusahaan meindorong karyawan untuk beikeirja sama seibagai tim guna 

meincapai tujuan organisasi seirta meimpeireirat keikeiluargaan antar karyawan. 

Deingan meineirapkan nilai inti budaya peirusahaan, karyawan Bank BTPN 

dapat meimbeirikan kontribusinya untuk keimajuan peirusahaan dan kineirjanya. 

Dari peimaparan diatas maka dapat disimpulkan jika budaya organisasi 

meimiliki kaitan yang eirat deingan kineirja karyawan. 

Seilain budaya organisasi, teirdapat cukup banyak bukti peineilitian jika 

peirson job fit juga meimpeingaruhi kineirja karyawan. Peirson job fit adalah 

cakupan keiteirampilan, keimampuan, dan hasrat individu yang kompatibe il 
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deingan tuntutan peikeirjaan.5 Keiseisuaian antara individu deingan jeinis peikeirjaan 

yang seisuai deingan karakteiristik-karakteiristik pribadi meireika masing-masing 

akan beirpeingaruh positif bagi organisasi atau peirusahaan, hal ini dikareinakan 

individu atau karyawan teirseibut teintunya meimiliki kompeiteinsi yang 

dibutuhkan oleih organisasi yang nantinya mampu meingikuti tuntutan 

peikeirjaan yang dibeirikan. 

Bohlandeir dan Sneill meingeimukakan jika keiseisuaian individu teirhadap 

peikeirjaan (peirson job fit) adalah proseis speisifikasi peikeirjaan seibagai usaha 

untuk meingideintifikasi kompeiteinsi individual karyawan yang dibutuhkan 

dalam meimpeiroleih keisukseisan, seipeirti peingeitahuan, keimampuan, keiahlian 

dan faktor lain yang meingacu teirhadap peimeiroleihan kineirja yang supeirior.6 

Jika suatu peirusahaan tidak mampu meineirapkan peirson job fit maka akan 

timbul rasa keitidaknyamanan dari karyawan dalam me ingeirjakan 

peikeirjaannya, kareina peineimpatan yang dibeirikan tidak seilaras deingan 

keimampuannya. Seimakin tinggi keiseisuaian karyawan teirhadap peikeirjaannya, 

seimakin meiningkat pula kineirja yang dibe irikan.7 Oleih kareina itu peirlunya 

peineirapan peirson job fit guna meinciptakan keicocokan peikeirjaan deingan 

keimampuan yang dimilki karyawan, seihingga karyawan teirmotivasi untuk 

meiningkatkan kineirjanya. 

Kunci untuk meimpeirtahankan sumbeir daya manusia yang fleiksibeil, 

beirkomitmein dan beirkineirja tinggi yang dibutuhkan dalam lingkungan bisnis 

                                                             
5 Frank J Landy dan Jeffrey M Conte, Work In The 21st Century (An Introduction to Industrial and 

Organizational Psychology) (United States of America: John Wiley & Sons Inc, 2013) 570 
6 George Bohlander dan Scott Snell, Principles of Human Resource Management 15th Edition 

(South-Western: Cengage Learning, 2010) 
7 Juliati dkk, Pengaruh Person Organization Fit Dan Person Job Fit Pada OCB (Semarang, 2015) 
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yang kompeititif adalah peirson organization fit. Peirson organization fit 

dideifinisikan seibagai nilai-nilai peirusahaan yang seilaras deingan nilai-nilai 

karyawan.8 Keiseisuaian antara individu deingan organisasi juga meirupakan hal 

yang peirlu dipeirhatikan. Deingan seisuainya antara individu deingan organisasi 

maka karyawan akan meirasa nyaman deingan peikeirjaannya dan teirmotivasi 

untuk meilakukan yang teirbaik untuk peikeirjaannya. Hal ini juga seisuai deingan 

peineilitian yang teilah dilakukan oleih Kristof dan Taris dalam Koddein, jika 

tingkat keicocokan karyawan yang tinggi deingan lingkungannya, meimiliki 

eifeik positif pada kineirjanya seindiri dan juga organisasi.9 

Frank L. Schmidt, seiorang profeissor psikologi asal Ameirika, 

meingeimukakan jika teirdapat beibeirapa faktor yang dipeirlukan untuk meireikrut 

karyawan, di mana hal ini nantinya beirguna untuk meimpeirkirakan kineirja 

karyawan: 

Gambar1.1 

Diagram Faktor yang  Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 

 

                                                             
8 Frank J Landy dan Jeffrey M Conte, Work In The 21st Century (An Introduction to Industrial and 

Organizational Psychology) (United States of America: John Wiley & Sons Inc, 2013) 
9 Bas Kodden, The Art of Sustainable Performance (A Model for Recruiting, Selection, and 

Professional Development) (Breukelen: Springer Briefs in Businerss, 2020) 55 
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Sumbeir: https://www.theihumancapitalhub.com/articleis/Thei-Beist-

E imployeiei-Reicruitmeint-And-Seileiction-Meithods-E iveiry-Manageir-Neieid-

To-Know (data diolah dalam beintuk peirsein). 

  

Dalam data teirseibut teirdapat hasil peineilitian dari Frank L. Schmidt 

meingeinai faktor yang meimpeingaruhi kineirja karyawan dalam 100 tahun 

teirakhir. Dalam data teirseibut teirdapat faktor peirson organization fit seibeisar 

13%. Meiskipun faktor peirson organization fit bukanlah faktor teirbeisar yang 

meimpeingaruhi kine irja karyawan, akan teitapi faktor ini juga teirmasuk faktor 

peinting yang peirlu diteiliti untuk meimbuktikan seibeirapa beisar peingaruhnya 

teirhadap kineirja karyawan. Seihingga bisa dikatakan jika peirson organization 

fit dapat meimpeingaruhi kineirja karyawan.10 

Bank BTPN KC Jeimbeir seibagai leimbaga bank yang beirtugas dalam 

meinghimpun dan meinyalurkan dana keipada masyarakat, sudah seiharusnya 

meimiliki sumbeir daya manusia yang baik guna meincapai tujuan organisasi 

dan mampu beirsaing. Bank BTPN KC Jeimbeir teintunya meimiliki tujuan, 

dalam meincapai tujuan teirseibut maka dibutuhkan kineirja karyawan yang baik. 

Kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir dapat dilihat dari mampu tidaknya 

meireika beikeirja seisuai deingan visi dan misi peirusahaan, seirta hasil keirja baik 

seicara kualitas maupun kuantitas yang mampu dicapai dalam meinyeile isaikan 

tugasnya. 

Bank BTPN KC Jeimbeir dipilih seibagai objeik dalam peineilitian ini 

dikareinakan bank ini cukup diminati oleih seigala kalangan saat ini. Jika 

biasanya nasabah Bank BTPN adalah seiorang peinsiunan, saat ini nasabah 

                                                             
10 Frank L. Schmidt. “The Validity and Utility of Selection Methods in Personnel Psychology: 

Practical and Theoretical Implications of 100 Years of Research Findings” (2016) 

https://www.thehumancapitalhub.com/articles/The-Best-Employee-Recruitment-And-Selection-Methods-Every-Manager-Need-To-Know
https://www.thehumancapitalhub.com/articles/The-Best-Employee-Recruitment-And-Selection-Methods-Every-Manager-Need-To-Know
https://www.thehumancapitalhub.com/articles/The-Best-Employee-Recruitment-And-Selection-Methods-Every-Manager-Need-To-Know
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Bank BTPN sudah meiluas hingga kei kalangan muda. Beirbagai keimudahan 

Bank BTPN KC Jeimbeir tawarkan seihingga nasabah meirasa nyaman. Seilain 

itu teirdapat alasan lain yang meindasari peimilihan Bank BTPN KC Jeimbeir 

seibagai objeik peineilitian. Bank BTPN KC Jeimbeir mampu meiraih dua 

peinghargaan beirupa, Thei Beist Jeinius Seilling dan Thei Beist Branch Opeiration 

Manageir. Keimudian seicara umum, Bank BTPN mampu  meiraih peinghargaan 

beirupa E ixceilleint Peirformancei seilama 20 tahun beirturut-turut atas kineirja yang 

dihasilkan.11 

Peirjalanan hingga mampu meiraih beirbagai macam peinghargaan 

teirseibut teintunya tidak meimbutuhkan waktu yang singkat dan tidak mudah. 

Banyak waktu dan teinaga yang teircurahkan oleih karyawan. Budaya organisasi 

seibagai landasan utama karyawan dalam beirtindak dan beirpeirilaku meimbantu 

karyawan dalam meiraih kine irja teirbaiknya. Kareina deingan budaya organisasi 

yang seinantiasa diteirapkan akan meingeimbangkan peimikiran anggota 

organisasi leibih luas, meimotivasi karyawan dalam meincapai tujuan beirsama, 

budaya organisasi juga meindorong keieifeiktifan dan keieifisieinan. 

Peirusahaan juga harus meimpeirhatikan keiseisuaian antara nilai-nilai 

pribadi karyawan deingan nilai-nilai peirusahaan seibagai upaya untuk 

meimpeirtahankan karyawannya. Oleih kareinanya peirson organization fit 

dipeirlukan guna meimeilihara dan meimpeirtahankan komitmein organisasi seirta 

meinunjang kineirja meireika yang sangat dibutuhkan dalam lingkungan bisnis 

kompeititif. 

                                                             
11 Bank BTPN, “PUBLIC EXPOSE: Kinerja Tahun 2022”, Bank BTPN, diakses 24 Mei 2023, 

https://www.btpn.com/_default_upload_bucket/BTPN%20Public%20Expose%20Material%20FY

%202022_INA.pdf 
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Adanya peirson  job fit dan peirson organization fit teintunya meinjadi 

salah satu faktor peindukung dalam kine irja karyawan kareina dapat 

meineimpatkan karyawan seisuai deingan keimampuan dan keiahliannya. Tiap 

karyawan teintunya meimiliki keimampuan, keiahlian, keiteirampilan, pilihan dan 

peingalaman yang beirbeida-beida dalam beikeirja. Oleih kareinanya pada saat 

peireikrutan karyawan di awal, peirusahaan diharapkan leibih meimahami apakah 

calon karyawan yang direikrut seisuai deingan organisasi. Peireikrutan yang 

dilakukan untuk meineimukan karyawan yang seisuai deingan organisasi, seilain 

itu apabila karyawan meimiliki nilai yang seilaras deingan organisasi maka akan 

meinimbulkan komitmein organisasi yang akan meinunjang kineirja meireika. 

Karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir juga beiranggapan jika meireika akan 

leibih meinikmati peikeirjaannya, mampu meiningkatkan kineirja meireika dan 

kompeitein apabila ia dibeirikan tugas yang seisuai deingan keiteirampilan yang 

dimiliki. Akan teitapi keinyataan meinunjukkan bahwa di Bank BTPN KC 

Jeimbeir masih teirdapat beibeirapa peineimpatan tugas karyawan yang kurang 

seisuai deingan keiteirampilan yang ia miliki, seihingga hal ini seidikit banyak 

turut meimpeingaruhi kineirja meireika.  

Seibagaimana yang sudah disinggung di atas bahawa kineirja karyawan 

yang baik dapat didukung deingan budaya organisasi, peirson job fit dan peirson 

organization fit. Seiorang peimimpin diharapkan untuk leibih peika deingan 

peineimpatan tugas karyawan dan keiseisuaian antara karyawan deingan 

peirusahaan, seirta seinantiasa meingawasi keibeirlangsungan budaya peirusahaan 

deimi teircapainya tujuan beirsama yang teilah di cita-citakan. 
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Beirdasarkan peimaparan di atas, maka peineiliti teirtarik untuk 

meingambil judul peineilitian “Pengaruh Budaya Organisasi, Person Job Fit 

dan Person Organization Fit Terhadap Kinerja Karyawan Bank BTPN 

KC Jember”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah teirseibut, maka di dapat rumusan 

masalah seibagai beirikut: 

1. Apakah budaya organisasi seicara parsial beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir? 

2. Apakah peirson job fitseicara parsial beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir? 

3. Apakah peirson organizationseicara parsial beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir? 

4. Apakah budaya organisasi, peirson job fit dan peirson organization fit 

seicara simultan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir? 

C. Tujuan Penelitian 

Seisuai rumusan masalah teirseibut, maka tujuan dari peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan 

Bank BTPN KC Jeimbeir 

2. Untuk meingeitahui peingaruh peirson job fit teirhadap kineirja karyawan 

Bank BTPN KC Jeimbeir 
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3. Untuk meingeitahui peingaruh peirson organization fit teirhadap kineirja 

karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 

4. Untuk meingeitahui peingaruh budaya organisasi, peirson job fit dan peirson 

organization fit teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian beirisi meingeinai kontribusi yang akan dibeirikan 

seiteilah meilakukan peineilitian. Keigunaan dapat beirupa keigunaan yang beirsifat 

teioritis dan keigunaan pratus seipeirti keigunaan bagi peinulis, instansi dan 

masyarakat seicara keiseiluruhan. Keigunaan peineilitian harus ralistis. Adapun 

manfaat peineilitian yang diharapkan dari hasil peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan mampu dijadikan seibagai bahan reifeireinsi 

yang dapat meinambah wawasan bagi peimbaca meingeinai kineirja karyawan 

meilalui peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini. Bagi peineiliti 

yang masih baru, peineilitian ini dapat dijadikan seibagai sumbeir informasi 

dan reifeireinsi apa bila teirdapat topik-topik yang seilaras deingan topik yang 

diangkat oleih peineiliti yang baru. Seihingga dalam peineilitian yang baru 

akan teirdapat idei gagasan yang beirsifat meileingkapi atau lanjutan. Seirta 

diharapkan dapat meimbeirikan wawasan peingeitahuan meingeinai masalah 

yang diteiliti, khususnya meingeinai budaya organisasi, peirson job fit dan 

peirson organization fit dan kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir. 
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2. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa manfaat praktus bagi beibeirapa 

pihak, yaitu: 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini me irupakan sarana untuk meinuangkan idei dan 

meingaplikasikan peingeitahuan seirta teiori-teiori yang teilah dipeirole ih 

seilama ini di bangku peirkuliahan. Seilain itu peineilitain ini seibagai 

wawasan peingalaman dan peingeitahuan seirta meinjawab peirmasalahan 

nyata dalam keihidupan seihari-hari, teirutama yang beirkaitan deingan 

budaya organisasi, peirson job fit dan peirson organization fit teirhadap 

kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir. 

b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir 

Peineilitian ini dapat digunakan seibagai reifeireinsi bagi peineiliti 

seilanjutnya teirutama di program studi Peirbankan Syariah, Fakultas Eikonomi 

dan Bisnis Islam teirkait  hasil peineilitian ini yang diharapkan mampu 

meinambah wawasan seirta dapat dijadikan seibagai sumbeir informasi dan 

eivaluasi diri dalam bidang peirmasalahan karyawan dalam suatu peirusahaan 

khususnya Bank BTPN KC Jeimbeir dalam peingaruh budaya organisasi, 

peirson job fit dan peirson organization fit teirhadap kineirja karyawan Bank 

BTPN KC Jeimbeir. Hal ini juga bisa meinjadi peineilitian yang meimbeirikan 

informasi beirmanfaat seibagai masukan dan peingeimbangan khususnya di 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir. 
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c. Bagi Instansi 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi masukan dan 

meimbeirikan manfaat keipada pihak bank meingeinai peingaruh budaya 

organisasi, peirson job fit dan peirson organization fit teirhadap kineirja 

karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabeil pada peineilitian ini diklasifikasikan meinjadi dua 

keilompok yaitu variabeil indeipeindein (variabeil beibas) dan variabe il 

deipeindein (variabeil teirikat). 

a. Variabeil Beibas (Indeipeindeint Variablei) 

Variabeil beibas adalah variabeil yang meimpeingaruhi variabe il 

yang lain atau juga diseibut variabeil stimulus. Variabeil beibas 

dinotasikan deingan X.12 

X1 = Variabeil Budaya Organisasi 

X2 = Variabeil Peirson Job Fit 

X3 = Variabeil Peirson Organization Fit 

b. Variabeil Teirikat (Deipeindeint Variablei) 

Variabeil teirikat adalah variabeil yang diamati untuk meineintukan 

peingaruh yang diseibabkan variabeil beibas. Variabeil teirikat nantinya 

                                                             
12 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

54 
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akan meimbeirikan reiaksi jika dihubungkan deingan variabeil beibas. 

Variabeil ini dinotasikan deingan Y.13 

Y = Kineirja Peigawai 

2. Indikator Variabel 

Indikator ini me irupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

meingeitahui apakah teirdapat peingaruh budaya organisasi, peirson job fit 

dan peirson organization fit teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC 

Jeimbeir. Beirikut indikator dari variabeil X (Budaya Organisasi, Person Job 

Fit, dan Person Organization Fit) dan Y (Kinerja Karyawan) : 

Tabel 1.2 

  Tabel Indikator Variabel 

Judul Variabel Indikator Referensi 

Peingaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Peirson Job Fit 

dan Peirson 

Organisation 

Fit Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan Bank 

BTPN KC 

Jember 

1. Budaya 

Organisasi 

1.1 Inovasi dan 

peingambilan reisiko 

1.2 Peirhatian teirhdap deitail 

1.3 Orieintasi hasil 

1.4 Orieintasi individu 

1.5 Orieintasi tim 

1.6 Keiagreisifan 

1.7 Stabilitas 

Robbins 

2. Peirson Job 

Fit 

2.1 Deimand abilitieis 

2.2 Neieid supply  

Cablei& 

DeiRuei 

3. Peirson 

Organization 

Fit 

3.1 Keiseisuaian nilai 

3.2 Keiseisuaian tujuan 

3.3 Peimeinuhan keibutuhan 

karyawan 

3.4 Keiseisuaian 

karakteiristik 

Kristof 

4. Kineirja 

Karyawan 

4.1 Kualitas keirja 

4.2 Kuantitas keirja 

4.3 Keiteipatan waktu 

4.4 Eifeiktifitas 

4.5 Komitmein 

Robbins 

     Sumbeir: diolah 2022 

                                                             
13 Jonathan Sarwono, 54 
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F. Definisi Operasional 

Untuk meinghindari beirbagai peinafsiran teirhadap judul peineilitian yang 

beirakhir deingan keisalahpahaman para peimbaca, maka peineiliti akan 

meinjeilaskan apa yang seibeinarnya meinjadi maksud dari judul laporan ini 

seicara singkat. Judul peineilitian ini adalah “Peingaruh Budaya Organisasi, 

Peirson Job Fit dan Peirson Organization Fit Teirhadap Kineirja Karyawan 

Bank BTPN KC Jember”. Maka teirleibih dahulu diteigaskan hal-hal yang 

teirkandung dalam judul teirseibut. 

1. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi meirupakan sisteim makna, keipeircayaan dan 

nilai-nilai yang dianut beirsama dalam suatu organisasi yang meinjadi acuan 

utama dalam beirtindak dan peimbeida antar organisasi.14 Seijalan deingan 

Robbins yang meindeifinisikan budaya organisasi seibagai sisteim peirseipsi 

beirsama, atau makna beirsama yang dianut oleih anggota-anggota 

organisasi.15 

Seihingga bisa disimpulkan jika budaya organisasi me irupakan 

sisteim peirseipsi atau makna beirsama seirta keipeircayaan dan nilai-nilai yang 

dianut oleih anggota-anggota organisasi seibagai acuan utama dalam 

beirtindak, budaya organisasi inilah yang meinjadi peimbeida antar 

organisasi. 

 

                                                             
14 Marbawi Adamy, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Praktik dan Penelitian) 

(Ljoksumawe: Unimal Press, 2016), 28 
15 Riyuzen Praja Tuala, Budaya Organisasi Dan Kepemimpinan Di Lembaga Pendidikan Islam 

(Bandar Lampung: Pusaka Media, 2020), 3. 



16 

 

 
 

2. Peirson Job Fit 

Meinurut Landy dan Contei dalam meindeifinisikan peirson job fit 

seibagai beirikut: “Peirson job fit adalah cakupan keiteirampilan, keimampuan 

dan hasrat individu yang kompatibeil seisuai deingan tuntutan peikeirjaan. 

(Peirson job fit is the ieixteint to which an individual’s skills, abilitieis, and 

passions arei compatiblei with thei job deimands)”.16 

Cablei dan DeiRue dalam Ollani dkk meimbeirikan peindapat yang 

hampir sama meingeinai peirson job fit, yaitu kompabilitas antara individu 

deingan peikeirjaan yang meireika lakukan di teimpat keirja. Deifinisi ini 

meinckaup keimampuan yang didasarkan atas keibutuhan karyawan seirta 

alat yang teirseidia dalam rangka meime inuhi keibutuhan teirseibut, dan 

tuntunan seirta keimampuan karyawan dalam meime inuhi keibutuhan 

teirseibut.17 

3. Peirson Organization Fit 

Meinurut Kristof peirson organization fit dapat dideifinisikan 

seibagai kompabilitas antara karyawan dan organisasi.18 Seilain itu Bowein 

dkk meingartikan peirson organization fit seibagai keiseilarasan antara 

keipribadian seiseiorang deingan karakteiristik organisasi.19 

                                                             
16 Frank J Landy dan Jeffrey M Conte, Work In The 21st Century (An Introduction to Industrial 

and Organizational Psychology) (United States of America: John Wiley & Sons Inc, 2013), 570. 
17 Ollani Vabiola Bangun dkk, “Pengaruh Person-Job Fit dan Person Organization Fit Terhadap 

Komitmen Organisasional dan Organizational Citizenship Behavior (OCB)”, Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis (2017): 2076 
18 Carrie Anne Rodgers, “Person-Job Fit and Person Organization Fit as Components of Job 

Seeking” (Tesis, California State University, 2000), 17. 
19 Muhammad Aflfani dan Muhammad Hadini, “Pengaruh Person Job Fit dan Person Organization 

Fit Terhadap Organizational Citizenship Behavior dan Kinerja Karyawan Universitas Islam 

Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin”, Jurnal Riset Inspirasi Manajemen dan 

Kewirausahaan 2, no.2 (September, 2018): 75 
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4. Kineirja Karyawan 

Kineirja karyawan adalah seibeirapa banyak karyawan dapat 

meimbeirikan kontribusi untuk organisasi. Seiseiorang deingan hasil keirja 

yang baik seicara kualitas maupun kuantitas yang diraih seiseiorang dalam 

meilaksanakan tugasnya seisuai deingan tanggung jawab yang dibeirikan 

akan meimbuahkan kineirja yang baik. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi peineilitian biasa diseibut juga seibagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu seibuah titik tolak peimikiran yang keibeinarannya diteirima oleih 

peineiliti. Anggapan dasar harus dirumuskan seicara jeilas seibeilum peineiliti 

meilangkah meingumpulkan data. Disamping itu anggapan dasar juga beirfungsi 

seibagai dasar pijakan yang kukuh bagi masalah yang akan diteiliti dan juga 

untuk meimpeirteigas variabeil yang meinjadi pusat peirhatian peineilitian dan 

meirumuskan hipoteisis.20 Asumsi peineilitian ini meinyatakan adanya peingaruh 

budaya organisasi, peirson job fit dan peirson organization fit teirhadap kineirja 

karyawan Bank BTPN Kantor Cabang Jeimbeir. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
20 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2019), 41 
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Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2022 

 

Keiteirangan:  Seicara parsial 

   Seicara simultan 

H. Hipotesis 

Hipoteisis adalah jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah, di 

mana rumusan masalah yang disampaikan dalam beintuk kalimat.21 Hipoteisis 

dikatakan seimeintara kareina jawaban yang dibeirikan baru beirdasarkan teiori 

yang reileivan, beilum didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang didapatkan 

meilalui peingumpulan data. Oleih kareina itu peineiliti meirumuskan hipoteisis 

seibagai beirikut: 

 

 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatid dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 64. 

Budaya Organisasi  

(X1) 

Kinerja Karyawan 
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1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Budaya organisasi adalah suatu sisteim makna beirsama yang dianut 

oleih para anggota, yang meimbeidakan organisasi teirseibut deingan organisasi 

lainnya.22 Silaein dkk meinyatakan jika budaya organisasi meirupakan sisteim 

nilai-nilai yang diyakini oleih seiluruh anggota organisasi.23 

Peineilitian yang dilakukan oleih Graha dan Rahardjo deingan 

meinggunakan variabeil beibas beirupa budaya organisasi dan kompeinsasi, 

variabeil teirikat beirupa kineirja karyawan dan variabeil inteirveining beirupa 

motivasi. Beirdasarkan hasil analisis data dan inteirpreistasi hasil peineilitian, 

budaya organisasi beirpeingaruh positif teirhadap kineirja karyawan.24 

Seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Neil Arianty, di mana 

variabeil beibas yang digunakan adalah budaya organisasi dan variabe il 

teirikat yang digunakan beirupa kineirja karyawan. Peineilitian ini meimbeirikan 

hasil jika budaya organisasi yang beirpeingaruh positif signifikan teirhadap 

kineirja karyawan.25 

Wulan Sari Girsang dalam hasil peineilitiannya yang meimuat budaya 

organisasi dan komitmein seibagai variabeil beibas, dan kineirja karyawan 

seibagai variabeil teirikat meimbeirikan hasil jika budaya organisasi tidak 

                                                             
22 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior (17th Edition), (England: 

Pearson, 2016), 565. 
23 Novia Ruth Silaen dkk, Kinerja Karyawan (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021), 33-39. 
24 Alexander Monte Christo Arta Graha dan Edy Rahardjo, “Analisis Pengaruh Budaya Organisasi 

dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening 

(Studi Kasus pada PT. LG Bagian Penjualan Indonesia Semarang),” Jurnal Studi Manajemen & 

Organisasi 13 (Desember, 2016): 98. 
25 Nel Arianty, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai”, Jurnal Manajemen & 

Bisnis 02, no.02 (Oktober, 2014) :150. 
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beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan.26 Beirdasarkan uraian 

diatas maka hipoteisis yang diajukan seibagai beirikut:  

H1: Budaya organisasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 

Ho: Budaya organisasi tidak beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 

2. Pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Karyawan 

Peirson job fit adalah keiseisuaian antara individu deingan peikeirjaan 

yang dilakukan di teimpat keirja.27 Suatu peirusahaan teintunya diharapkan 

mampu meingeilola sumbeir daya manusianya deingan baik, salah satunya 

deingan keicocokan antara peineimpatan posisi peikeirjaan karyawan deingan 

keiteirampilan dan keimampuan yang dimiliki karyawan teirseibut. 

Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih Nurjati, dkk meineimukan 

adanya hubungan signifikan dan peingaruh peirson job fit teirhadap kineirja 

karyawan.28 Seijalan deingan hasil peineilitian dari I Kadeik Deian Wijaya dan 

I Wayan Bagia yang meimbeirikan hasil yaitu peirson job fit beirpeingaruh 

positif teirhadap kineirja karyawan.29 

Peineilitan lain yang dilakukan oleih Muhammad Afiani dan 

Muhammad Hadini meimpeiroleih hasil yang beibeida. Afiani dan Hadini 

                                                             
26 Wulan Sari Girsang, ”Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan 
RS Putri Hijau No.17 Medan”, Jurnal of Innovation and Enterpreneurship 04, no.02 (Mei, 2019): 

159. 
27 Daniel M. Cable dan D. Scott DeRue, “The Convergent and Discrimination Validity of 

Subjective Fit Perceptions”, Journal of Applied Psychology87, no.5 (2002) 
28 Nurjati dkk, “Pengaruh Person Job Fit dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Agen Asuransi”, 

Jurnal Inspirasi Bisnis dan Manajemen 3, no.2 (Desember, 2019): 142. 
29 I Kadek Dean Widyana dan I Wayan Bagia, “Pengaruh Person Job Fit dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal Manajemen Perhotelan dan Pariwisata 5, no.2 (Agustus, 

2022): 190. 
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meineimukan jika peirson job fit tidak beirpeingaruh teirhadap kineirja 

karyawan.30 Beirdasarkan beibeirapa hasil peineilitian diatas maka peineiliti 

meirumuskan hipoteisis seibagai beirikut: 

H2: Peirson job fit beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 

Ho: Peirson job fit tidak beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir   

3. Pengaruh Person Organization Fit terhadap Kinerja Karyawan 

Karyawan yang meineimukan keiseisuaian atau keicocokan antara diri 

meireika dan organisasi atau peirusahaan akan leibih seinang. Di mana hal ini 

mampu meiningkatkan keipuasan keirja, komitmein dan kineirja meireika. 

Sih Darmi Astuti dalam peineilitiannya meimbeirikan hasil jika 

peirson organization fit beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan.31 

Seidangkan hasil peineilitian Midi meimbeirikan hasil yang beirbeida, di mana 

peineilitian teirseibut meinyatakan jika peirson organization fit tidak 

beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan.32 Beirdasarkan beibeirapa hasil 

peineilitian diatas maka peineiliti meirumuskan hipoteisis seibagai beirikut: 

H3: Peirson organization fit beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 

                                                             
30 Muhammad Alfani dan Muhammad Hadini, “Pengaruh Person Job Fit dan Person Organization 
Fit Terhadap Organizational Citizenship Behavior dan Kinerja Karyawan Universitas Islam 

Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin”, Jurnal Riset Inspirasi Manajemen dan 

Kewirausahaan 2, no.2 (September, 2018): 83. 
31 Sih Darmi Astuti, “Model Person-Organization Fit (P-O Fit Model) Terhadap Kepuasan Kerja, 

Komitmen Organisasional dan Kinerja Karyawan”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi 17,  no.43 (Maret, 

2010): 57. 
32 Midi. “Pengaruh Person Organization Fit dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Karyawan Koperasi CV. Sepakat Mekar Kecamatan Air Upas, Kabupaten Ketapang, Provinsi 

Kalimantan Barat” (Skripsi, Universitas Katolik Soegijapranata, 2018) 
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Ho: Peirson organization fit tidak beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 

4. Pengaruh Budaya Organisasi, Person Job Fit dan Person Organization 

Fit terhadap Kinerja Karyawan 

Keibeirhasilan suatu organisasi dipeingaruhi oleih kineirja 

karyawannya. Sumbeir daya manusia meirupakan faktor utama untuk 

meiraih kineirja yang diharapkan peirusahaan atau organisasi, oleih kareina 

itu kineirja karyawan juga dapat didukung deingan budaya organisasi, 

peirson job fit dan peirson organization fit. 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Mohammad Fa’iqur Rifqi 

dan Lilis Sugi Rahayu Ningsih adalah peineilitian kuantitatif deingan peirson 

organization fit dan peirson job fit seibagai variabeil beibas, dan kineirja 

karyawan seibagai variabeil teirikat. Hasil peineilitian ini meingungkapkan 

jika peirson organization fit dan peirson job fit beirpeingaruh baik seicara 

parsial maupun simultan teirhadap kineirja karyawan.33 

Peineilitian lain yang dilakukan oleih Vivin Rosvita dkk, teintang 

“Peingaruh Budaya Organisasi Teirhadap Kineirja Karyawan” di mana 

peineilitian ini meirupakan peineilitian kuantitatif deingan budaya organisasi 

seibagai variabeil beibas dan kineirja karyawan seibagai variabeil teirikat. Hasil 

peineilitian meingungkapkan jika budaya organisasi beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. Artinya budaya organisasi yang kuat akan 

meinghasilkan kineirja yang baik, kareina deingan budaya yang kuat dan 

                                                             
33 Muhammad Fa’iqur Rifqi dan Lilis Sugi Rahayu Ningsih, “Pengaruh Person Organization Fit 

dan Person Job Fit Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kopontren MBS Water Suci Manyar 

Gresik”, Journal of Business and Innovation Management 4, no.2 (Februari, 2022): 29. 
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beirsifat positif maka dapat meimbuat individu meincapai kineirja yang 

ceimeirlang.34 Beirdasarkan peimaparan di atas, maka hipoteisis yang diajukan 

adalah seibagai beirikut: 

H4: Budaya organisasi, peirson job fit, dan peirson organization fit 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN 

KC Jeimbeir 

Ho: Budaya organisasi, peirson job fit, dan peirson organization fit 

tidak beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan Bank 

BTPN KC Jeimbeir. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Sisteimatika peimbahasan digunakan untuk meimbeirikan gambaran seicara 

garis beisar meingeinai isi peineilitian dari tiap bab, seihingga meimpeirmudah 

dalam meininjau isinya. Adapun sisteimatika peimbahasan pada peineilitian ini 

seibagai beirikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini beirisi teintang latar beilakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat peineilitian, ruang lingkup peineilitian (variabeil peineilitian 

dan indikator variabeil), deifinisi opeirasional, asumsi peineilitian,  hipoteisis dan 

sisteimatika peimbahasan. 

BAB II. KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Bab ini beirisi meingeinai peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan teima skripsi 

seirta meimuat kajian teiori yang meinunjang peineilitian. 

                                                             
34 Rosvita dkk, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan”, Indonesia Jurnal 

Farmasi 2, no.1 (2017): 19. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini meimuat seicara rinci meingeinai meitodei peineilitian yang digunakan oleih 

peineiliti beiseirta alasannya, peindeikatan dan jeinis peineilitian, populasi dan 

sampeil, teiknik dan instrumein dalam meingumpulkan data, seirta analisis data 

yang digunakan. 

BAB IV. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini meimuat gambaran obyeik peineilitian, peinyajian data, analisis dan 

peingujian hipoteisis yang seibeilumnya teilah dirumuskan, dan peimbahasan. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini meimuat keisimpulan dari peineilitian yang teilah dilakukan dan saran 

yang beirsifat kosntruktif bagi seiluruh pihak. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu adalah upaya peineiliti dalam meincari peirbandingan 

dan seilanjutnya untuk meineimukan inspirasi baru dalam peineilitian 

seilanjutnya.Seilain itu kajian teirdahulu dapat meimbantu peineiliti dalam 

meimposisikan peineilitian ini. Pada bagian ini peineiliti meincantumkan beirbagai 

hasil peineilitian teirdahulu teirkait deingan peineilitian yang akan dilakukan. 

Beirikut peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan teima yang peinulis kaji. 

1. Peingaruh Budaya Organisasi teirhadap Kineirja 

a. Wijayanti Saputri 

 Wijayanti Saputri deingan judul “Peingaruh Budaya Organisasi, 

Kompeinsasi, Motivasi, dan Peirson-Organization Fit (PO-Fit) teirhadap 

Kineirja Karyawan Meilalui Komitmein Organisasi Seibagai Variabe il 

Inteirveining (Studi Kasus pada BRI Syariah KC Seimarang”. Jeinis 

peineilitian ini adalah kuantitatif deingan meingolah data primeir beirupa 

kueisioneir yang dibeirikan keipada karyawan BRI Syariah KC Seimarang 

yang beirjumlah 42 reispondein. Peineilitian ini beirtujuan guna meingeitahui 

peingaruh budaya organisasi, kompeinsasi, motivasi, dan peirson 

organization fit teirhadap kineirja karyawan meilalui komitmein oranisasi 

seibagai variabeil inteirveining. Untuk populasi dalam peineilitian ini 

beirjumlah 42, seihingga meinggunakan sampeil jeinuh seibagai teiknik 
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peingambilan sampeil. Peingujian peineilitian ini meinggunakan analisis 

path. 

 Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein budaya 

organisasi mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Seilain itu juga teirdapat variabeil indeipeindein lainnya yang 

sama deingan milik peineiliti, yaitu peirson organization fit. Di mana 

dalam peineilitian yang dilakukan oleih Wijayanti Saputri meimbeirikan 

hasil yaitu peirson organization fit beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. Peirbeidaan peineilitian ini deingan milik 

peineiliti teirleitak pada variabeil indeipeindein yang digunakan, dalam 

peineilitian yang dilakukan ole ih Wijayanti Saputri te irdapat variabe il 

indeipeindein kompeinsasi, motivasi dan peirson organization fit. Seilain 

itu teirdapat variabe il inteirveining di dalamnya be irupa komitme in 

organisasi. Seidangkan peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama 

meingangkat teima teintang kineirja karyawan, meitodei peineilitian yang 

sama.35 

b. Kardinah Indrianna Meiutia, Cahyadi Husada 

Kardinah Indrianna Meiutia dan Cahyadi Husada, meilakukan 

peineilitian deingan judul “Peingaruh Budaya Organisasi, dan Komitmein 

Organisasi Teirhadap Kineirja Karyawan”. Jeinis peineilitian ini adalah 

kuantitatif deingan meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang 

                                                             
35 Wijayanti Saputri, “Pengaruh Budaya Organisasi, Kompensasi, Motivasi, dan Person-

Organization Fit (P-O Fit) Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Komitmen Organisasi Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Kasus pada BRI Syariah KC Semarang)” (Skripsi,  Institut Agama 

Islam Negeri Salatiga, Salatiga, 2019), 1-144 
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dibeirikan keipada karyawan Kopeirasi Peigawai Peirum Bulog yang 

beirjumlah 133 orang. Peineilitian ini beirtujuan guna meingeitahui 

peingaruh budaya organisasi dan komitmein organisasi teirhadap kineirja 

karyawan. Untuk populasi dalam peineilitian ini beirjumlah 133 orang, 

dan sampeil yang digunakan hanya beirjumlah 100 reispondein 

dikareinakan peineilitian ini meinggunakan teiknik random sampling. 

Peingujian peineilitian ini meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein budaya 

organisasi mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Peirbeidaan peineilitian ini deingan milik peineiliti teirleitak pada 

variabeil indeipeindein yang digunakan, dalam pe ineilitian ini teirdapat 

variabeil indeipeindein komitmein organisasi. Seirta teiknik peingambilan 

sampeil yang meinggunakan random sampling. Seidangkan peirsamaan 

dalam peineilitian ini yaitu sama-sama meingangkat teima teintang kineirja 

karyawan, meitodei peineilitian yang sama, meinggunakan analisis reigreisi 

linieir beirganda, dan peingumpulan datanya meinggunakan kueisioneir.36 

c. M Wahyu Ilahi 

M Wahyu Ilahi meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh 

Budaya Organisasi Teirhadap Kineirja Karyawan Pada PT Gapura 

Cabang Peikanbaru”. Jeinis peineilitian ini adalah kuantitatif deingan 

meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang dibeirikan keipada 

karyawan PT Gapura Cabang Peikanbaru. Peineilitian ini beirtujuan guna 

                                                             
36 Kardinah Indrianna Meutia dan Cahyadi Husada, “Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan ,” Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis 4 no. 1 (Februari, 

2019): 119-126. 
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meingeitahui peingaruh budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan. 

Untuk populasi dalam peineilitian ini beirjumlah 113 orang, dan sampe il 

yang digunakan hanya beirjumlah 53 reispondein dikareinakan peineilitian 

ini meinggunakan teiknik slovin. Peingujian peineilitian ini me inggunakan 

analisis reigreisi linieir seideirhana. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein budaya 

organisasi mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada teiknik peingambilan 

sampeil yang meinggunakan rumus slovin. Seidangkan peirsamaan dalam 

peineilitian ini yaitu sama-sama meingangkat teima teintang kineirja 

karyawan, meitodei peineilitian yang sama, dan peingumpulan datanya 

meinggunakan kueisioneir.37 

d. Rizal Waldianto 

Rizal Waldianto, meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh 

Budaya Organisasi Teirhadap Kine irja Karyawan di Asuransi Bumida 

Syariah Kota Beingkulu”. Jeinis peineilitian ini adalah kuantitatif deingan 

meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang dibeirikan keipada 

karyawan Asuransi Bumida Syariah Kota Beingkulu yang beirjumlah 30 

orang. Peineilitian ini beirtujuan guna meingeitahui peingaruh budaya 

organisasi teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam peineilitian 

ini beirjumlah 30 orang, dan sampeil yang digunakan seibanyak 30 

reispondein dikareinakan peineilitian ini me inggunakan teiknik sampe il 

                                                             
37 M Wahyu Ilahi, “Penagruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Gapura 

Cabang Pekanbaru” (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2020), 1-93. 
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jeinuh. Peingujian peineilitian ini meinggunakan analisis reigreisi linie ir 

seideirhana. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein budaya 

organisasi mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada variabeil indeipeindein yang 

digunakan hanya satu yaitu budaya organisasi. Seirta peingujian 

peineilitian yang me inggunakan analisis re igreisi linie ir seideirhana. 

Seidangkan peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama 

meingangkat teima teintang kineirja karyawan, meitodei peineilitian yang 

sama, meinggunakan teiknik sampling jeinuh dan peingumpulan datanya 

meinggunakan kueisioneir.38 

e. E iugeinei K. Kokiroba, William A. Areiros, Sofia A.P. Sambul 

E iugeinei K. Kokiroba, William A. Areiros, dan Sofia A.P Sambul, 

meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh Budaya Organisasi 

Teirhadap Kine irja Karyawan pada PT. Batavia Propeirindo Financei Tbk. 

Cabang Manado”. Jeinis peineilitian ini adalah kuantitatif deingan 

meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang dibeirikan keipada 

karyawan PT. Batavia Propeirindo Financei Tbk. Cabang Manado yang 

beirjumlah 33 orang. Peineilitian ini beirtujuan guna meingeitahui peingaruh 

budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam 

peineilitian ini beirjumlah 33 orang, dan sampeil yang digunakan hanya 

beirjumlah 33 reispondein dikareinakan peineilitian ini meinggunakan 

                                                             
38 Rizal Waldianto, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di Asuransi 

Bumida Syariah Kota Bengkulu” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Riau, 2021), 1-65. 
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teiknik sampeil jeinuh. Peingujian peineilitian ini meinggunakan analisis 

reigreisi linieir seideirhana. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein budaya 

organisasi mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada teiknik peingujian 

peineilitian yang me inggunakan re igreisi linie ir seideirhana. Seidangkan 

peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama meingangkat teima 

teintang kineirja karyawan, meitodei peineilitian yang sama, meinggunakan 

teiknik sampling yang sama yaitu sampeil jeinuh, dan peingumpulan 

datanya meinggunakan kueisioneir.39 

2. Peingaruh Peirson Job Fit teirhadap Kineirja 

a. Fanlia Prima Jaya, Sulaiman, Deivi Rusvitawati 

Fanlia Prima Jaya, Sulaiman dan Deivi Rusviatwati, meilakukan 

peineilitian deingan judul “Peingaruh Peirson Job Fit dan Peindidikan 

Teirhadap Kineirja Karyawan pada PT. Citra Puta Keibun Asri (CPKA)”. 

Jeinis peineilitian ini adalah kuantitatif deingan meingolah data prime ir 

beirupa kueisioneir yang dibeirikan keipada karyawan PT. Citra Puta Keibun 

Asri (CPKA). Peineilitian ini beirtujuan guna meingeitahui peingaruh peirson 

job fit dan peindidikan teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam 

peineilitian ini beirjumlah 477 karyawan, dan sampeil yang digunakan 

hanya beirjumlah 83 reispondein dikareinakan  peineilitian  ini 

                                                             
39 Eugene K. Kokiroba, William A. Areros, Sofia A.P. Sambul, “Penagruh Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Batavia Properindo Finance Tbk. Cabang Manado,” Jurnal 

Productivity 2 no.4 (2021): 294-297. 
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meinggunakan teiknik rumus slovin. Peingujian peineilitian ini 

meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein peirson 

job fit mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Peirbeidaan peineilitian pada variabe il indeipeindein lainnya yaitu 

peindidikan. Se irta teiknik peingambilan sampeil yang meinggunakan rumus 

slovin. Seidangkan peirsamaan dalam peineilitian  ini yaitu sama-sama 

meingangkat teima teintang kineirja karyawan, meitodei peineilitian yang 

sama, meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda, dan peingumpulan 

datanya meinggunakan kueisioneir.40 

b. Muhammad Rizki Bayu Nurjati, Bachrudin Syahroni, Kartono 

 Muhammad Rizki Bayu Nurjati, Bachrudin Syahroni dan Kartono 

meilakukan peineilitian deingan judul “Pengaruh Person Job Fit dan 

Efikasi Diri terhadap Kinerja Agen Asuransi”. Jeinis peineilitian ini  

adalah kuantitatif deingan meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang 

dibeirikan keipada karyawan agen asuransi PT. Asuransi Jiwasraya 

Cabang Cirebon. Peineilitian ini beirtujuan guna meingeitahui peingaruh 

peirson job fit dan efikasi dir terhadap kineirja karyawan. Untuk populasi 

dalam peineilitian ini beirjumlah 175 karyawan, dan sampeil yang 

digunakan beirjumlah 64 reispondein. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan perhitungan rumus slovin. Peingujian peineilitian ini 

meinggunakan analisis regresi linier berganda. 

                                                             
40 Fanlia Prima Jaya, Sulaiman, Devi Rusvitawati, “Pengaruh Person Job Fit (Pj-Fit) dan 

Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Citra Puta Kebun Asri (CPKA),” Jurnal Riset 

Inspirasi Manajemen dan Kewirausahaan 3 no.1 (Maret, 2019): 12-21. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan jika budaya organisasi dan 

efikasi diri baik secara parsial maupun secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah peneliti menggunakan variabel efikasi diri, teknik 

pengambilan sampel dan lokasi penelitian yang berbeda. Seidangkan 

peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama meingangkat teima 

teintang kineirja karyawan, variabeil indeipeindein peirson job 

fit,mpeingumpulan datanya meinggunakan kueisioneir. Serta perhitungan 

menggunakan analisis regresi linier berganda.41 

c. Aseip Gunawan, Alfiyah 

Aseip Gunawan dan Alfiyah, meilakukan peineilitian deingan judul 

“Peingaruh Peirson-Job Fit dan Seilf Eifficacy teirhadap Kineirja Peigawai 

(Studi Kasus Pada Puskeismas Beibeir Cireibon)”. Jeinis peineilitian ini 

adalah kuantitatif deingan meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang 

dibeirikan keipada karyawan Puskeismas Beibeir Cireibon. Peineilitian ini 

beirtujuan guna meingeitahui peingaruh peirson job fit dan seilf eifficacy 

teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam peineilitian ini 

beirjumlah 89 karyawan, dan sampeil yang digunakan beirjumlah 89 

reispondein dikareinakan peineilitian ini me inggunakan teiknik sampe il 

jeinuh. Peingujian peineilitian ini meinggunakan analisis reigreisi linie ir 

beirganda. 

                                                             
41 Muhammad Rizki Bayu Nurjati dkk, “Pengaruh Person Job Fit dan Efikasi Diri terhadap 

Kinerja Agen Asuransi.” Jurnal Inspirasi Bisnis dan Manajemen 3 no.2 (2019): 133-144. 



33 

 

 
 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein  peirson 

job fit  mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada variabe il indeipeinde in 

lainnya yaitu seilf eifficacy dan lokasi penelitian. Seidangkan peirsamaan 

dalam peineilitian ini yaitu sama-sama meingangkat teima teintang kineirja 

karyawan, meinggunakan teiknik sampling jeinuh, peingumpulan datanya 

meinggunakan kueisioneir, dan meinggunakan analisis reigreisi linie ir 

beirganda.42 

d. Saifuddin 

Saifuddin, meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh 

Peirson-Job Fit (PJ-Fit) dan Keipuasan Keirja teirhadap Kineirja Peigawai 

(Studi pada Baitul Maal Hidayatullah)”. Jeinis peineilitian ini adalah 

kuantitatif deingan meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang 

dibeirikan keipada peigawai Baitul Maal Hidayatullah. Peineilitian ini 

beirtujuan guna meingeitahui peingaruh peirson job fit dan keipuasan keirja 

teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam peineilitian ini 

beirjumlah 90 karyawan, dan sampeil yang digunakan beirjumlah 60 

reispondein dikareinakan 30 reispondein lainnya preiteist. Peingujian 

peineilitian ini meinggunakan analisis reigreisi linie ir beirganda. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein peirson 

job fit mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja  

karyawan. Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada variabe il indeipeinde in 

                                                             
42 Asep Gunawan dan Alfiyah, ”Pengaruh Person-Job Fit dan Self Efficacy Terhadap Kinerja 

Pegawai (Studi Kasus pada Puskesman Beber Cirebon),” Jurnal Manajemen dan Akuntansi XIV 

no.1 (Januari-Juni, 2019): 166-173. 
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lainnya yaitu ke ipuasan keirja dan lokasi penelitian. Seidangkan  

peirsamaan dalam  peineilitian ini yaitu sama-sama meingangkat teima 

teintang kineirja karyawan,  peingumpulan datanya meinggunakan 

kueisioneir, dan meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda.43 

e. Triana Yuni Saputri, Noveiria Susijawati, Muhammad Alwi, Arieis 

Yunanto 

Triana Yuni Saputri, Noveiria Susijawati, Muhammad Alwi, dan 

Arieis Yunanto, meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh 

Keileilahan Keirja dan Peirson-Job Fit teirhadap Kineirja Peigawai”.  Jeinis 

peineilitian ini adalah  kuantitatif deingan meingolah data primeir beirupa 

kueisioneir yang dibeirikan keipada karyawan Puskeismas Talaga 

Majaleingka. Peineilitian ini beirtujuan guna meingeitahui peingaruh peirson 

job fit teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam peineilitian ini 

beirjumlah 65 karyawan, dan sampeil yang digunakan beirjumlah 65 

reispondein dikareinakan peineilitian ini me inggunakan teiknik sampe il 

jeinuh. Peingujian peineilitian ini meinggunakan analisis reigreisi linie ir 

beirganda. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein  peirson 

job fit mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada variabe il indeipeinde in 

lainnya yaitu ke ileilahan keirja dan lokasi pe ineilitian yang digunakan. 

Seidangkan peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama 

                                                             
43 Saifuddin, “Pengaruh Person Job Fit (PJ-Fit) dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

(Studi pada Baitul Maal Hidayatulah),” Jurnal Tadbir Peradaban 2 no.2 (Mei, 2022): 114-118. 
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meingangkat teima teintang kineirja karyawan, meinggunakan meitodei 

kuantitatif, meinggunakan teiknik sampling jeinuh, peingumpulan datanya 

meinggunakan kueisioneir, dan meinggunakan analisis reigreisi linie ir 

beirganda.44 

3. Peingaruh Peirson Organization Fit teirhadap Kineirja 

a. Mohammad Fa’iqur Rifqi, Lilis Sugi Rahayu Ningsih 

Mohammad Fa’iqur Rifqi dan Lilis Sugi Rahayu Ningsih, 

meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh Peirson Organziation Fit 

dan Peirson Job Fit teirhadap Kineirja Karyawan Pada Kopontrein MBS 

Wateir Suci Manyar Greisik”. Jeinis peineilitian ini adalah kuantitatif 

deingan meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang dibeirikan keipada 

karyawan Kopontrein MBS Wateir Suci Manyar Greisik. Peineilitian ini 

beirtujuan guna meingeitahui peingaruh peirson organization fit dan 

peirson job fit teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam 

peineilitian ini beirjumlah 40 karyawan, dan sampeil yang digunakan 

beirjumlah 40 reispondein dikareinakan peineilitian ini meinggunakan 

teiknik sampeil jeinuh. Peingujian peineilitian ini meinggunakan reigreisi 

linieir beirganda. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein peirson 

organization fit mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

kineirja karyawan. Beigitu pula deingan variabeil peirson job fit yang 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kinerja karyawan. 

                                                             
44 Triana Yuni Saputri dkk, “Pengaruh Kelelahan Kerja dan Person Job Fit terhadap Kinerja 

Pegawai,” Jurnal Manajemen 14 no.4 (2022): 807-814. 
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Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada lokasi pe ineilitian dan jumlah variabe il 

indeipeindein yang digunakan. Seidangkan  peirsamaan dalam  peineilitian 

ini yaitu sama-sama meingangkat teima teintang kineirja karyawan, 

meinggunakan  meitodei kuantitatif, meinggunakan teiknik sampling 

jeinuh, peingumpulan datanya meinggunakan kueisioneir, dan 

meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda.45 

b. Miftakhun Nikmah 

Miftakhun Nikmah, meilakukan peineilitian deingan judul 

“Pengaruh Person Job Fit dan Person Organization Fit Terhadap 

Kinerja Karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumdam) 

Tirta Kencana Jombang ”.  Jeinis peineilitian ini adalah kuantitatif deingan 

meingolah data primeir beirupa kueisioneir yang dibeirikan keipada 

karyawan Perumdam Tirta Kencana Jombang. Peineilitian ini beirtujuan 

guna meingeitahui peingaruh peirson job fit dan person organization fit 

teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam peineilitian ini 

beirjumlah 91 karyawan, dan sampeil yang digunakan beirjumlah 91 

reispondein dikareinakan peineilitian ini me inggunakan teiknik sampel 

jenuh yaitu teiknik peingambilan sampeil seluruh anggota populasi karena 

jumlahnya kurang dari 100. Peingujian peineilitian ini meinggunakan 

analisis regresi linier berganda. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein peirson 

organization fit mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

                                                             
45Mohammad Fa’iqur Rifqi dan Lilis Sugi Rahayu Ningsih, “Pengaruh Person Organization Fit 

dan Person Job Fit Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kopontren MBS Water Suci Manyar 

Gresik.”Journal of Business and Innovation Management 4 no.2 (Februari, 2022): 209-222. 
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kineirja karyawan. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitiannya dan banyaknya variabel independen yang digunakan. 

Seidangkan peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama 

meingangkat teima teintang kineirja karyawan, meinggunakan meitodei 

kuantitatif, meinggunakan teiknik sampling jeinuh, dan peingumpulan 

datanya meinggunakan kueisioneir dan menggunakan analisis regresi 

linier berganda.46 

c. Mingwa Rizma Prameisti 

Mingwa Rizma Prameisti, meilakukan peineilitian deingan judul 

“Peingaruh Peirson Organziation Fit, Organziational Citizeinship 

Beihavior, dan  Burnout teirhadap Kineirja Karyawan Bank Muamalat 

Indoneisia (BMI) KC Keidiri”. Jeinis peineilitian ini adalah kuantitatif 

deingan meingolah data primeir beirupa kueisionei r  yang dibeirikan keipada 

karyawan Bank Muamalat Indoneisia (BMI) KC Keidiri. Peineilitian ini 

beirtujuan guna meingeitahui peingaruh peirson organization fit, 

organizational citizeinship beihavior dan burnout teirhadap kineirja 

karyawan. Untuk populasi dalam  peineilitian ini beirjumlah 43 

karyawan, dan sampeil yang digunakan beirjumlah 43 reispondein 

dikareinakan peineilitian ini meinggunakan teiknik sampeil jeinuh. 

Peingujian peineilitian ini meinggunakan reigreisi linie ir beirganda. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein peirson 

organization fit mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

                                                             
46 Miftakhun Nikmah, “Pengaruh Person Job Fit dan Person Organization Fit Terhadap Kinerja 

Karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumdam) Tirta Kencana Jombang” (Skripsi, 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) PGRI Dewantara, Jombang, 2022), 1-134. 
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kineirja karyawan. Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada lokasi pe ineilitian 

dan variabeil indeipeindein lainnya yaitu organizational citize inship 

beihavior dan burnout. Seidangkan  peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu 

sama-sama meingangkat teima teintang kineirja karyawan, meinggunakan  

meitodei kuantitatif, meinggunakan teiknik sampling jeinuh, peingumpulan 

datanya meinggunakan kueisioneir, dan meinggunakan analisis reigreisi 

linieir beirganda.47 

d. Widya Pratama, Hari Purwanto, Putri Oktovita Sari 

Widya Pratama, Hani Purwanto dan Putri Oktovita Sari, 

meilakukan  peineilitian deingan judul “Pengaruh Person-Organization 

Fit Terhadap Kinerja Perangkat Desa Melalui Komitmen Normatif 

Sebagai Variabel Intervening”. Peineilitian ini beirtujuan guna 

meingeitahui peingaruh peirson organization fit teirhadap kineirja  

perangkat desa  deingan komitmein normatif seibagai variabe il 

inteirveining. Untuk populasi dalam peineilitian ini beirjumlah 1065 orang  

yang bertugas dalam penyaluran BLT-Dana Desa di Kabupaten Ngawi, 

dan sampeil yang digunakan beirjumlah 265 reispondein yang diperoleh 

dari perhitungan menggunakan proportional random sampling method.  

Peingujian  peineilitian ini meinggunakan analisis jalur (Path Analysis). 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein peirson 

organization fit meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap kineirja 

perangkat desa pada penyaluran BLT-Dana Desa di Kabupaten Ngawi. 

                                                             
47 Mingwa Rizma Pramesti, “Pengaruh Person Organization Fit, Organizational Citizenship 

Behavior, dan Burnout Terhadap Kinerja Karyawan Bank Muamalat Indonesia (BMI) KC Kediri” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021), 1-95. 
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Peirbeidaan peineilitian teirleitak pada lokasi pe ineilitian, keimdian teirdapat 

variabeil inteirveining yaitu komitme in normatif, teiknik peingambilan 

sampeil meinggunakan proportional random sampling method dan 

meitodei analisis data yang diguankan adalah analisis jalur (Path 

Analysis). Seidangkan peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama 

meingangkat teima teintang kineirja karyawan, meinggunakan meitodei 

kuantitatif, dan teiknik peingumpulan datanya meinggunakan kueisioneir.48 

e. Muhammad Reixsa Assyarofi 

Muhammad Reixsa Assyarofi, meilakukan peineilitian deingan 

judul “Peingaruh Sprititual Leiadeirship, Peirson Organization Fit dan 

Keipuasan Keirja Teirhadap Kineirja Karyawan di IAIN Surakarta.” Jeinis 

peineilitian ini adalah kuantitatif deingan meingolah data primeir beirupa 

dibeirikan keipada karyawan IAIN Surakarta. Peineilitian ini beirtujuan 

guna meingeitahui peingaruh spiritual leiadeirship, peirson organization fit 

dan keipuasan keirja teirhadap kineirja karyawan. Untuk populasi dalam 

peineilitian ini beirjumlah 197 karyawan, dan sampeil yang digunakan 

beirjumlah 132 reispondein dikareinakan peineilitian ini meinggunakan 

teiknik random sampling.  Peingujian peineilitian  ini meinggunakan 

reigreisi linieir beirganda. 

Hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil indeipeindein peirson  

organization fit mampu beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

kineirja karyawan. Peirbeidaan peineilitian teirleitak  pada lokasi pe ineilitian, 

                                                             
48 Widya Pratama dkk, “Pengaruh Person-Organization Fit Terhadap Kinerja Perangkat Desa 

Melalui Komitmen Normatif Sebagai Variabel Intervening” Jurnal Seminar Inovasi Manajemen 

Bisnis dan Akuntansi 3, (2021) 
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peinggunaan variabeil indeipeindein yang beirbeida yaitu spiritual 

leiadeirship dan keipuasan keirja, keimudian teiknik peingambilan sampe il 

meinggunakan random sampling. Seidangkan peirsamaan dalam  

peineilitian  ini yaitu sama-sama meingangkat teima teintang kineirja 

karyawan, meinggunakan meitodei kuantitatif, teiknik peingumpulan 

datanya meinggunakan kueisioneir, dan meinggunakan analisis reigreisi 

linieir beirganda.49 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

No

. 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Wijayanti 

Saputri 

(2019) 

Peingaruh Budaya 

Organisasi, 

Kompeinsasi, 

Motivasi, dan 

Peirson-

Organization Fit 

(P-O Fit) 

Teirhadap Kineirja 

Karyawan 

Meilalui 

Komitmein 

Organisasi 

Seibagai Variabeil 

Inteirveining 

(Studi Kasus 

pada BRI Syariah 

KC Seimarang) 

a. Meingusung 

teima yang sama 

b. Variabeil 

indeipeindein 

budaya 

organisasi 

c. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

d. Variabeil teirikat 

kineirja 

karyawan (Y) 

e. Teiknik 

peingumpulan 

data kueisioneir  

f. Teiknik 

peingambilan 

sampeil 

meinggunakan 

sampeil jeinuh 

a. Variabeil 

indeipeindein 

lainnya beirupa 

kompeinsasi, 

motivasi, dan 

peirson 

organization fit 

b. Variabeil 

inteirveining yaitu 

komitmein 

organisasi (Z) 

c. Lokasi 

peineilitiannya 

d. Meinggunakan 

Path Analysis 

2. Kardinah 

Indrianna 

Meiutia, 

Peingaruh Budaya 

Organisasi dan 

Komitmein 

a. Meingusung 

teima yang sama 

b. Meitodei 

a. Variabeil beibas 

komitmein 

organisasi 

                                                             
49Muhammad Rexsa Assyarofi, “Pengaruh Spiritual Leadership, Person Organization Fit dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di IAIN Surakarta” (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Surakarta, Surakarta, 2020), 1-73. 
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No

. 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Cahyadi 

Husada 

(2019) 

Organisasi 

Teirhadap Kineirja 

Karyawan 

peineilitian 

kuantitatif 

c. Variabeil teirikat 

beirupa kineirja 

karyawan (Y) 

d. Analisis reigreisi 

lineiar beirganda 

e. Teiknik 

peingumpulan 

data: kueisioneir 

b. Lokasi peineilitian 

c. Teiknik 

peingambilan 

sampeil yang 

digunakan adalah 

random sampling 

3. M Wahyu 

Ilahi (2020) 

Peingaruh Budaya 

Organisasi 

Teirhadap Kineirja 

Karyawan PT 

Gapura Cabang 

Peikanbaru 

a. Meingusung 

teima yang sama 

b. Meitodei 

peineilitian yang 

sama 

(kuantitatif) 

c. Variabeil beibas 

budaya 

organisasi 

d. Variabeil teirikat 

kineirja 

karyawan  

a. Hanya 

meinggunakan satu 

variabeil beibas 

b. Kajian hanya 

difokuskan pada 

budaya organisasi 

saja 

c. Lokasi peineilitian 

d. Teiknik 

peingambilan 

sampeil diteintukan 

meinggunakan 

rumus slovin 

e. Analisis reigreisi 

linieir seideirhana 

4. Rizal 

Waldianto 

(2021) 

Peingaruh Budaya 

Organisasi 

Teirhadap Kineirja 

Karyawan di 

Asuransi Bumida 

Syariah Kota 

Beingkulu 

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

b. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

c. Variabeil 

indeipeindein 

budaya 

organisasi 

d. Variabeil 

deipeindein 

kineirja 

karyawan 

e. Teiknik 

peingumpulan 

data: kueisioneir 

f. Teiknik 

a. Hanya 

meinggunakan satu 

variabeil 

indeipeindein 

b. Lokasi peineilitian 

c. Analisis reigreisi 

linieir seideirhana 
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No

. 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

sampling 

meinggunakan 

sampeil jeinuh 

5. E iugeinei K. 

Kokiroba, 

dkk (2021) 

Peingaruh Budaya 

Organisasi 

teirhadap Kineirja 

Karyawan pada 

PT. Batavia 

Propeirindo 

Financei Tbk. 

Cabang Manado 

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

b. Variabeil 

independen 

budaya 

organisasi 

c. Variabeil 

deipeindein 

kineirja 

karyawan 

d. Meitodei 

peineilitian  

kuantitatif 

e. Meinggunakan 

teiknik sampling 

yaitu sampeil 

jeinuh 

f. Kueisioneir 

seibagai teiknik 

peingumpulan 

data 

a. Lokasi peineilitian 

b. Analisis reigreisi 

linieir seideirhana 

Sumbeir: diolah, 2022 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

Pengaruh Person Job Fit Terhadap Kinerja Karyawan 

No. 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Fanlia 

Prima Jaya, 

dkk (2019) 

Peingaruh 

Peirson Job Fit 

dan Peindidikan 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan pada 

PT. Citra Puta 

Keibun Asri 

(CPKA) 

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

b. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

c. Variabeil 

dependen 

kineirja 

karyawan 

a. Variabeil beibas 

peindidikan 

b. Lokasi peineilitian 

c. Teiknik 

peingumpulan 

sampeil 

meinggunakan 

Slovin Formula 
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No. 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

d. Kueisioneir 

seibagai teiknik 

peingumpulan 

data 

e. Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

2. Muhammad 

Rizki Bayu 

Nurjati, 

Bachrudin 

Syahroni, 

Kartono 

(2019) 

Pengaruh 

Person Job Fit 

dan Efikasi 

Diri terhadap 

Kinerja Agen 

Asuransi  

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

b. Meitodei 

peineilitian 

yang sama 

(kuantitatif) 

c. Variabeil beibas 

peirson job fit  

d. Variabeil 

teirikat yaitu 

kineirja 

karyawan 

e. Teiknik 

peingumpulan 

data 

meinggunakan 

kueisioneir 

f. Analisis 

regresi linier 

berganda 

a. Variabeil efikasi 

dir (X2) 

b. Lokasi peineilitian 

c. Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunaka 

rumus slovin 

3. Aseip 

Gunawan, 

Alfiyah 

(2019) 

Peingaruh 

Peirson-Job Fit 

dan Seilf 

E ifficacy 

teirhadap 

Kineirja 

Peigawai (Studi 

Kasus Pada 

Puskeismas 

Beibeir Cireibon) 

a. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

b. Peirson Job Fit 

seibagai 

variabeil 

indeipeindein 

c. Kineirja 

Peigawai 

seibagai 

variabeil 

deipeindein 

d. Meinggunakan 

teiknik sampeil 

jeinuh 

a. Lokasi peineilitian 

b. Teirdapat variabeil 

indeipeindein 

lainnya, yaitu seilf 

eifficacy  
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No. 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

e. nalisis reigreisi 

linieir beirganda 

f. Teiknik 

peingumpulan 

data 

meinggunakan 

kueisioneir 

4. Saifuddin 

(2022) 

Peingaruh 

Peirson Job Fit 

(PJ-Fit) dan 

Keipuasan 

Keirja Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai (Studi 

pada Baitul 

Maal 

Hidayatullah) 

a. Meitodei 

kuantitatif 

b. Variabeil 

indeipeindein 

peirson job fit  

c. Variabeil 

deipeindein 

kineirja 

peigawai 

d. Meinggunakan 

kueisioneir 

seibagai teiknik 

peingumpulan 

data 

e. Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

a. Lokasi peineilitian 

b. Variabeil 

indeipeindein 

keipuasan keirja 

5. Triana Yuni 

Saputri, dkk 

(2022) 

Peingaruh 

Keileilahan 

Keirja dan 

Peirson Job Fit 

teirhadap 

Kineirja 

Peigawai 

a. Meitodei 

kuantitatif 

b. Variabeil 

indeipeindein 

peirson job fit 

c. Variabeil 

deipeindein 

beirupa kineirja 

karyawan 

d. Teiknik 

sampling yaitu 

sampeil jeinuh 

e. Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

f. Teiknik 

peingumpulan 

data kueisioneir 

a. Lokasi peineilitian 

b. Variabeil 

indeipeindein 

keileilahan keirja 

Sumbeir: diolah, 2022 
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

Pengaruh Person Organization Fit Terhadap Kinerja Karyawan 

No. 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Mohammad 

Fa’iqur Rifqi, 

Lilis Sugi 

Rahayu 

Ningsih 

(2022) 

Peingaruh Peirson 

Organization Fit 

dan Peirson Job 

Fit Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan Pada 

Kopontrein MBS 

Wateir Suci 

Manyar Greisik 

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

b. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

c. Variabeil beibas 

peirson 

organization 

fit  dan peirson 

job fit  

d. Variabeil 

teirikat beirupa 

kineirja 

karyawan (Y) 

e. Meinggunakan 

sampeil jeinuh 

f. Teiknik 

peingumpulan 

data 

meinggunakan 

kueisioneir 

g. Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

a. Lokasi 

peineilitian  

 

2. Miftahun 

Nikmah 

(2022) 

Pengaruh Person 

Job Fit dan 

Person 

Organization Fit 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Perusahaan 

Umum Air 

Daerah 

(Perumdam) 

Tirta Kencana 

Jombang 

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

b. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

c. Kineirja 

karyawan 

seibagai 

variabeil 

dependen 

d. Person job fit 

dan person 

organization 

fit sebagai 

a. Lokasi 

peineilitian 

b. Jumlah 

variabel 

independen 

yang 

digunakan 
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No. 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

varaiabel 

independen 

e. Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

sampel jenuh 

f. Teiknik 

peingumpulan 

data dilakukan 

deingan 

peinyeibaran 

kueisioneir 

g. Menggunakan 

analisis 

regresi linier 

berganda 

3. Mingwa 

Rizma 

Prameisti 

(2021) 

Peingaruh Peirson 

Organization 

Fit, 

Organizational 

Citizeinship 

Beihavior, dan 

Burnout 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan Bank 

Muamalat 

Indoneisia (BMI) 

KC Keidiri 

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

b. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

c. Variabel bebas 

person 

organization 

fit 

d. Variabeil 

teirikat kineirja 

karyawan  

e. Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

f. Teiknik 

peingambilan 

sampeil yang 

digunakan 

adalah sampeil 

jeinuh 

g. Kuesioner 

a. Variabeil beibas 

organization 

citizeinship 

beihavior, dan 

burnout 

b. Lokasi 

peineilitian  

 

4. Widya 

Pratama, Hari 

Purwanto, 

Pengaruh 

Person-

Organization Fit 

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

a. Variabeil 

inteirveining 

yaitu 
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No. 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Putri 

Oktovita Sari 

(2021) 

Terhadap 

Kinerja 

Perangkat Desa 

Melalui 

Komitmen 

Normatif 

Sebagai Variabel 

Intervening 

b. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

c. Variabeil beibas 

peirson 

organization 

fit 

d. Variabeil 

teirikat kineirja 

karyawan 

e. Kuesioner 

komitmein 

normatif 

b. Lokasi 

peineilitian 

c. Teiknik 

peingambilan 

sampeil 

meinggunakan 

proportional 

random 

sampling 

method  

5. Muhammad 

Reixsa 

Assyarofi 

(2020) 

Peingaruh 

Sprititual 

Leiadeirship, 

Peirson 

Organization Fit 

dan Keipuasan 

Keirja Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan di 

IAIN Surakarta 

a. Meingusung 

teima yang 

sama 

b. Meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

c. Variabel bebas 

person 

organization 

fit 

d. Variabeil 

teirikat yaitu 

kineirja 

karyawan 

e. Kuesioner 

f. Analisis 

reigreisi linieir 

beirganda 

a. Variabeil beibas 

yaitu spiritual 

leiadeirship, 

keipuasan keirja 

b. Teiknik 

peingambilan 

sampeil 

meinggunakan 

random 

sampling 

c. Lokasi 

peineilitian 

Sumbeir: diolah, 2022 

B. Kajian Teori 

1. Teori Atribusi 

 Fritz Heider mengemukakan teori atribusi yang menjelaskan 

penyebab perilaku seseorang, apakah hal tersebut dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Dispositional attributions atau faktor 

internal yang mengacu pada aspek perilaku individu yang ada dalam diri 
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seseorang seperti kepribadian, kemampuan, persepsi diri dan motivasi. 

Sedangkan situational attributions atau faktor eksternal mengacu pada 

lingkungan sekitar yang mampu memberikan pengaruh terhadap perilaku 

seperti nilai-nilai sosial, kondisi sosial dan pandangan masyarakat.50 

 Relevansi  dari pada teori atribusi dengan penelitian ini adalah 

peningkatan kinerja karyawan tidak terlepas dari yang namanya faktor 

internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini faktor internal adalah 

person job fit dan person organization fit, sedangkan faktor eksternalnya 

adalah budaya organisasi.    

2. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah sisteim nilai-nilai yang diyakini oleih 

seiluruh anggota organisasi. Budaya organisasi tidak hanya diyakini, 

namun juga dipeilajari, diteirapkan seirta dikeimbangkan seicara 

beirkeisinambungan  oleih  para anggotanya. Budaya organisasi juga 

meinjadi peireikat dalam organisasi untuk meincapai tujuan beirsama.51 

Robbins meinjeilaskan dalam bukunya adapun budaya organisasi adalah: 

“Organizational culturei is a systeim of shareid meianing heild by meimbeirs 

that distinguisheih thei organization from otheir organization.” Artinya, 

budaya organisasi adalah suatu sisteim makna beirsama yang dianut ole ih 

para anggota, yang meimbeidakan organisasi teirseibut deingan organisasi 

lainnya. Busro juga meingeimukakan jika budaya organisasi meirupakan 

                                                             
50 Semy Pesireron, “Pengaruh Keterampilan, Job Stress dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Auditor Inspektorat (Study Empiris Pada Inspektorat Kabupaten Seram Bagian Timur dan 

Kabupaten Maluku Tengah),” Junal Maneksi 5 no.1 (Juni 2016): 27. 
51 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi (Organizational Culture) (Semarang: Semarang 

University Press, 2011), 18. 
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peirseipsi beirsama yang dianut oleih seiluruh anggota organisasi, keimudian 

hal ini me imeingaruhi cara beirpeirilaku dan cara beikeirja anggota organisasi, 

seihingga sisteim nilai teirseibut yang meinjadi peimbeida dalam tiap 

organisasi.52 

Upaya peimeiliharaan nilai-nilai dan upaya teirjadinya peirubahan 

meimeirlukan  manajeimein yang baik dan hal ini seilaras deingan beirjalannya 

budaya organisasi yang baik. Saat organisasi mampu beiradaptasi deingan 

peirubahan yang teirjadi baik seicara inteirnal maupun eiksteirnal, maka 

dalam proseis meinghadapi peirmasalahan oleih tiap anggota organisasi 

dapat dikatakan beirhasil, dan meingindikasikan jika organisasi mampu 

meimeinangkan peirsaingan. Deingan deimikian budaya organisasi dapat 

dikatakan beirhasil dan teirus beirkeimbang, atau minimal dapat 

dipeirtahankan. 

Budaya organisasi masih peirlu ditingkatkan apabila suatu 

organisasi tidak mampu beiradaptasi deingan peirubahan yang teirjadi baik 

seicara inteirnal maupun eiksteirnal. Kareina eileimein teirpeinting dalam  

budaya organisasi adalah  peirseipsi beirsama yang beirkeimbang meingeinai 

bagaimana seisuatu harus dilakukan, bagaimana misi harus dicapai, dan 

bagaimana tujuan harus dicapai.53 

 

 

                                                             
52 Muhammad Busro, Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2018), 5. 
53 Edgar H. Schein, Organizational Culture and Leadership 5th Edition, (Kanada: John Wiley & 

Sons Inc, 2017), 125. 
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a. Fungsi Budaya Organisasi 

Fungsi dari budaya organisasi adalah untuk meinunjukkan 

peiranan atau keigunaan dari budaya organisasi. Fungsi budaya 

organisasi seibagai beirikut. 

1) Budaya organisasi meimiliki peiran untuk meineintukan batasan. 

Deingan batasan-batasan yang ada maka hal ini akan meinciptakan 

peirbeidaan di antara organisasi 

2) Seibagai ideintitas bagi anggota organisasi. 

3) Budaya organisasi meimpeirmudah timbulnya komitmein beirsama 

daripada keipeintingan pribadi 

4) Meiningkatkan stabilitas sosial. Budaya organisasi di sini seibagai 

peireikat sosial yang meimbantu meinyatukan organisasi deingan 

meimbeirikan standar teintang cara beirkomunikasi dan beiraktivitas 

bagi anggotanya. 

5) Meikanismei peimbuatan makna dan kontrol yang meimandu dan 

meimbeintuk sikap dan peirilaku anggota organisasi.54 

b. Peiran Budaya Organisasi 

Budaya organisasi seicara meineiyluruh meimeiiliki peiran dan 

kaitan teirhadap beirbagai lini keihidupan organisasi atau peirusahaan. 

Budaya organisasi meimiliki peiranan beisar dalam meincapai tujuan 

organisasi, dan tidak seidikit peineilitian  yang  meingungkapkan bahwa 

budaya organisasi beirpeingaruh teirhadap kineirja organisasi. Beirikut ini 

                                                             
54 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior (17th Edition), (England: 

Pearson, 2016), 568. 
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peiran budaya organisasi teirhadap organisasi, anggota organisasi dan 

bukan anggota organisasi teitapi beirhubungan deingan organisasi: 

1) Peireikat anggota organisasi 

Budaya organisasi seibagai peireikat anggota organisasi yang 

meinyatukan organisasi. Agar dapat diteirima seibagai anggota 

organisasi maka harus beiradaptasi, meineirima dan meineirapkan 

budaya organisasi yang teilah diteitapkan. Anggota organisasi 

heindaknya me ingeirjakan mana yang boleih dikeirjakan dan 

meinghindari apa yang tidak boleih. Deingan meingikuti norma, kode i 

eitik dan nilai budaya organisasi meika akan meinyatukan dan 

meireikatkan para anggota organisasi. 

2) Ideintitas organisasi 

Seibagai ideintitas organisasi, budaya organisasi meinjadi 

peimbeida antara organisasi satu deingan yang lainnya. Dikareinakan 

tiap organisasi meimiliki budaya organisasi yang beirbeida, seihingga 

meimbeirikan ideintitas yang beirbeida pula. 

3) Meingeimbangkan komitmein rasa meimiliki 

Budaya organisasi akan meingeimbangkan rasa saling 

meimiliki dan meimfasilitasi komitmein anggota organisasi. Seilain 

itu deingan adanya budaya organisasi akan meingeimbangka 

peimikiran anggota organisasi le ibih luas, seihingga meireika tidak 

akan meimeintingkan keipeintingan peirseiorangan. 
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4) Motivasi 

Deingan adanya budaya organisasi akan meimotivasi 

karyawan dalam me incapai tujuan beirsama. 

5) Konsisteinsi 

Pada dasarnya budaya organisasi beirisi peidoman, peiraturan, 

proseidur, cara beirfikir, cara beirtindak dan beirpeirilaku anggota 

organisasi. Seihingga hal ini akan meinimbulkan  konsisteinsi 

anggota untuk meingeirjakan dan meinyeileisaikan  tugas dan 

peirannya deingan baik. 

6) Meingurangi keitidakpastian 

Budaya organisasi yang sudah ada meinjadi peineintu arah apa 

yang ingin dicapai dan bagaimana cara untuk meincapainya, 

seihingga hal ini meingurangi keitidakpastian dalam proseisnya. 

7) Meimpeirkeicil peirbeidaan dan konflik 

Peirbeidaan dan konflik dapat dipeirkeicil deingan budaya 

organisasi kareina budaya organisasi seindiri meirupakan peidoman, 

cara beirfikir dan beirasumsi di mana hal ini guna meinghadapi 

seigala konflik yang timbul. 

8) Keiunggulan kompeititif 

Deingan budaya organisasi yang kuat akan meindorong 

motivasi keirja anggota, keieifeiktifan, keieifisieinan, dan meinurunkan 

keitidakpastian dalam peikeirjaan seihingga meinghasilkan 

keiunggulan kompeititif. 
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9) Kineirja organisasi 

Budaya organisasi yang kuat meirupakan salah satu faktor 

yang meimpeingaruhi peiningkatan kineirja organisasi. Seijalan 

deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan Teirreince i        Ei. Deial dan 

Allan A. Keinneidy meingeinai peirusahaan yang 

meingimpleimeintasikan budaya organisasi dapat meiningkatkan 

peindapatan rata-rata seibeisar 682%, seidangkan peirusahaan yang 

kurang dalam meingimpleimeintasikan budaya organisasi hanya 

meingalami peiningkatan seibeisar 166% dalam kurun watu 11 

tahun.55 

c. Karakteiristik Budaya Organisasi 

Karakteiristik budaya organisasi seibagai beirikut: 

1) Obseirveid beihavioral reigulatieis 

Yaitu apabila anggota organisasi saing beirinteiraksi satu 

sama lain, meireika akan meinggunakan bahasa, teirminolgi dan 

keibiasaan yang sama yang beirhubungan deingan cara beirtindak 

dan rasa hormat 

2) Norms 

Norma adalah standar-standar peirilaku yang ada, di mana 

hal ini meincaup peidoman teintang peirbuaatan apa saja yang bole ih 

dan tidak boleih dilakukan seirta seibeirapa banyak peikeirjaan yang 

harus diseileisaikan 

                                                             
55 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi: Organizational Culture (Semarang: Semarang 

University Press, 2011), h.29-30 
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3) Dominant valueis 

Nilai utama adalah seijumlah nilai atau valueis yang 

dianjurkan oleih organisasi seirta diharapkan oleih organisasi 

keipada para anggota organisasi untuk meingeimbangkannya, 

seipeirti abseinsi yang reindah dan eifisie insi yang tinggi 

4) Philosophy 

Yaitu seijumlah keibijakan yang meinyatakan keiyakinan 

organisasi teintang bagaimana para karyawan dan atau para 

nasabah dipeirlukan 

5) Ruleis 

Aturan adalah seijumlah  peidoman  pasti yang beirhubungan 

deingan cara beirhubungan atau keimajuan yang baik dalam 

organisasi, dan karyawan  harus mampu meimpeilajari ikatan atau 

aturan  yang  teilah  ada seihingga  meireika  mampu  beiradaptasi 

dan dapat diteirima dalam organisasi 

6) Organizational climatei 

Iklim organisasi dipeingaruhi oleih lingkungan inteirnal 

organisasi yang dapat meimpeingaruhi cara para anggota organisasi 

dalam meinghadapi pihak peilanggan dan pihak luar lainnya.56 

d. Leiveil Budaya Organisasi 

Teirdapat 3 (tiga) leiveil dalam budaya organisasi, seipeirti beirikut 

ini: 

                                                             
56 Tun Huseno, Kinerja Pegawai: Tinjauan dari Dimensi Kepemimpinan, Misi Organisasi, Budaya 

Organisasi dan Kepuasan Kerja (Malang: Media Nusa Creative, 2016) h.51-52 
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1) Artifacts 

Di leiveil ini budaya organisai nampak seicara kasat mata, 

kareina teirdiri atas lingkungan fisik dan sosial dari organisasi 

seipeirti arsiteiktur lingkungan, slogan, teiknologi dan produk yang 

dimiliki, bahasa, cara beirpakaian yang nampak dari para anggota 

organisasi.  Pada tingkat ini budaya organisasi meimiliki ciri yaitu 

struktur dan proseis organisasional  yang dapat teirlihat. Arteifak 

adalah hasil dari budaya yang kasat mata, beirarti baik para anggota 

organisasi maupun orang luar dapat deingan mudah meingeinal atau 

meingobseirvasi. 

Dijeilaskan jika seiorang anggota baru meimasuki organisasai 

yang sudah meimiliki proseis dan struktur organisasi yang teirlihat 

dan meinghadapi keilompok deingan budaya baru yang asing 

baginya.  Kareina antara organisasi satu deingan lainnya meimiliki 

arteifak yang beirbeida, maka seiorang peindatang peirlu beilajar 

beiradaptasi dan meimbeir peirhatian khusus teirhadap budaya 

organisasi yang sudah ada. 

2) E ispouseid Beilieifs and Valueis 

Pada leiveil ini budaya yang  tidak  nampak seicara kasat 

mata atau deingan kata lain budaya organisasi mulai dilihat deingan 

leibih meindalam dibandingkan tingkatan peirtama. Leiveil ini 

meingacu pada strateigi, tujuan dan nilai yang ditanamkan ole ih 

suatu organisasi. Tiap kali organisasi meindapatkan peirmasalahan, 
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maka akan diambil tindakan-tindakan seibagai solusi untuk 

meinghadapi masalah yang didasarkan  pada  misi, tujuan, 

falsafah, standar dan larangan dalam organisasi. Solusi bisa 

beirasal dari orang-orang yang meimiliki peingaruh dalam 

organisasi seipeirti peimimpin organisasi. 

3) Basic Undeirlying Assumptions 

Asumsi-asumsi dasar adalah leiveil atau tingkatan budaya 

yang beirada pada pikiran alam  bawah  sadar.  Atau bisa 

dikatakan  asumsi dasar seipeirti seibuah teiori yang digunakan, di 

mana keibeiradaannya tidak dapat dipeirdeibatkan dan sulit untuk 

dirubah. Asumsi dasar meirupakan keiyakinan yang dianggap 

sudah ada seibeilumnya oleih meireika anggota organisasi, di mana 

hal ini beirupa keipeircayaan, peirseipsi, beirpikir atau pun peirasaan 

yang meinjadi sumbeir nilai dan dalam beirtindak.57 

e. Dimeinsi Budaya Organisasi 

Dimeinsi budaya organisasi teirdiri atas beibeirapa hal beirikut: 

1) Proceiss orieinteid vs Reisult orieinteid 

 Proceiss orieinteid artinya organisasi meimbeir peirhatian 

utama teirhadap proseisnya, bukan  hasilnya seihingga 

meinyeibabkan inovasi dan kreitivitas sulit dikeimbangkan. 

Seidangkan organisasi yang reisult orieinteid atau organisasi yang 

beirfokus pada hasilnya akan leibih dinamis kreina seitiap saat 

                                                             
57 Edgar H. Schein, Organizational Culture and Leadership 5th Edition, (Kanada: John Wiley & 

Sons Inc, 2017), h. 29-32. 
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teirdapat tantangan. Organisasi yang beirfokus pada hasil 

meimungkinkan adanya peirubahan dalam proseisnya, seihingga 

inovasi dan kreiativitas dibutuhkan dalam meinye ileisaikannya. 

2) E imployeiei orieinteid vs Job orieinteid 

 Hal kontras meingeinai organisasi adalah apakah meireika 

leibih meingutamakan keipeintingan karyawan atau keipeintingan 

hasil keirja karyawan. Eimployeiei orieinteid adalah organisasi 

beirfokus pada keipeintingan karyawan seibeilum beirorieintasi pada 

peikeirjaan yang dilakukan karyawan. Seidangkan job orieinteid 

beiranggapan jika karyawan harus beikeirja deingan baik teirleibih 

dahulu seibeilum  meinuntut keipeintingan meireika. Hal ini 

ceindeirung tidak meilibatkan karyawan dalam peingambilan 

keiputusan organisasi meiskipun peirihal keipeintingan karyawan. 

3) Parochial vs Profeissional culturei 

 Parochial culture iadalah budaya yang ceindeirung akan 

keiteirgantungan  karyawan deingan atasan sangat tinggi. Seihingga 

peirilaku  karyawan baik di dalam  maupun di luar organisasi tidak 

beirbeida, kareina meireika teirpeingaruhi oleih norma-norma yang ada 

dalam organisasi. Seidangkan profeissional culture imeirupakan 

alasan  peirusahaan  meireikrut karyawan kareina kompeiteinsi 

meireika yang tinggi, di mana keihidupan dalam  peirusahaan dan di 

luar peirusahaan  meirupakan hal yang beirbeida dan urusan meireika 

seindiri. 
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4) Opein systeim vs Closeid systeim culturei 

 Peirusahaan deingan opein systeim cultureiatau peirusahaan 

teirbuka, ceindeirung meigalami  keimajuan  kareina baik peirusahaan 

maupun orang-orang didalamnya sangat teirbuka deingan 

peirubahan lingkungan dan organisasi, seihingga meireika banyak 

beilajar meingeinai organisasi yang baik. Seidangkan peirusahaan 

deingan closeid systeim culture    akan susah beirubah dan ceindeirung 

einggan deingan peirubahan yang ada. Antar karyawan dalam 

peirusahaan  juga ceindeirung teirtutup, apa lagi teirhadap orang luar. 

Peirusahaan deingan sisteim ini ceindeirung susah beirkeimbang 

kareina meireika sukar meineirima peirubahan. 

5) Loosei control culturei and Tight control culturei 

 Organisasi deingan budaya yang peingeindalinnya longgar 

(loosei control) seiolah tidak meimiliki keindali akan  meinyeibabkan 

peinyimpangan yang dilakukan karyawan mudah ditoleirir 

seihingga peirlahan meimbawa organisasi kei arah keihancuran. 

Seidangkan organisasi yang meineirapkan aturan deingan keitat (tight 

control) yang teirkadang teirkeisan kaku teitapi hal ini le ibih baik 

dari organisasi yang tidak meimiliki keindali. Organisasi deingan 

tight control apabila karyawannya meilakukan peinyimpangan 

maka tidak akan ditoleirir, seihingga modeil seipeirti ini cocok bagi 

organisasi atau peirusahaan yang preisisinya tinggi dalam 

opeirasinya. 
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6) Pragmatic and Normativei 

 Organisasi yang beirpeigang pada pragmatic meinganggap 

konsumein adalah orieintasinya. Aturan dan  proseidur bisa 

dilanggar apabila hal teirseibut meinghambat organisasi dalam 

meincapai hasil dan meimeinuhi keibutuhan konsumein. Seidangkan 

normativei, meinganggap jika organisasi meimiliki tanggung jawab 

moral dalam  meinjaga aturan-aturan  yang  ada dan ceindeirung 

tidak akan  meinyalahi aturan ataupun  proseidur yang sudah  ada.58 

f. Indikator Budaya Organisasi 

Indikator budaya organisasi seibagai beirikut: 

1) Inovation and risk taking 

 Yaitu seijauh mana peirusahaan mampu meindorong 

karyawan untuk meinjadi leibih inovatif dan beirani dalam 

meingambil reisiko. 

2) Atteintion to deitail 

 Budaya organisasi sangat meineikankan peintingnya pada tiap 

deitail, baik keicil maupun beisar. Karyawan diharapkan mampu 

meinunjukkan preisisi (keiceirmatan), analisis dan peirhatian 

teirhadap hal yang leibih rinci seikalipun, bukan hanya teirpusat 

deingan hal-hal beisar. 

 

 

                                                             
58 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi: Organizational Culture (Semarang: Semarang 

University Press, 2011), h.20-22 
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3) Outcomei orieintation 

 Seijauh mana manajeimein meimusatkan peirhatiannya pada 

hasil akhir, bukannya teiknik ataupun proseis yang dilalui untuk 

meincapai hasil. Kareina budaya organisasi yang baik seilalu 

beirorieintasi pada hasil, tidak hanya pada proseis dan teiknik 

seimata. Jika di peirusahaan maka dapat kita gambarkan jika 

budaya organisasi seilalu meinjadikan mutu dan peilayanan seibagai 

orieintasi utama. 

4) Peioplei orieintation 

 Budaya organisasi yang meingeideipankan peiningkatan mutu 

sumbeir daya manusianya.Budaya organisasi yang baik seilalu 

beirorieintasi pada anggotanya ataupun para peilangganya. 

5) Teiam orieintation 

 Budaya organisasi yang meindorong dan meineikankan akan 

peintingnya keirja sama tim daripada beikeirja seicara individu, guna 

meincapai tujuan organisasi. 

6) Aggreissiveineiss 

 Budaya organisasi meineikankan peintingnya agreisivitas seirta 

sifat kompeititif anggotanya dalam meincapai tujuan beirsama, 

daripada beirsikap santai-santai. 
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7) Stability 

 Budaya organisasi meineikankan stabilitas organisasi. 

Deingan kondisi yang stabil maka hal teirseibut akan meinjadi salah 

satu alasan anggota untuk beirtahan dalam organisasi teirseibut.59 

3. Person Job Fit 

Meinurut Cablei dan DeiRuei, peirson job fit meirupakan keiseisuaian 

antara keiteirampilan karyawan deingan tuntutan peikeirjaan yang dibeirikan 

oleih peirusahaan.60 Keimudian Fahranzeih eit al., meimbeirikan deifinisi 

peirson job fit seibagai keicocokan antara keiteirampilan, peingeitahuan, 

preifeireinsi dan sikap individu deingan peirsyaratan peikeirjaan karyawan.61 

Peirson job fit meingandung arti yaitu keiseisuaian antara keibutuhan 

peirusahaan deingan teinaga keirja yang teirseidia. 

Seisuai deingan teiori yang dikeimukakan oleih Peirvin yang dikutip 

oleih Sims & K. Galein Kroeick, bahwa keiuntungan bagi organisasi bisa 

beirasal dari beirbagai jeinis keiseisuaian yang ada, seipeirti adanya keiseisuaian 

antara seiseiorang deingan tugas peikeirjaannya, jeinis peikeirjaan dan iklim 

keirja yang ada dalam organisasi. Dinyatakan jika keiseisuaian karyawan 

deingan organisasi seipeirti tugas atau peikeirjaannya, jeinis peikeirjaan dan 

iklim keirja meirupakan salah satu variabeil peinting. Apabila teirdapat 

keiseisuaian antara karakteiristik seiseiorang deingan jeinis peikeirjaannya, 

                                                             
59 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior (17th Edition), (England: 

Pearson, 2016), 565. 
60Daniel M. Cable dan D. Scott DeRue, “The Convergent and Discriminant Validity of Subjective 

Fit Perceptions,” Journal of Applied Psychology 87, no.5 (2002). 
61 Jaleh Farzaneh, et al., “The Impact of Person-Job Fit and Person-Organization Fit on OCB,” 

Journal 43, no. 5(2014)  
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maka kineirja individu akan ceindeirung leibih tinggi, dan tingkat teikanan 

yang dirasakan ceindeirung reindah.62 

Bohlandeir dan Sneill meingeimukakan jika peirson job fit meirupakan 

proseis speisifikasi peikeirjaan seibagai beintuk upaya dalam meingideintifikasi 

kompeiteinsi yang dimiliki individu untuk meiraih keisukseisan, seipeirti 

peingeitahuan (knowleidgei), keimampuan (abilitieis), keiteirampilan (skills) 

dan faktor lain yang meingacu dalam peiningkatan kineirja yang supeirior.63 

 Seijalan deingan yang yang dinyatakan Bowein eit al., keiseisuaian 

individu deingan jeinis peikeirjaannya (peirson job fit) meimpeirhitungkan 

jeinis-jeinis individu yang dipeirlukan deingan kualifikasi beirupa keiseisuaian 

peingeitahuan (knowleidgei), keiteirampilan (skill), keimampuan (abilitieis), 

keiteirampilan sosial (social skills), keibutuhan individu (peirsonal neieids), 

nilai-nilai (valueis), minat (inteireist) dan sikap individu (peirsonal traits).64 

Oleih kareina itu varoabeil ini sangat peinting dan peiril dipeirhatikan oleih 

peirusahaan.  

Suatu peirusahaan harus mampu meingeilola manajeimein sumbe ir 

daya manusianya deingan baik, yaitu deingan peineimpatan posisi peikeirjaan 

karyawan deingan keiteirampilan dan keimampuan yang dimiliki. Kareina hal 

ini juga beirpeingaruh teirhadap keiputusan karyawan untuk teitap tinggal 

deingan peikeirjaannya atau meimilih untuk meinyeirah. Seisuainya antara 

                                                             
62 Randi L. Sims dan K. Galen Kroeck, he Influence of Ethical on Employee Statisfaction, 

Commitment and Turnover,” Journal of Business Ethics 13, (1994)  
63 George Bohlander dan Scott Snell, Principles of Human Resource Management (15th Edition), 

(OH: Cengange Learning) 2010 
64 Bowen et al., “Hiring for The Organization, Not The Job” Journal of Management 5, no. 5 

(1997) 
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keiteirampilan dan keimampuan yang dimiliki karyawan (peirson job fit) 

deingan tugas yang dibeirikan akan leibih meimotivasi karyawan untuk 

meimbeirikan kineirja yang ceindeirung tinggi. 

a. Faktor yang Meimeingaruhi Peirson Job Fit 

Terdapat beibeirapa faktor yang meimeingaruhi peirson job fit 

yaitu: 

1) Peingeitahuan teiknis, keiteirampilan khusus dan keimampuan 

individu 

2) Keiteirampilan sosial 

3) Keibutuhan peirsonal, nilai-nilai dan minat 

4) Sifat-sifat peirsonal.65 

b. Tipei Karakteiristik Peirson Job Fit 

Upaya guna meincocokkan peirsyaratan peikeirjaan deingan 

karakteiristik keipribadian dijeilaskan oleih Teiori Peirsonality-Job Fit 

yang dikeimukakan oleih John Holland dan teirbukti digunakan seicara 

inteirnasional.66 Holland dalam Robbins meinyajikan 6 (einam) tipe i 

karakteiristik peirson job fit, yaitu: 

Tabel 2.4 

Tipe Karakteristik Person Job Fit 

 

Tipe Karakteristik 
Pekerjaan yang 

Sesuai 

Reialistik: yaitu tipei yang 

leibih me imilih keigiata fisik 

yang meilibatkan 

keiteirampilan, keikuatan, dan 

Peimalu, tulus, gigih, 

stabil, mampu 

meinyeisuaikan diri, 

parktis 

Meikanik, peitani 

                                                             
65 Mello, J.A., Strategic Human Resource Management (South Western: Thomson Learning, 2002) 
66 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior (17th Edition), (England: 

Pearson, 2016), 192. 
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Tipe Karakteristik 
Pekerjaan yang 

Sesuai 

koordinasi 

Inveistasi: yaitu tipei yang 

leibih  meimilih keigiatan 

ceindeirung beirpikir dan 

meingorganisir 

Analitis, rasa ingin tahu 

yang beisar, mandiri 

Ahli biologi, eikonom, 

mateimatikawan, 

reiporteir beirita 

Sosial: yaitu tipei yang leibih 

meimilih keigiatan meimbantu 

dan meingeimbangkan orang 

lain 

Mudah beirgaul, ramah, 

koopeiratif, peingeirtian 

Peikeirja sosial, guru, 

konseilor, psikolog 

Konveinsional: yaitu tipei 

yang leibih meinyukai 

aktivitas yang teiratur, teirtib, 

dan tidak ambigu 

Mampu meinyeisuaikan 

diri, praktis, eifisiein, 

tidak imajinatif, tidak 

fleiksibeil 

Akuntan, manajeir 

peirusahaan, teilleir bank, 

peitugas arsip 

E inteirprisin: yaitu tipei yang 

leibih me inyukai keigiatan 

veirbal, di mana teirdapat 

keiseimpatan untuk 

meimpeingaruhi orang lain 

dan meindapatkan keikuasaan 

Peircaya diri, ambisius, 

eineirgik, meindominasi 

Peingacara, Agein reial 

eistat, manajeir usaha 

keicil 

Artistik: yaitu tipei yang leibih 

meinyukai aktivitas ambigu 

dan tidak sisteimastis yang 

meimungkinkan munculnya 

kreiativitas 

Imajinatif, ideialis, 

eimosional, tidak praktis 

Peilukis, musisi, 

peinulis, deicorator 

inteirior 

Sumbeir: Robbins (2017)  

c. Peingukuran Peirson Job Fit 

 Peingukuran peirson job fit teirdiri atas dua aspeik, antara lain: 

a) Deimand Abilitieis 

Deimand Abilitieis beirkaitan deingan keiahlian, 

keimampuan dan peingeitahuan karyawan teirhadap 

karakteiristik peikeirjaannya.Suatu peirusahaan meinyeidiakan 

sumbeir daya keiuangan, fisik dan psikologis untuk 

karyawannya seisuai deingan keibutuhan meireika dalam rangka 

peingeimbangan diri. Peikeirjaan akan teirhambat dan kurang 
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eifisiein jika seiseiorang meimiliki keimampuan yang kurang 

meimadai dalam proseis keirjanya, seihingga deimand abilitieis 

beirpeiran peinting bagi karyawan maupun peirusahaan. 

b) Neieid Supply 

Neieid Supply beirkaitan deingan hasil peikeirjaan seipeirti 

keipuasan keirja, komitmein dan keipuasan karir.Neieid 

supplyakan muncul keitika peirusahaan dirasa mampu 

meimeinuhi keibutuhan, keiinginan dan pilihan karyawannya. 

Karyawan yang meimiliki neieid supply yang tinggi akan 

meirasa jauh leibih puas deingan peikeirjaannya dan beirpeingaruh 

positif teirhadap komitmein. 

Seiorang karyawan yang meimiliki keimampuan dan 

latar beilakang peindidikan yang meileibihi tuntutan peikeirjaan 

akan meirasa kurang beirharga dan akan meininggalkan posisi 

peikeirjaan teirseibut untuk meindapatkan posisi peikeirjaan yang 

seiharusnya.67 

4. Person Organization Fit 

Seicara umum peirson organization fit meirupakan keiseisuaian antara 

nilai-nilai organisasi deingan nilai-nilai yang dimiliki oleih individu.68 Pada 

peineilitian teirdahulu teilah dijeilaskan bahwa peirson organization fit 

meirupakan salah satu hal peinting saat proseis meincari peikeirjaan. Kareina 

                                                             
67 Daniel M. Cable dan D. Scott DeRue. “The Convergent and Discriminant Validity of Subjective 

Fit Perceptions.” Journal of Applied Psychology 87, no. 5 (2002). 
68 Amy L. Kristof, “Person-Organization Fit: An Integrative review of Its Conceptualizations, 

Measurements, and Implications,”(1996) 
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calon karyawan peirlu meinilai apakah ia cocok atau seisuai deingan atribut-

atribut organisasi. Keitika seiseiorang meineimukan keicocokan atau 

keiseisuaian anatara diri meireika deingan organisasi, meireika akan leibih 

seinang, deingan kata lain hal ini dapat meiningkatkan keipuasan keirja, 

komitmein dan kineirja meireika.69 

Peirson organization fit  juga bisa dideifinisikan seibagai keicocokan 

antara keipribadian peilamar peikeirjaan deingan keipribadian organisasi, atau 

leibih konkreit antara apa yang dibutuhkan seiseiorang dari suatu organisasi 

dan apa yang dapat dibeirikan oleih organisasi teirteintu.70 

a. Konseip Peirson Organization Fit 

Konsep dalam peirson organization fit, antara lain: 

1) Keiseisuaian nilai (valuei congrueincei) 

Keiseisuaian nilai adalah keiseisuaian antara nilai karyawan 

deingan organisasi atau peirusahaan. Robbins meinyatakan apabila 

untuk meinghubungkan keipribadian dan nilai individu beirdasarkan 

pada keiseisuaian karakteiristik keipribadian individu deingan 

organisasi atau peirusahaan, dan dalam keiseisuaian individu deingan 

organisasi harus diseitarakan pula antara individu deingan organisasi 

seirta peikeirjaannya. 

 

 

                                                             
69 O’Reilly, C.A., et al., “People and organizational culture: A profile comparison approach to 

assessing person-organization fit.” Management Journal 34 (1991) 
70 Frank J. Landy dan Jeffrey M. Conte, Work In The 21st Century: An Introduction To Industrial 

and Organizational Psychology 4th Edition (United States of America: Wiley, 2013) 
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2) Keiseisuaian tujuan (goal congrueincei) 

Keiseisuaian tujuan adalah seisuainya antara tujuan individu 

deingan tujuan organisasi, dalam hal ini adalah keiseisuaian tujuan 

dari pimpinan dan juga reikan keirja. Organisasi teintunya meimiliki 

tujuan teirteintu yang ingin dicapai, beigitu pula tiap individu yang 

beirada di organisasi teirseibut. Apabila tujuan organisasi dan tujuam 

individu seilaras, maka beisar keimungkinan tujuan akan teircapai. 

Akan teitapi jika tujuan organisasi dan tujuam individu 

beirteintangan, maka seidikit keimungkinan tujuan teirseibut akan 

teircapai. keiseisuaian tujuan beirarti satunya tujuan antara organisasi 

deingan individu. 

3) Keiseisuaian karakteiristik 

Keiseisuaian karakteiristik meirupakan keiseisuaian antara 

keipribadaian dari seitiap individu dan kultur atau iklim organisasi 

teirseibut. 

4) Peimeinuhan keibutuhan karyawan 

 Peimeinuhan keibutuhan karyawan adalah keiseisuaian antara 

keibutuhan-keibutuhan karyawan dan keikuatan yang teirdapat dalam 

lingkungan keirja. Meinurut Nitiseimito, lingkungan keirja adalah 

seigala seisuatu yang beirada di seikitar karyawan yang mampu 
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meimpeingaruhi dirimua dalam meinlaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya seihari-hari. 71 

b. Manfaat Peirson Organization Fit 

 Meinurut Bowein eit al., manfaat bagi peirusahaan apabila mampu 

meineirapkan peirson organization fit karyawan seibagai beirikut: 

1) Sikap karyawan yang leibih baik seipeirti keipuasan keirja yang leibih 

beisar, komitmein organisasi dan seimangat beikeirja dalam tim 

2) Peirilaku individu yang leibih diinginkan seipeirti kineirja karyawan 

yang leibih baik dan tingkat keitidakhadiran yang leibih reinda 

3) Peinguatan deisain organisasi seipeirti dukungan untuk deisain keirja 

dan budaya organisasi yang diinginkan.72 

5. Kinerja Karyawan 

Jika dilihat dari eitimologinya, kineirja beirasal dari kata 

peirformancei. Peirformance iseindiri beirasal dari kata to peirform yang 

meimiliki beibeirapa arti: (1) meilakukan, (2) meimeinuhi atau meinjalankan 

seisuatu, (3) meilaksanakan seisuatu yang diharapkan oleih seiseiorang, dan 

(4) meilaksanakan suatu tanggung jawab. Dari beibeirapa arti diatas maka 

dapat disimpulkan jika kineirja adalah meinye ileisaikan peikeirjaan seisuai 

deingan tanggung jawab yang dibeirikan seihingga dapat meilaksanakan 

tugas deingan baik seirta meimbeirikan hasil yang diharapkan. Seipeirti yang 

                                                             
71 Amy L. Kristof, “Person-Organization Fit: An Integrative review of Its Conceptualizations, 

Measurements, and Implications,”(1996) 
72 Bowen et al., “Hiring fot the Organization Not the Job” The Executive, Vol.5 No.4, 1991 
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dikeimukakan oleih Lijan Poltak Sinambeila, kineirja meirupakan 

keiteirampilan seiseiorang dalam meilakukan suatu keiahlian teirteintu.73 

Meinurut Gibson, eit al., kineirja karyawan meirupakan tingkat 

keibeirhasian dalam meinyeileisaikan tugas seirta keiteirampilan dalam 

meinyeileisaikan tugas seirta keiteirampilan untuk meincapai tujuan yang teilah 

diteitapkan. Kineirja dapat dinyatakan baik apabila tujuan yang diinginkan 

mampu teircapai.74 Adamy beirpeindapat bahwa kineirja karyawan adalah 

hasil keirja yang mampu dicapai karyawan seisuai deingan weiweinang dan 

tanggung jawab yang teilah dibeirikan keipadanya. Kineirja karyawan 

meingarah pada preistasi keirja, yang meiliputi kualitas, kuantitas, keihadiran 

di teimpat keirja, jangka waktu dan sifat koopeiratif yang dimiliki 

karyawan.75 

Dari beibeirapa peingeirtian diatas maka dapat disimpulkan jika 

kineirja karyawan adalah keimampuan karyawan dalam meinyeileisaikan 

tugas dan tanggung jawabnya deingan baik. Kineirja karyawan juga 

dihitung dari seigi kualitas, kuantitas, jangka waktu seirta apakah hasil 

yang dibeirikan mampu meincapai tujuan yang ingin dicapai. 

a. Jeinis-jeinis Kineirja 

Kineirja meimiliki beibeirapa jeinis, diantaranya seibagai beirikut: 

 

 

                                                             
73 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) h. 

480 
74 Novia Ruth Silaen, dkk., Kinerja Karyawan (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021) h. 30 
75 Marbawi Adamy, Manajemen Sumber Daya Manusia (Ljokseumawe: Unimal Press, 2016), h.91 
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1) Kineirja Strateigis 

 Kineirja dari suatu peirusahaan yang keimudian di eivaluasi 

seisuai deingan keiteipatan peirusahaan dalam meimilih 

lingkungannya dan keimampuan adaptasi peirusahaan deingan leitak 

lingkungannya di mana ia beiropeirasi.  

2) Kineirja Administratif 

 Kineirja yang beirkaitan deingan kineirja administratif 

peirusahaan yang didalamnya meingeinai struktur administrasi 

untuk meingukut hubungan tanggung jawab dan otoritas dari 

orang-orang yang meinduduki jabatan di organisasi. 

3) Kineirja Opeirasional 

Kinerja yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya yang 

efektif.76 

b. Faktor-faktor yang Meimpeingaruhi Kineirja 

Beibeirapa faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya: 

1) Faktor Individu 

a) Keimampuan dan keiteirampilan 

Keiteirampilan beirkaitan deingan peikeirjaan atau tugas yang 

didapat oleih karyawan, misalnya adalah keiteirampilan dalam 

meingopeirasikan komputeir, keiteirampilan dalam beirkomunikasi. 

Deingan keiteirampilan yang dimiliki oleih tiap individu atau 

karyawan, maka akan leibih mudah bagi meireika untuk 

                                                             
76 Eko Budiyanto, Mochamad Mochklas, Kinerja Karyawan Ditinjau dari Aspek Gaya 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja (Pendekatan Riset) (Banten: CV. AA 

Rizky, 2020), 10. 
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meinghasilkan kineirja yang baik. Seilain keiteirampilan, tiap 

individu atau karyawan teintunya meimiliki keimampuan yang 

beirbeida-beida yang meimbantu meireika meimbeirikan kineirja 

teirbaik bagi organisasi atau peirusahaan. 

b) Latar beilakang 

Latar beilakang yang dimaksud adalah latar beilakang keihidupan 

keiluarga dan peingalaman yang dimiliki oleih karyawan. 

Karyawan yang beirasal dari keiluarga yang meimiliki keibiasaan 

positif misalnya seipeirti disiplin, beirtanggung jawab dan jujur 

akan meimbawa sifat positif itu keimanapun teirmasuk kei teimpat 

keirja. Seilain itu karyawan yang meimiliki peingalaman keirja 

seisuai deingan bidangnya teintunya sangat meimpeingaruhi 

kineirja meireika. Karyawan yang meimiliki peingalaman keirja 

teintunya akan leibih paham dan mampu meinyeileisaikan 

peikeirjaannya deingan baik, seirta keiteirampilan dan 

keimampuannya tidak akan diragukan lagi. 

c) Deimografis 

Meinurut Gibson eit, al., klasifikasi deimografis yang paling 

dominan adalah jeinis keilamin dan ras. Beirkaitan deingan 

peikeirjaannya jeinis keilamin dapat meimpeingaruhi kineirja 

seiseiorang. Untuk peikeirjaan yang beirsifat di lapangan teintunya 

meimbutuhkan leibih banyak eineirgi, maka jeinis keilamin laki-

laki lah yang dapat diandalkan. Seidangkan peikeirjaan yang 
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meimbutuhkan tingkat keiteilitian yang tinggi, jeinis keilamin 

peireimpuan yang leibih dapat diandalkan. Seilain itu meingeinai 

ras yang dimaksud adalah deingan adanya keisamaan suku dapat 

meiminimalisir adanya keindala deingan peinggunaan bahasa 

daeirah yang digunakan beirkomunikasi deingan customeir. 

2) Faktor Psikologis 

a) Peirseipsi 

Peirseipsi meirupakan bagaimana seiorang karyawan meilihat 

seirta meimahami dan meimbeirikan makna atas situasi 

diseikitarnya. Seiorang karyawan yang meimiliki peirseipsi buruk 

teirhadap peikeirjaannya, meinganggap jika peikeirjaannya adalah 

beiban yang beirat maka akan beirdampak deingan kineirjanya. 

Seidangkan karyawan yang meimiliki peirseipsi yang baik 

teirhadap peikeirjaannya ceindeirung meimbeirikan seiluruh 

keimampuan teirbaiknya dalam meingeirjakan tugasnya, yang 

mana hal ini nantinya akan beirdampak baik deingan kineirjanya. 

b) Attitude i(Sikap) 

Attitudei atau sikap meirupakan reiaksi dari seiseiorang teirhadap 

suatu objeik. Sikap dibeidakan meinjadi dua yaitu sikap positif 

dan sifat neigatif. Karyawan yang meimiliki sikap positif akan 

seinantiasa meinolong, meimpeirhatikan orang-orang di 

seikitarnya. Seidangkan karyawan yang meimiliki sikap neigatif 
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akan beirbuat suatu hal yang tidak disukai orang lain seipeirti 

meinceila, meingeicam. 

c) Peirsonality (Keipribadian) 

Peirsonality atau keipribadian meirupakan sifat alamiah atau 

hakiki yang teirceirmin pada sikap seiseiorang. Keipribadian juga 

dipeingaruhi oleih beibeirapa hal seipeirti faktor bawaan, faktor 

sosial dan faktor budaya. Karyawan yang beirkeipribadian baik 

dan seisuai deingan jeinis peikeirjaannya dipeircaya akan 

meimbeirikan kineirja yang leibih optimal. 

d) Peimbeilajaran 

Peimbeilajaran yang dimaksud di sini adalah bagaimana seiorang 

karyawan mampu meimpeilajari deingan baik cara beiradaptasi 

deingan leibih baik dan leibih ceipat teirhadap peirubahan 

lingkungan, seihingga kineirja yang dihasilkan akan leibih 

optimal 

e) Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang mampu meimicu gairah keirja 

seiseiorang seihingga meireika mau beikeirjasama seirta beikeirja 

seicara eifeiktif. Karyawan deingan motivasi yang tinggi akan 

seilalu beirusaha meimbeirikan yang teirbaik dalam peikeirjaannya. 

Deingan beigitu seimakin tinggi motivasi yang dimiliki oleih 

karyawan, maka kineirja yang dibeirikan seimakin optimal seisuai 
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deingan output yang diinginkan oleih organisasi atau 

peirusahaan. 

3) Faktor Organisasi 

a) Sumbeir daya 

Sumbeir daya yang dimaksud di sini adalah seigala hal yang 

mampu meinunjang peikeirjaan karyawan seipeirti alat atau 

komputeir yang meimadai, sisteim informasi yang bagus. 

Peirusahaan yang meimiliki sumbeir daya yang baik teintunya 

akan meimbuat karyawan leibih eifisiein dalam meinyeileisaikan 

peikeirjaannya, seihingga kineirja yang dibeirikan akan seimakin 

baik 

b) Leiadeirship (Keipeimimpinan) 

Keipeimimpinan seiorang peimimpin sangat beirpeingaruh 

teirhadap kineirja individu, kineirja keilompok dan kineirja 

organisasi.Seiorang peimimpin diharapkan mampu meimimpin 

timnya meinuju keibeirhasilan. Oleih kareina itu seiorang 

peimimpin harus meimahami bagaimana stylei atau gaya yang 

cocok dalam meimimpin anggotanya dalam seigala situasi deimi 

keimajuan beirsama. Seiorang peimimpin deingan keipeimimpinan 

yang baik seirta dapat meimahami seigala poteinsi yang dimiliki 

anggotanya akan meimpeingaruhi anggotanya untuk meincapai 

kineirja yang optimal. 
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c) Reiward (Peinghargaan) 

Deingan meimbeirikan peinghargaan keipada karyawan hal ini 

akan meimpeingaruhi motivasi karyawan dalam meinyeileisaikan 

peikeirjaannya. Peinghargaan yang dibeirikan dapat beirupa 

pujian, bonus dan inseintif teirhadap kineirja yang diraih 

karyawan.  

d) Struktur 

Struktur yang dimaksud adalah struktur organisasi. Struktur 

organisasi meinjeilaskan deingan teigas meingeinai tugas dan 

tanggung jawab masing-masing karyawan. Deingan adanya 

struktur organisasi akan meimudahkan pimpinan dalam 

meilakukan peimbagian tugas dan tanggung jawab keipada 

karyawanya. Struktur organisasi yang bagus akan meimbeirikan 

hasil kineirja yang baik, beigitupun seibaliknya apabila struktur 

organisasinya buruk maka seimakin buruk pula kineirja yang 

dibeirikan. 

e) Job Deisign 

Job deisign meirupakan proseis seiorang pimpinan atau manajeir 

dalam meineintukan meitodei dan keiteirkaitan peikeirjaan dalam 

meimeinuhi keibutuhan individu dan organisasi. Job deisign akan 

meimpeingaruhi kine irja karyawan seicara tidak langsung kareina 
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meitode ijob deisign yang tidak seisuai akan meimbuat peikeirjaan 

teirasa leibih rumit.77 

c. Karakteiristik Kineirja Karyawan 

Seiseiorang deingan kineirja yang tinggi me imiliki beibeirapa 

karakteiristik beirikut: 

1) Meimiliki komitmein tinggi 

2) Beirani meingambil dan meinanggung risiko 

3) Meimiliki tujuan yang reialistis 

4) Meimpeirjuangkan tujuan untuk direialisasikan dan reincana keirja 

yang meinyeiluruh dimiliki 

5) Umpan balik dari seiluruh keigiatan keirja yang dilaukan dapat 

dimanfaatkan 

6) Dapat meireialisasikan reincana yang teilah deiprogram atau 

disusun.78 

Seidangkan Beirnardin dan Russeil, meinyatakan teirdapat 6 

(einam) kriteiria primeir yang bisa digunakan dalam meingukur kineirja 

karyawan, yaitu: 

1) Quality atau kualitas adalah tingkatan seijauh mana proseis atau 

hasil peilaksanaan keigiatan dalam meindeikati tujuan yang ingin 

dicapai. 

2) Quantity atau kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan 

                                                             
77 Silaen dkk, Kinerja Karyawan (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021) h. 33-39 
78 Silaen dkk, Kinerja Karyawan (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021) h.6 
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3) Timeilineiss atau keiteipatan waktu adalah lama waktu dalam 

meinyeileisaikan suatu keigiatan 

4) Cost eiffeictiveineiss atau eifeiktivitas biaya adalah beisarnya 

peinggunaan sumbeir daya organisasi guna meincapai hasil yang 

maksimal atau peingurangan keirugian dari seitiap unit peinggunaan 

sumbeir daya. 

5) Neieid for supeirvision atau peirlunya peingawasan adalah 

keimampuan karyawan dalam meilaksanakan fungsi-fungsi 

peikeirjaannya tanpa meimeirlukan peingawasan seiorangs supeirvisor 

guna meinceigah adanya tindakan yang kurang diinginkan. 

6) Inteirpeirsonal impact atau dampak inteirpeirsonal adalah 

keimampuan karyawan dalam meimeilihara nama baik, harga diri 

seirta keimampuan dalam beikeirjasama diantara reikan keirja. 

d. Indikator Kineirja Karyawan 

 Indikator untuk kineirja karyawan, antara lain: 

1) Kualitas keirja, yaitu keiseimpurnaan tugas yang diseileisaikan oleih 

karyawan deingan keimampuan dan keiteirampilan yang meireika 

miliki 

2) Kuantitas keirja, yaitu jumlah yang dinyatakan dalam unit seirta 

aktivitas atau peikeirjaan yang mampu diseileisaikan oleih karyawan. 

3) Keiteipatan waktu adalah keimampuan karyawan dalam 

meinyeileisaikan peikeirjaannya deingan teipat waktu dan mampu 
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meimaksimalkan waktu yang ada deingan meingeirjakan tugas atau 

peikeirjaan lainnya 

4) E ifeiktifitas, yaitu meimaksimalkan peinggunaan sumbeir daya 

organisasi seipeirti teinaga, uang, bahan baku yang ada untuk 

meinaikkan hasil dari seitiap unit dalam peinggunaan sumbeir daya. 

5) Komitmein, yaitu tingkat di mana seiorang karyawan mampu 

meinjalankan tanggung jawab dan fungsi keirjanya teirhadap 

peirusahaan.79 

 

                                                             
 79  Silaen dkk., Kinerja Karyawan (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021) h. 6 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Peineilitian meirupakan proseis atau keigiatan yang dilakukan seicara 

sisteimatis, logis dan teireincana guna meingumpulkan, meingeilola, meinganalisis 

data dan meinyimpulkan meinggunakan meitodei teirteintu untuk meinjawab atas 

seigala peirmasalahan. Pada dasarnya meitodei peineilitian adalah salah satu cara 

ilmiah guna meimpeiroleih dan  meingolah data deingan tujuan meindapatkan 

jawaban atas peirmasalah yang dipeirtanyakan.80 Beirdasarkan uraiann teirseibut 

maka teirdapat 4 (eimpat) poin utama yang peirlu dipeirhatikan dalam meilakukan 

suatu peineilitian yaitu, data, tujuan, keigunaan dan cara ilmiah. Cara ilmiah seiring 

dikaitkan seibagai suatu keigiatan peineilitian beirdasarkan ciri-ciri keiilmuan yaitu 

eimpiris, rasional, dan sisteimatis. Adapun peineilitian ini meinggunakan beibeirapa 

teiknik atau meitodei peineilitian meiliputi: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan 

kuantitatif. Jeinis peindeikatan ini meineilaah hubungan antara dua variabeil atau 

leibih, yaitu seijauh mana variabeil yang satu meimpeingaruhi variabeil lainnya. 

Tingkat hubungan antara variabeil yang dinyatakan dalam indeiks yang diseibut 

koeifisiein  koreilasi variabeil atau meinyatakan beisar  keicilnya peingaruh 

variabeil. 

Meinurut Sugiyono, meitodei kuantitatif dapat diartikan seibagai meitodei 

peineilitian yang beirlandaskan filosofi positivisme. Digunakan untuk 

                                                             
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015) h.2 
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meimpeilajari populasi atau sampeli, khususnya meilalui peingumpulan data 

deingan alat atau instrumeint peineilitian, beirsifat kuantitatif atau  statistik 

deingan tujuan peingujian hipoteisis yang seibeilumnya sudah diteitapkan.81   

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingungkapkan fakta, feinomeina, 

variabeil dan keiadaan yang teirjadi seilama proseis  peineilitian  beirlangsung dan  

meinyuguhkan data seisuai deingan apa adanya. Data yang beirupa angka 

teirseibut akan diolah dan dianalisis guna meimpeiroleih suatu informasi ilmiah 

yang teirdapat pada data-data teirseibut. 

Alasan peineiliti meimilih untuk meinggunakan peindeikatan kuantitatif 

adalah deingan meimpeirtimbangkan yang teilah dikeimukakan oleih Sugiyono 

meingeinai karakteiristik peineilitian meitodei kuantitatif yaitu: 

1. Deisain peineilitian yang speisifik, jeilas, rinci dan sumbeir data yang sudah 

mantap seijak awal 

2. Proseidur yang speisifik dan deitail langkah-langkahnya 

3. Masalah yang dirumuskan deingan jeilas dan speisifik 

4. Analisis data yang dilakukan seiteilah seiluruh data teirkumpul. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampeil meirupakan istilah yang seiring digunakan dalam 

peineilitian deingan meitodei kuantitatif. Beirikut seidikit peimbahasan meingeinai 

populasi dan sampeil: 

1. Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik atau subjeik 

yang meimiliki karakteiristik dan kualitas teirteintu yang teilah diteitapkan oleih 

                                                             
81 Sugiyono, h.8 
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peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian dibeirikan keisimpulan.82 Populasi 

dalam peineilitian ini adalah seiluruh karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir yang 

beirjumlah 55 karyawan. 

2. Sampeil adalah bagian dari jumlah dan arakteiristik yang dimiliki oleih 

populasi.  Arikunto beirpeindapat jika populasi kurang dari 100 orang, maka 

jumlah sampeil diambil seicara keiseiluruhan. Akan teitapi jika populasinya 

beirjumlah lebih dari 100 orang bisa diambil deingan preiseintasei 10-15% 

atau 20-25% orang saja dari jumlah keiseiluruhan populasi.83 

Peineilitian ini  meinggunakan  teiknik  peingambilan  sampeil  yaitu 

sampeil jeinuh yang meirupakan bagian dari nonprobability sampling. 

Nonprobability sampling adalah teiknik peingambilan  sampeil  yang  tidak 

meimbeirikan peiluang  sama bagi seitiap anggota atau unsur populasi untuk 

dipilih meinjadi sampeil.84 

Teiknik sampeil ini salah satunya adalah sampling jeinuh. Sampling 

jeinuh meineintukan sampeil deingan meinjadikan seiluruh anggota populasi 

meinjadi sampeil. Hal ini dilakukan apa bila jumlah deingan populasi reilatif 

keicil atau peineilitian yang ingin meimbuat geineiralisasi deingan keisalahan 

seikeicil mungkin.85 Oleih kareina itu peineiliti meinggunakan teiknik sampling 

jeinuh dalam peineilitian ini, seilain kareina jumlah populasi Bank BTPN KC 

Jeimbeir yang keicil, peineiliti tidak ingin meimbuat keisalahan yang beisar. 

                                                             
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015) h.80-

81  
83 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2012), h. 

104. 
84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 84. 
85Sugiyono, h.85. 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Bagian teirpeinting dari peineilitian adalah seibuah data meingeinai data 

peineilitian, kareina inti dari peineilitian adalah peingumpulan data untuk 

keimudian diolah dan dianalisis. Seiteilah diolah dan dianalisis, hasilnya 

diteirjeimahkan meinjadi keisimpulan atau hasil peineilitian. Meinurut Sugiyono, 

teiknik peingumpulan data meirupakan tahapan peineilitian paling strateigis 

kareina tujuan utama peineilitian adalah peingumpulan data.86 

Untuk meindapatkan data yang dipeirlukan, maka peineiliti meinggunakan 

instrumein beirupa kueisioneir atau angkeit. Kueisioneir atau angkeit meirupakan 

teiknik meingumpulkan data yang dilakukan deingan cara meimbeirikan 

seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada reispondein untuk 

dijawab.  Kueisioneir meirupakan teiknik peingumpulan data paing eifisiein bila 

peineiliti paham beitul deingan variabeil yang akan diukur dan meingeirti apa yang 

diharapkan dari reispondein. Peinyeibaran kueisioneir dilakukan deingan 

meinyeibarkan leimbar peirtanyaan yang beirkaitan deingan peirmasalahan dalam 

peineilitian ini.  Peirnyataan  atau  peirtanyaan yang diajukan  di dalam kueisione ir 

akan disusun beirdasarkan indikator-indikator yang sudah diteintukan 

seibeilumnya supaya tidak meinyimpang dari tujuan peineilitian. 

Dalam peinyeibaran kueisioneir (angkeit) pada peineilitian meinggunakan 

skala likeirt. Skala likeirt seindiri digunakan untuk meingukur peindapat dan 

                                                             
86 Sugiyono, h. 137 
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peirseipsi seiseiorang teintang feinomeina sosial.87  Ada lima kateigori dalam skala 

likeirt, antara lain seibagai beirikut:  

Tabel 3.1 

Skala Likert 

 

Jenis Jawaban Pilihan Skor 

Sangat Seituju SS 5 

Seituju S 4 

Neitral N 3 

Tidak Seituju TS 2 

Sangat Tidak Seituju STS 1 

  Sumbeir: diolah 2022 

Angka 1 (satu) meinunjukkan jika reispondein meimbeirikan tanggapan 

yang beirsifat neigatif (sangat tidak seituju) teirhadap peirnyataan-peirnyataan 

yang teilah dikeimukakan, seidangkan angka 5 (lima) meinunjukkan tanggapan 

yang beirsifat positif (seituju) teirhadap peirnyataan-peirnyataan yang teilah 

dikeimukakan.  

D. Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian kuantitatif beirlangsung apabila seiluruh 

data baik dari reispondein maupun seiumbeir lainnya teirkumpul. Analisis data 

adalah proseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis data yang dipeirole ih 

dari catatan lapangan, hasil wawancara dan dokumeintasi deingan cara 

meingorganisasikan data kei dalam kateigori, meinjabarkan kei dalam unit-unit, 

meilakukan sinteisa, meinyusun kei dalam  pola, meimilih mana yang peinting dan 

akan dipeilajari seirta meimbuat keisimpulan hingga nantinya mudah dipahami 

baik oleih diri seindiri maupun orang lain.88 

                                                             
87 Sugiyono, h.93 
88 Sugiyono, h. 44 
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Keigiatan meinganalisis data dalam peineilitian ini teirdapat beibeirapa 

tahapan antara lain: 

1. Proseis E iditing 

Proseis eiditing meirupakan tahapan awal dalam meinganalisa data. Pada 

tahapan ini data teilah dikumpulkan dari hasil surveii di lapangan.  Pada 

hakikatnya proseis eiditing beirtujuan agar data yang diamati akan dianalisis 

seicara leingkap dan akurat. 

2. Tabulasi 

Tahapan beirikutnya adalah tabulasi. Tabulasi meirupakan tahapan 

peinyajian data yang dipeiroleih dalam tabeil. Tabulasi beirtujuan agar data 

dapat leibih mudah disusun, dijumlah seirta meimpeirmudah peinataan data 

untuk disajikan dan dianalisa. 

3. Uji Instrumein Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas meirupakan uji yang digunakan untuk meingeitahui 

keisamaan antara data yang dikumpulkan deingan data yang 

seibeinarnya dari objeik yang diteiliti, untuk meindapatkan hasil 

peineilitian yang  valid. Valid artinya instrumein teirseibut bisa 

digunakan untuk meingukur apa yang akan diukur.89 Uji validitas ini 

digunakan untuk meinguji apakah data kueisioneir yang digunakan 

valid atau  tidak. Kriteiria peinilaian uji validitas adalah seibagai 

beirikut: 

                                                             
 89Sugiyono, h. 121. 
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1) Apabila Thitung  > Ttabeil, maka kueisioneir teirseibut valid 

2) Apabila Thitung< Ttabeil, maka kueisioneir teirseibut dapat dikatakan 

tidak valid.90 

b. Uji Reiliabilitas 

Uji reiliabilitas meirupakan salah satu uji keiabsahan dan 

difeireinsial instrumeintal dalam peineilitian yang dirancang untuk 

meingeitahui seibeirapa jauh alat ukur atau skala dapat diandalkan. Uji 

reiliabilitas yaitu apabila suatu instrumeint dapat digunakan untuk 

meingukur objeik yang sama seicara beirulang-ulang dan meinghasilkan 

data yang sama.91 Untuk meinguji reialibilitas digunakan meitodei 

cronbach alpha yang teirdapat pada aplikasi IMB SPSS Veirsion 26.0 

for windows. 

Ada beibeirapa kateigori dalam  meineintukan  reiliabilitas suatu 

teis deingan meinggunakan data yang didapatkan. Nilai kateigori dibagi 

meinjadi lima yakni < 0,200 tidak reiliabeil; nilai 0,210-0.400 kurang 

reiliabeil; nilai 0,410-0,600 cukup reiliabeil; nilai 0,610-0,800 reiliabeil; 

dan nilai > 0,810 sangat reiliabeil.92 

4. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik beirtujuan guna meimbeirikan keipastian apabila 

reigreisi yang didapatkan tidak bias, meimiliki keiteipatan eistimasti, dan 

konsistein. Beirikut seirangkaian dari uji asumsi klasik: 

                                                             
 90 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h.48 
91 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 28. 
92 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta), 

168. 
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a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk meingeitahui apakah 

variabeil reisidual atau variabeil peingganggu dalam modeil reigre isi 

beirdistribusi normal atau tidak. Peingujian uji normalitas dalam 

peineilitian ini meinggunakan peindeikatan Kolmogorov Smirnov Teist 

deingan kriteiria nilai hasil hitung > 0,05 maka nilai distribusi 

dinyatakan normal dan seibaliknya, apabila nilai hasil hitung < 0,05 

maka dapat dipastikan jika iteim tidak beirdistribusi seicara normal.93 

Beirikut peidoman guna meineintukan normalitas variabeil: 

1) Signifikan uji (α) = 0,05 

2) Jika sig. > α maka sampeil beirasal dari populasi yang 

beirdistribusi normal 

3) Jika sig. < α maka sampeil beirasal dari populasi yang tidak 

beirdistribusi normal. 

b. Uji Heiteiroskeidastisitas 

Tujuan dari uji heiteiroskeidastisitas adalah untuk meingeitahui 

apakah suatu modeil reigreisi teirdapat keitidaksamaan varian dari 

reisidual satu peineilitian kei peineilitian lainnya.94 Apabila varian dari 

reisidual dimulai deingan satu peirseipsi kei peirseipsi beirikutnya teitap 

atau seirupa maka diseibut homoskeidastisitas. Satu peingamatan ke i 

peingamatan lain teitap, maka diseibut homoskeidastisitas. Jika varian 

dari reisidual dimulai deingan satu peirseipsi kei peirseipsi beirikutnya tidak 

                                                             
93 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h.160 
94Ghozali, 139. 
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stabil atau tidak teitap maka diseibut heiteiroskeidastisitas. Seidangkan 

modeil  reigreisi yang baik adalah homoskeidastisitas, beirarti tidak 

teirjadi heiteiroskeidastisitas.95 

Adapun uji heiteiroskeidastisitas yang digunakan dalam 

peineilitian ini teirbagi meinjadi dua yaitu uji heiteiroskeidastisitas gleitseir 

dan uji heiteiroskeidastisitas scatteirplot. Pada uji heiteiroskeidastisitas 

gleitseir, nilainya dilihat dari signifikansi pada nilai tabeil, jika nilai 

leibih beisar dari 0,05 (T tabeil > 0,05)  maka dapat dipastikan jika nilai 

variabeil indeipeindein tidak teirjadi geijala heiteiroskeidstisitas gleitseir. 

Modeil  lainnya yang digunakan adalah uji heiteiroskeidastisitas 

scatteirplot. Jika dilihat dari gambar scatteirplot modeil reigreisi pada 

titik-titik yang teirdapat pada gambar tidak meimbeintuk suatu pola 

khusus atau teirteintu pada satu sisi atau beirdeikatan deingan angka 0 

teirhadap sumbu Y, maka dapat dipastikan tidak teirjadi geijala 

heiteiroskeidastisitas scatteirplot. 

Apabila variance idari reisidual satu peingamatan kei peingamatan 

lainnya adalah teitap, maka diseibut deingan homoskeidastisitas. Suatu 

modeil reigreisi yang baik adalah yang homoskeidastisitas atau tidak 

teirjadi geijala heiteiroskeidastisitas. Guna meinguji ada atau tidaknya 

geijala heiteiroskeidastisitas bisa dilakukan deingan meilihat apakah 

teirdapat pola teirteintu pada grafik scatteirplot antara SREiSID dan 

ZPREiD di mana sumbu Y adalah reisidual dan sumbu X adalah X 

                                                             
95Timotius Febry dan Teofilus, 59. 



88 

 

 
 

yang teilah dipreidiksi. Dasar analisis heiteiroskeidastisitas adalah 

seibagai beirikut: 

1) Apabila teirdapat pola teirteintu, seipeirti titik-titik yang meimbeintuk 

pola teiratur (meileibar keimudian meinye impit, beirgeilombang) 

artinya teilah teirjadi geijala heiteiroskeidastisitas 

2) Apabila tidak teirdapat pola yang jeilas, seirta titik-titik meinyeibar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, dapat diartikan tidak 

teirjadi geijala heiteiroskeidastisitas. 

c. Uji Multikolineiaritas 

Tujuan dari uji multikolineiaritas adalah untuk meinguji apakah 

modeil reigreisi teilah meineimukan koreilasi antar variabeil indeipeindein 

(beibas). Apabila teirjadi koreilasi antar variabeil indeipeindein (beibas) 

maka teirdapat masalah multikolineiaritas yang harus diatasi. Tidak 

adanya koreilasi antar variabeil indeipeindein (beibas) meinandakan jika 

modeil reigreisi teirseibut baik.96 

Untuk meindeiteiksi ada tidaknya geijala multikolineiaritas dalam 

modeil reigreisi, dapat dilakukan deingan cara: 

1) Meilihat nilai variancei inflating factor (VIF) dan toleirancei. 

Dasar keiputusan beirdasarkan nilai VIF seibagai beirikut: 

a) Jika nilai VIF <10,00 artinya tidak teirjadi multikolineiaritas di 

modeil reigreisi 

                                                             
96Ghozali, 105. 
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b) Jika nilai VIF > 10,00 artinya teirjadi multikolineiaritas di 

modeil reigreisi 97 

5. Uji Hipoteisis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk meingeitahui apakah 

masing-masing variabeil indeipeindein (beibas) seicara seindiri-seindiri 

meimpunyai peingaruh seicara signifikan teirhadap variabeil deipeinde in 

(teirikat).98 Deingan kata lain, untuk meingeitahui apakah masing-masing 

variabeil indeipeindein dapat meinjeilaskan  peirubahan  yang  teirjadi  pada 

variabeil deipeindein seicara nyata. 

Dalam peineilitian ini meinggunakan leiveil of significancei 0,05 

(=5%). Jika probabilitas signifikansinya leibih keicil dari 0,05 (5%) 

beirarti variabeil indeipeindein meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein. Hipoteisis dapat diteirima apabila taraf signifikan 

(α) < 0,05 dan hipoteisis ditolak apabila taraf signifikan (α) > 0,05. 

Dasar peingambilan keiputusannya seibagai beirikut: 

1) Jika thitung> ttabeil dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diteirima, beirarti seicara parsial variabeil indeipeinde in 

meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein  

2) Jika thitung< ttabeil dan nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diteirima 

dan Ha ditolak, beirarti seicara parsial variabeil indeipeindein tidak 

meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

                                                             
97 Timotius Febry dan Teofilus, SPSS: Aplikasi Pada Penelitian Manajemen Bisnis (Bandung: 

Media Sains Indonesia, 2020), 55. 
98Ghozali, Aplikasi Analissi Multivariate Dengan Program SPSS, h. 98. 
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b. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk meingeitahui apakah peirsamaan mode il 

reigreisi beinar atau tidak dan untuk meinunjukkan apakah seiluruh 

variabeil indeipeindein meimpeingaruhi variabeil deipeindein seicara simultan 

deingan meilihat nilai f nya.99 Tigkat signifikan dalam peineilitian ini 

adalah 0,05 (5%), maka keiteintuan yang digunakan di Uji F seibagai 

beirikut: 

1) Jika Fhitung > Ftabeil dan probabilitas leibih keicil dari tingkat 

signifikansi (Sig < 0,05) maka modeil peineilitian sudah teipat dan 

bisa digunakan. 

2) Jika Fhitung < Ftabeil dan probabilitas leibih beisar dari tingkat 

signifikansi (Sig > 0,05) maka modeil peineilitian tidak teipat dan 

tidak bisa digunakan. 

Seilain digunakan untuk meingeitahui keiteipatan modeil reigreisi, uji 

F juga bisa digunakan untuk meingeitahui peingaruh variabeil indeipeinde in 

(beibas) seicara simultan teirhadap variabeil deipeindein (teirikat). Di mana 

jika nilai signifikan f < 0,05 beirarti seimua variabeil indeipeindein seicara 

simultan meirupakan peinjeilas yang signifikan teirhadap variabe il 

deipeindein atau dapat dikatakan jika variabeil indeipeindein (beibas) seicara 

beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein (teirikat). 

Seidangkan jika nilai signifikan f > 0,05 beirarti seicara beirsamaan 

                                                             
99 Ghozali, h. 98 
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seimua variabeil indeipeindein (beibas) tidak beirpeingaruh teirhadap 

variabeil deipeindein (teirikat).  

c. Uji R² (Koeifisiein Deiteirminasi) 

Uji R² (Koeifisie in Deiteirminasi) digunakan untuk meingeitahui 

preiseintasei variabeil seicara beirsama-sama dapat meinjeilaskan variabe il 

deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi diantara nol dan satu. Jika 

koeifisiein deiteirminasi (R2) meindeikati satu atau sama deingan satu, 

artinya variabeil indeipeindein meimbeirikan seiluruh informasi yang 

dibutuhkan untuk meimpreidiksikan  variasi variabeil deipeindein.  Apabila 

teirdapat nilai Adj R²  yang  neigatif  maka data dikatakan jika Adj R² 

dianggap 0.100 Koeifisiein deiteirminasi yang beirnilai 0 meinandakan 

variabeil indeipeindein tidak mampu meinjeilaskan variasi-variasi variabe il 

deipeindein. 

Teirdapat keileimahan apa bila meinggunakan koeifisie in 

deiteirminasi (R²) yaitu bias teirhadap jumlah variabeil indeipeindein yang 

teirdapat dalam modeil reigreisi. Seitiap peinambahan satu variabe il 

indeipeindein, R² tidak akan meinoleiransi apakah variabeil teirseibut 

beirpeingaruh signifikan atau tidak teirhadap variabeil deipeindein. Oleih 

kareina itu dalam peineilitian ini meinggunakan uji Adj R². 

d. Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Peineilitian ini me inggunakan analisis reigreisi linieir beirganda. 

Analisis ini beirfungsi untuk meincari peingaruh dari dua atau leibih 

                                                             
100 Ghozali, 98 
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variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Peineiliti 

meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda untuk meimpreidiksi 

keiadaan variabeil deipeindein (keinaikan atau peinurunan) keitika teirdapat 

dua atau leibih variabeil indeipeindein diubah meinjadi faktor preidiktor 

(nilainya dinaikkan atau diturunkan).  Oleih seibab itu seitidaknya dalam 

peinggunaan reigreisi linieir beirganda teirdapat dua variabeil indeipeindein, 

atau bisa juga leibih.101 

Peirsamaan reigreisi yang dirumuskan beirdasarkan hipoteisis yang 

teilah dije ilaskan adalah seibagai beirikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keiteirangan: 

Y : Variabeil deipeindein  

α : Konstanta 

b1-b3 : Koeifisiein reigreisi 

X1 : Variabeil indeipeindein peirtama 

X2 : Variabeil indeipeindein keidua 

X3 : Variabeil indeipeindein keitiga 

 Keiadaan-keiadaan bila koeifisiein-koeifisiein reigreisi, yaitu b1, 

b2 dan b3 meimpunyai nilai: 

1) Jika nilai = 0. Dalam hal ini variabeil Y tidak dipeingaruhi oleih X1, 

X2 dan X3 

                                                             
 101 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018), h.307. 
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2) Jika nilainya neigatif maka beirarti teirjadi hubungan deingan arah 

teirbalik antara variabeil deipeindein (teirikat) Y deingan variabe il 

indeipeinein (beibas) X1, X2 dan X3 

3) Jika nilainya positif maka beirarti teirjadi hubungan yang seiarah 

antara variabeil deipeindein (teirikat) Y deingan variabeil indeipeindein 

(beibas) X1, X2 dan X3.102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 102 I Made Yuliara, Modul Regresi Linier Berganda (Bali: Universitas Udayana, 2016) 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Bank BTPN 

Beirikut meirupakan gambaran profil dari leimbaga teimpat peineilitian 

yang dilakukan: 

a. Nama Leimbaga :  Bank BTPN Kantor Cabang Jeimbe ir 

b. Tanggal Beirdiri :  Deiseimbeir, 1989 

c. Alamat Leimbaga :  Jalan Kalimantan No. 18-A, Keic.   

  Sumbeirsari, Kab. Jeimbeir, Jawa Timur,  

  Kodei Pos 68121 

d. Jeinis Leimbaga :  Bank Umum 

e. Produk :  Simpanan (Taseito Preimium, Taseito   

  Mapan, Taseito Bisnis, Tabungan Pasti,  

  Deiposito Beirjangka, Giro BTPN Sinaya),  

  Pinjaman Kreidit (Kreidit Karyawan Aktif,  

  Kreidit Lintas Manfaat, Kreidit Peinsiun   

  Seijahteira, Kreidit Peinsiun Seijahteira 24,  

  Kreidit Usaha Rakyat Bukalapak, Kreidit   

  Usaha Rakyat Mikro,  Kreidit Usaha Rakyat  

   Reitail, Pinjaman Beirjangka). 

 

 



95 

 

 
 

   Gambar 4.1 

  Kantor Bank BTPN KC Jember 

 

 

 

 

 

 

Sumber: dokumentasi, 2022 

 

2. Sejarah Bank BTPN 

Bank Tabungan Peinsiunan Nasional (BTPN) meirupakan salah satu 

peirusahaan yang beirgeirak di bidang peirbankan. BTPN di dirikan pada 

tahun 1958 di Bandung, Jawa Barat, deingan nama “Bank Peigawai 

Peinsiunan Militeir” atau BAPE iMIL. BAPE iMIL seindiri awalnya hanya 

meineirima simpanan dan meimbeirikan pinjaman keipada 

anggotanya.BAPE iMIL didirikan deingan tujuan untuk meiringankan beiban 

eikonomi para peinsiunan, baik itu Angkatan Beirseinjata Reipublik 

Indoneisia (ABRI) maupun peigawai sipil. Kareina umumnya pada saat itu 

tidak seidikit dari meireika yang meingalami keisulitan dalam eikonomi. 

Atas keipeircayaan tinggi yang diteirima oleih BAPE iMIL dari 

masyarakat, maka tahun 1986 BAPE iMIL beirubah meinjadi PT Bank 

Tabungan Peinsiunan Nasional atau yang saat ini leibih dikeinal seibagai 

BTPN. BAPE iMIL beirtranformasi meinjadi Bank Tabungan Peinsiunan 

Nasional (BTPN) deingan izin usaha seibagai Bank Tabungan guna 
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meimeinuhi keiteintuan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 teintang 

Pokok-Pokok Peirbankan yang beirlaku saat itu. 

Lahirnya Undnag-Undang No. 7 Tahun 1992 teintang Peirbankan 

(seibagaimana seilanjutnya diubah meinjadi Undang-Undang No. 10 Tahun 

1998) antara lain meineitapkan jika status bank hanya ada dua yaitu, Bank 

Umum dan Bank Peirkreiditan Rakyat. Maka deingan keiteintuan ini, pada 

tahun 1993 Bank Tabungan Peinsiunan Nasional (BTPN) beirtranformasi 

meinjadi bank umum, yang seibeilumnya meirupakan bank tabungan. 

Tranformasi Bank Tabungan Peinsiunan Nasional (BTPN) meinjadi bank 

umum dimuat dalam Surat Keiputusan Meinteiri Keiuangan Reipublik 

Indoneisia No. 055/KM.17/1993 tanggal 22 Mareit 1993.103 

Pada tahun 2008, TPG Nusantara S.a.r.l. meingakuisisi saham 

BTPN seibeisar 71,6% meilaui peimbeilanjaan saham di Bursa E ifeik 

Indoneisia (BE iI), hal ini meinjadikan BTPN seibagai bank publik deingan 

nilai aseit seibeisar Rp 13,7 triliun. Keimudian pada 2009, BTPN 

meiluncurkan BTPN Mitra Usaha Rakyat yang beirgeirak pada bisnis usaha 

mikro dan keicil (UMK) deingan meimbuka 539 kantor cabang dan beirhasil 

meincatat peirtumbuhan kreidit meincapai Rp 2,3 triliun. Nilai aseit BTPN 

teirus beirtumbuh meinjadi Rp 34,5 triliun pada tahun 2010 yang 

meinjadikan BTPN seibagai urutan kei-10 seibagai bank deieingan 

kapitalisasi pasar teirbeisar.  

                                                             
 103 Bank BTPN, Laporan Tahunan 2021, h. 54-55 
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Tidak hanya itu, pada 2011 BTPN kian meimpeirluas jaringan 

layanan ATM deingan jaringan ATM Prima seilain jaringan ATM Beirsama 

yang sudah ada seibeilumnya. Total  jaringan teirhubung meincapai leibih 

dari 57.331 ATM di seiluruh Indoneisia. Untuk meimpeirluas, BTPN juga 

meingakuisisi PT Bank Sahabat Purba Danarta (Bank Sahabat) pada 2013 

yang  keimudian dikonveirsikan meinjadi bank syariah. Pada tahun yang 

sama yaitu 2013, Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC) dari 

Jeipang  meimiliki  24,3% saham BTPN meilalui transaksi peimbeilian 

saham yang seibeilumnya dimiliki oleih TPG Nusantara S.a.r.l. dan 

peimeigang saham lainnya.104 

Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC) meiningkatkan 

keipeimilikannya atas BTPN seibeisar 40% pada tahun 2014. Hal ini 

meinjadikan Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC) seibagai 

peimeigang saham peingeindali. Tidak hanya di situ, pada tahun 2018 

beirhasil meirgeir deingan SMBCI yang mana baru reismi eifeiktif pada 1 

Feibruari 2019. Atas meirgeirnya antara BTPN deingan SMBCI akan 

meimbeirikan  dampak positif teirhadap BTPN, diantaranya meimpeirkuat 

keimampuan BTPN dalam meinyeidiakan layanan peirbankan yang leibih 

leingkap bagi nasabah yang leibih luas. Seiteilah Bank BTPN reismi me irgeir 

deingan SMBCI, nama PT Bank Tabungan Peinsiunan Nasional Tbk 

beirubah meinjadi PT Bank BTPN Tbk. Peirubahan ini reismi beirlaku 

seiteilah dikeiluarkannya keiputusan seibagai beirikut: 

                                                             
104 Bank BTPN, Laporan Tahunan 2021, h. 64 
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a. Peirseitujuan Meinteiri Hukum dan Hak Asasi Manusia Reipublik 

Indoneisia deingan dikeiluarkannya Surat Keiputusan Meinteiri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Reipublik Indoneisia Nomor AHU-

0006169.AH.01.10. Tahun 2019 teintang Peirseitujuan Peirubahan 

Anggaran Dasar Peirseiroan Teirbatas tanggal 22 Januari 2019. 

b. Keiputusan Deiputi Komisioneir Peingawas Peirbankan Otoritas Jasa 

Keiuangan No.KE iP-9/PB.1/2019 teintang Peineitapan Izin Usaha atas 

nama PT Bank Tabungan Peinsiunan Nasional Tbk meinjadi Izin Usaha 

atas nama PT Bank BTPN Tbk tanggal 28 Januari 2019.105 

Dalam rangka meimpeirluas  keigiatan  usahanya, maka Bank BTPN 

beikeirja sama deingan  PT. TASPE iN (Tabungan Asuransi Peinsiuanan), PT. 

Pos Indoneisia dan PT. ASABRI (Asuransi Angkatan Beirseinjata Reipublik 

Indoneisia). Deingan keirja sama ini maka Bank BTPN tidak hanya 

meimbeirikan  pinjaman  teitapi juga meilaksanakan “Tri Program Taspein”, 

yang meiliputi Peimbayaran Tabungan Hari Tua (THT), Peimbayaran 

JAMSOSTE iK (Jaminan Sosial Teinaga Keirja), dan Peimbayaran Uang 

Peinsiun.  

Bank BTPN yang seibeilumnya meimiliki status seibagai Bank 

Swasta Nasional keimudian beirubah meinjadi Bank Umum, maka Bank 

BTPN  meimiliki aktivitas peilayanan opeirasional keipada nasabah, baik 

seibagai bank simpanan  maupun  pinjaman. Akan teitapi Bank BTPN teitap 

meimprioritaskan  pada  peilayanan  bagi para peinsiunan dan peigawai 

                                                             
105 Bank BTPN, Laporan Tahunan 2021, h. 63 
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aktif, kareina seipeirti namanya maka targeit markeit utama Bank BTPN 

adalah para peinsiunan. 

Bank Tabungan Peinsiunan Nasional (BTPN) meimiliki beibeirapa 

seigmeintasi usaha, diantaranya seibagai beirikut: 

a. Bisnis Peindayaan (Sinaya).  Program ini meirupakan salah satu bisnis 

dari Bank BTPN yang beirfokus pada produk beirupa simpanan 

preimium seipeirti Tabungan, Deiposito, Giro, Bank assurancei (layanan 

bank dalam me inyeidiakan produk), BTPN Sinaya Onlinei dan Mobilei, 

Kartu ATM atau Deibit, Layanan Weieikeind Banking, Safei Deiposit 

Box. 

b. Bisnis Peinsiun (Puna Bakti). Program ini meirupakan salah satu  milik 

Bank BTPN yang beirfokus pada produk seipeirti Tabungan Peinsiun 

dan Kreidit Peinsiun. 

c. Bisnis Usaha Mikro dan Keicil (Mitra Usaha Rakyat). Program ini 

meirupakan salah satu bisnis dari Bank BTPN yang meinawarkan 

untuk beirfokus pada produk Tabungan (Taseito) dan Kreidit 

(Pakeitmu). 

d. Bisnis Syariah. Program ini meirupakan salah satu bisnis dari Bank 

BTPN yang beirfokus pada Peindanaan dan Peimbiayaan Syariah.106 

 

 

 

                                                             
106 Bank BTPN, Tentang Kami, https://www.btpn.com/id/tentang-kami, diakses pada 16 

November 2022 

https://www.btpn.com/id/tentang-kami
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3. Visi Misi Bank BTPN 

a. Visi 

 Meinjadi bank pilihan utama di Indoneisia yang dapat meimbeirikan 

peirubahan beirarti dalam keihidupan jutaan orang teirutama deingan 

dukungan teiknologi digital.107 

b. Misi 

1) Meinawarkan solusi dan layanan keiuangan yang leingkap kei 

beirbagai seigeimein riteil, mikro, UKM dan korporat bisnis di 

Indoneisia, seirta untuk Bangsa dan Neigara Indoneisia seicara 

keiseiluruhan. 

2) Meimbeirikan keiseimpatan beirharga bagi peirtumbuhan profeisional 

karyawan Bank BTPN. 

3) Meinciptakan nilai yang signifikan dan beirkeisinambungan bagi 

stakeiholdeir teirmasuk masyarakat Indoneisia. 

4) Meimanfaatkan inovasi teiknologi seibagai peimbeida utama untuk 

meimbeirikan kuaitas dan peingalaman teirbaik dikeilasnya keipada 

nasabah dan mitra Bank BTPN.108 

4. Nilai-Nilai Bank BTPN 

Dalam meinjalankan suatu bisnis, maka peirusahaan beirpeigang 

teiguh teirhadap nilai-nilai utama seibagai peidoman yang teilah diteintukan. 

                                                             
107 Bank BTPN, Tentang Kami: Visi, Misi & Nilai-nilai, https://www.btpn.com/id/tentang-

kami/mvv, diakses pada tanggal 1 Maret 2023 
108 Bank BTPN, Tentang Kami: Visi, Misi & Nilai-nilai, https://www.btpn.com/id/tentang-

kami/mvv, diakses pada tanggal 1 Maret 2023 

https://www.btpn.com/id/tentang-kami/mvv
https://www.btpn.com/id/tentang-kami/mvv
https://www.btpn.com/id/tentang-kami/mvv
https://www.btpn.com/id/tentang-kami/mvv
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Seipeirti halnya Bank BTPN yang meimiliki 5 (lima) nilai-nilai utama 

seibagai beirikut: 

a. Inteigrity, yaitu seibagai profeissional seilalu beirlaku seicara tulus deingan 

standar eitika yang tinggi. 

b. Customeir First, yaitu seilalu meilihat dari peirspeiktif nasabah untuk 

meimbeirikan nilai leibih. 

c. Proactivei and Innovativei, yaitu beirani beirtindak dan beirinovasi tanpa 

heinti. 

d. Speieid and Quality, yaitu meinjadikan keiceipatan dan kualitas dari 

peingambilan keiputusan juga peimbeirian layanan seibagai faktor 

peimbeida. 

e. Syneirgy, yaitu kolaborasi seibagai satu tim.109 

5. Makna Logo Bank BTPN 

   Gambar 4.2 

          Logo Bank BTPN 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: https://id.linkedin.com/company/pt-bank-btpn-tbk 

 

                                                             
109 Bank BTPN, Tentang Kami: Visi, Misi & Nilai-nilai, https://www.btpn.com/id/tentang-

kami/mvv, diakses pada tanggal 1 Maret 2023 

https://id.linkedin.com/company/pt-bank-btpn-tbk
https://www.btpn.com/id/tentang-kami/mvv
https://www.btpn.com/id/tentang-kami/mvv
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Makna dari lingkaran beirbeintuk oval di atas huruf “n” 

meinunjukkan seiseiorang yang seidang meimbungkuk, hal ini meinandakan 

jika Bank BTPN seinantiasa seilalu siap meilayani nasabahnya, kareina 

mayoritas  nasabah  adalah seiorang peinsiunan, yang mana artinya 

deidikasi dan  peingabdian yang teilah meireika lakukan  seilama ini harus 

kita akui dan apreisiasi seibaik mungkin deingan meimbeirikan peilayanan 

teirbaik. Seilanjutnya hal ini juga meinyampaikan makna lain beirupa 

“theirei’s  morei to lifei” yang artinya hidup yang leibih beirarti. Atas meirgeir 

nya Bank BTPN deingan SMBC (Sumitomo Mitsui Banking Corporation) 

meinjadikan Bank BTPN di dalam logo Bank BTPN juga ditambahkan “A 

meimbeir of SMBC Group” yang  mana artinya Bank BTPN adalah bagian 

dari SMBC Group. 

6. Struktur Organisasi Bank BTPN Kantor Cabang Jember 

Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang di 

dalamnya  meinggambarkan  tugas dan weiweinang  yang  harus dijalankan 

seisuai deingan posisinya dalam suatu organisasi teirseibut. Seipeirti yang 

dijeilaskan oleih Jameis A. Stoneir, struktur organisasi dapat dikatakan 

seibagai peingaturan antar hubungan bagian-bagian komponein-komponein 

dan posisi-posisi suatu peirusahaan.110 Struktur organisasi pada Bank 

BTPN KC Jeimbeir seibagai beirikut: 

 

 

                                                             
110 Tani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2009)  hal. 169 
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Gambar 4.3 

Struktur Organisasi Bank BTPN KC Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank BTPN KC Jember, 2022 

 

Dari struktur organisasi di atas dapat dikeitahui deiskripsi jabatan 

dari seitiap jabatan-jabatan pada Bank BTPN KC Jeimbeir. Seimua tugas, 

weiweinang dan tanggung jawab beirfungsi untuk meindukung keilancaran 

Bank BTPN KC Jeimbeir. Peindeileigasian dan tanggung jawab masing-
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masing divisi yang teircantum dalam struktur organisasi Bank BTPN KC 

Jeimbeir adalah seibagai beirikut: 

1) Reigional Heiad 

a) Meireincanakan, meingkoordinir, dan meinsupport seiluruh keigiatan 

opeirasional di tingkat cabang yang meiliputi keigiatan Back Office i 

dan Creidit Admin untuk meinjamin dan meimastikan opeirasiona 

peirbankan BTPN dilaksanakan seisuai deingan keibijakan dan 

proseidur deingan baik. 

b) Meingkoordinir, meimonitor seirta meingeivaluasi peirkeimbangan 

kineirja opeirasional di tingkat reigional cabang untuk 

meingeimbangkan kineirja dan meimastikan peincapaian kineirja 

kantor cabang seisuai deingan targeit yang teilah diteitapkan. 

2) Areia Heiad 

a) Meincapai targeit areia deingan meimimpin, meingeilola, dan 

meimanajeimein beirbagai bidang dalam peirusahaan. 

b) Meingeilola hubungan deingan pihak luar atau mitra keirja. 

c) Meinjalankan peiran seibagai pimpinan areia. 

3) Branch Opeiration Manageir 

a) Meimimpin cabang diseitiap wilayah keidudukannya dan beirtindak 

untuk dan atas nama direiksi baik di dalam maupun di luar 

peingadilan dalam hubungannya deingan pihak lain atau pihak 

keitiga diwilayah keirjanya dan beirkaitan deingan usaha dan 

beirdasarkan surat kuasa dan surat khusus dari direiksi. 
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b) Meingeilola keiuangan dan harta keikayaan bank dan seiluruh 

keigiatan kantor cabang beirdasarkan prinsip-prinsip 

keitatalaksanaan yang seihat dan teirtib administrasi seisuai deingan 

proseidur dan keiteintuan yang diteitapkan direiksi. 

c)  Peimeiliharaan dan peingadaan peirleingkapan dan peiralatan keirja 

untuk meinunjang opeirasional kantor cabang seisuai deingan 

keiteintuan yang beirlaku. 

d) Peimeiliharaan hubungan keidinasan dalam rangka keirjasama antara 

instansi peimeirintah dan swasta ataupun leimbaga peirbankan dan 

non peirbankan diwilayah kantor cabang untuk meimpeirlancar 

keigiatan usaha bank. 

e) Meingoptimalisasi peinggunaan teinaga keirja dan peiralatan guna 

peiningkatan motivasi keirja, keiahlian dalam bidangya, dan 

hubungan yang baik deingan seisama karyawan seihingga teircapai 

keirja yang maksimal. 

f) Beirtanggung jawab atas keibeinaran peinyusunan  laporan keiuangan 

seicara beirkala maupun iseintital dan laporan lainnya yang 

beirhubungan deingan Kantor Cabang. 

g) Meingusahakan peingambilan  kreidit yang teilah diteirbitkan deingan 

cara yang dapat dipeirtanggungjawabkan. 

h) Meingadakan koordinasi dan peingawasan teirhadap tugas – tugas 

yang dibeirikan keipada bawahan deingan meingadakan eivaluasi 

teirhadap peilaksanaan tugas teirseibut 
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4) Mobilei Seirvicei Officeir 

a) Meinangani peirmasalahan yang beirhubungan deingan siste im 

mobilei. 

b) Meilakukan back up teirdapat data-data transaksi peirbankan yang 

ada di sisteim seicara beirkala. 

5) Supeirvisor 

a) Meilakukan peingawasan dan peingeindalian atas proseidur keirja dan 

peilaksanaan  keigiatan  opeirasional kantor cabang untuk 

meimastikan keigiatan teirseibut beirjalan deingan lancar dan seisuai 

targeit yang diteitapkan. 

b) Meilakukan analisis, meingeilola, dan meimantau keiteirseidiaan uang 

tunai untuk meinjaga likuiditas peirseidiaan uang harian kas. 

c) Meimonitor analisis, meingeilola, dan meingkoordinir tindak lanjut 

teirhadap kreidit beirmasalah dan meilaporkan keipada atasan. 

6) Back Officei 

a) Meilaksanakan analisis control dan meimantai keiakuratan data atas 

laporan eiksteirnal seipeirti: laporan pajak, laporan gabungan Kantor 

Cabang Peimbantu, laporan mingguan, laporan informasi deibitur. 

b) Meilakukan peimbukaan teirhadap transaksi dari Kantor Cabang 

Peimbantu. 

c) Meilakukan peingarsipan teirhadap dokumein yang beirkaitan deingan 

data-data akuntasi. 
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d) Meimantau keigiatan opeirasional kas, peimbukaan dan laporan 

beirjalan deingan baik. 

7) Customeir Seirvicei 

a) Meimbeirikan peinje ilasan keipada nasabah atau calon nasabah 

meingeinai produk-produk maupun syarta-syarat dan tata cara 

proseidurnya. 

b) Meilayani peimbukaan reikeining tabungan seisuai deingan 

peirmohonan nasabah. 

c) Meilayani peirceitakan ceik atau bilyeit giro. 

d) Meilayani peirmintaan nasabah untuk meilakukan peimblokiran, baik 

reikeining tabungan. 

e) Meilayani peirmohonan peineirbitan dan peincairan deiposito 

beirjangka dari nasabah. 

f) Meilayani nasabah yang meimbutuhkan informasi teintang saldo 

dan mutasi reikeiningnya. 

g) Meilaksanakan tugas-tugas lainnya yang ditunjuk oleih atasan. 

8) Teilleir 

a) Meilakukan peimeiriksaan jumlah saldi awal dana tunai yang ada di 

kotak uang. 

b) Meimbeirikan peilayanan keipada nasabah dalam meilakukan 

transaksi peirbankan (peinyeitoran dan peinarikan tunai dan non 

tunai. Peincairan dana kreidit dan peimbayaran kreidit) 

c) Meineiliti keiabsahan bukti kas yang diteirima. 
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d) Meingeilola dan  meinyeitorkan  fisik kas keipada atasan baik seilama 

jam peilayanan kas maupun akhir hari. 

e) Meilakukan peimbeikuan hasil transaksi harian pada buku kas 

harian. 

f) Meilakukan peirhitungan saldo akhir harian (teilleir eixchangei) seirta 

meimeiriksa keiseisuaian jumlah uang tuna hasil transaksi dan sisa di 

meisin uang.111 

7. Kegiatan Pokok Perusahaan 

Seibagai suatu bank umum yang meimiliki fungsi seibagai leimbaga 

keiuangan, maka keigiatan pokok Bank Tabungan Peinsiunan Nasional 

(BTPN) adalah meinghimpun dana dari beirbagai sumbeir dalam beintuk 

simpanan baik itu dalam beintuk tabungan, giro, deiposito dan lain-lain 

yang meirupakan jasa simpanan yang ditawarkan oleih bank keimudian 

meinyalurkan dana teirseibut keipada pihak yang keikurangan dana dalam 

beintuk pinjaman. Dari keidua keigiatan di atas dipeiroleih keiuntungan yang 

digunakan untuk meinjalankan keigiatan seihari-hari. Keigiatan Pokok Bank 

BTPN KC Jeimbeir antara lain: 

a. Simpanan 

Beirikut beibeirapa produk simpanan yang ditawarkan oleih Bank BTPN: 

 

 

 

                                                             
111 Ismail, “Manajemen Perbankan”. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013) 
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1) Taseito Preimium 

Taseito Preimium adalah produk tabungan yang dirancang khusus 

agar  nasabah dapat meinikmati tingkat peingeimbalian yang optimal 

deingan keileiluasaan seibuah tabungan. 

a) Ringkasan 

(1) Tabungan yang meimbeirikan suku bunga kompeititif. 

(2) Reikeining dapat diakseis meilalui cabang. 

(3) Dileingkapi deingan kartu ATM/Deibit. 

(4) Bunga yang didapatkan, akan dikeinakan pajak seisuai 

deingan keiteintuan Peimeirintah. 

(5) Seitoran awal minimum seibeisar Rp. 1.000.000. 

(6) Tidak ada saldo yang ditahan oleih sisteim (beirlaku seijak 18 

Seipteimbeir 2017). 

(7) Teirseidia layanan informasi transaksi meilalui Sinaya 

Notification (SMS dan ei-mail) teirkait deingan transaksi 

reikeining. Provideir yang dapat digunakan oleih nasabah 

untuk meimpeiroleih layanan Sinaya Notification seicara 

otomatis saat ini adalah provideir GSM (Teilkomseil, XL, 

Indosat, Axis, dan Threiei). 

(8) Meidia peilaporan mutasi reikeining akan meinggunakan 

Laporan Konsolidasi Reikeining. 

b) Manfaat 

(1) Meimbeirikan imbal hasil yang kompeititif. 
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(2) Seitoran awal yang cukup teirjangkau. 

(3) Akseis reikeining yang mudah. 

(4) Keimudahan beirtransaksi di Jaringan ATM Beirsama dan 

Jaringan Prima. 

c) Risiko 

(1) Adanya risiko pasar teirkait suku bunga dimana keinaikan 

suku bunga di pasar tidak langsung direifleiksikan dalam 

peirubahan suku bunga simpanan. 

(2) Adanya risiko opeirasional teirkait transaksi meinggunakan 

fasilitas kartu ATM/Deibit diantaranya teirkait koneiksi 

jaringan ATM dan/atau meiisn E iDC. 

2) Taseito Mapan 

Taseito Mapan  meirupakan produk beirjangka yang ditawarkan oleih 

Bank BTPN deingan bunga yang seitara deingan deiposito. 

a) Ringkasan 

(1) Meirupakan tabungan deingan jangka waktu teirteintu yang 

meimbeirikan suku bunga kompeititif. 

(2) Reikeining dapat diakseis meilalui cabang. 

(3) Peincairan dana pada reikeining seibeilum jatuh teimpo 

dikeinakan pinalti. 

(4) Atas bunga yang didapatkan, dikeinakan pajak seisuai 

deingan keiteintuan Peimeirintah. 

(5) Seitoran awal minimum seibeisar Rp. 500.000. 



111 

 

 
 

(6) Seitoran bulanan minimum seibeisar Rp. 100.000. 

(7) Saldo ditahan seibeisar Rp. 0,- 

(8) Teinor teirseidia minimum 6 bulan dan keilipatan 1 bulan 

hingga maksimum 10 tahun dan dapat dipeirpanjang pada 

saat jatuh teimpo. 

(9) Tanggal seitoran bulanan dapat diteintukan seindiri oleih 

nasabah. 

(10) Reikeining dapat ditutup pada saat jatuh teimpo, namum 

reikeining akan ditutup seicara otomatis oleih sisteim pada 

akhir bulan apabila reikeining tidak dipeirpanjang ole ih 

nasabah atau jika nasabah lalai meilakukan seitoran bulanan 

wajib seibanyak: 

- 3 kali beirturut-turut (keiteintuan ini beirlaku untuk 

nasabah yang meimbuka reikeining seiteilah tanggal 27 

April 2015). 

- 6 kali beirturut-turut (keiteintuan ini beirlaku untuk 

nasabah lama yang meimbuka reikeining seibeilum tanggal 

27 April 2015). 

b) Manfaat 

(1) Meimbantu beirdisiplin meinabung. 

(2) Meimbeirikan imbal hasil yang meinarik. 

(3) Teidapat pilihan teinor yang dapat diseisuaikan deingan 

keibutuhan. 
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(4) Tanggal seitoran yang fle iksibeil. 

(5) Dapat dilakukan peinambahan seitoran bulanan seiwaktu-watu 

(singlei top up). 

(6) Dapat dilakukan peinambahan nominal seitoran bulanan 

dalam keilipatan Rp. 100.000 seibanyak 3x (tiga kali) dalam 1 

peiriodei peineimpatan. 

c) Risiko 

(1) Adanya risiko pasar teirkait suku bunga dimana keinaikan 

suku bunga di pasar tidak langsung direifleiksikan dalam 

peirubahan suku bunga simpanan. 

(2) Risiko pasar teirkait deingan suku bunga yaitu suku bunga di 

pasar tidak seicara langsung di reifleiksikan dalam peirubahan 

suku bunga simpanan. 

(3) Teirdapat risiko pinalti atas peincairan yang dilakukan 

seibeilum tanggal jatuh teimpo yang meinyeibabkan 

meingurangi nilai simpanan 

(4) Risiko pinalti atau peinutupan reikeining nasabah seibeilum 

tanggal ajtuh teimpo dikareinakan keilalaian nasabah dalam 

meilakukan seitoran bulanan wajib seibanyak: 

- 3 kali beirturut-turut (keiteintuan ini beirlaku untuk nasabah 

yang meimbuka reikeining seiteilah tanggal 27 April 2015). 
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- 6 kali beiruturut-turut (keiteintuan ini beirlaku untuk nasabah 

lama yang meimbuka reikeining seibeilum tanggal 27 April 

2015). 

3) Taseito Bisnis 

Taseito Bisnis meirupakan produk yang dirancang khusus oleih Bank 

BTPN untuk nasabah  peirusahaan, deingan  Taseito Bisnis nasabah 

meindapatkan bunga seitara deingan deiposito. 

a) Ringkasan 

(1) Meirupakan tabungan yang meimbeirikan suku bunga 

kompeititif. 

(2) Reikeining dapat diakseis meilalui cabang. 

(3) Atas bunga yang didapatkan, dikeinakan pajak seisuai 

deingan keiteintuan Peimeirintah. 

(4) Seitoran awal minimum dan saldo ditahan pada reikeining 

Rp. 10.000.000. 

(5) Saldo rata-rata minimum seibeisar Rp. 10.000.000 agar tidak 

dikeinakan pinalti dan untuk meindapatkan bunga. 

b) Manfaat 

(1) Meimbeirikan imbal hasil yang kompeititif. 

(2) Seitoran awal yang teirjangkau. 

(3) Akseis reikeining yang mudah. 
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c) Risiko 

 Adanya risiko pasar teirkait suku bunga dimana keinaikan 

suku bunga di pasar tidak langsung direifleiksikan dalam 

peirubahan suku bunga simpanan. 

4) Tabungan Pasti 

Bank BTPN meinawarkan Tabungan Pasti yang meirupakan 

tabungan untuk nasabah peirorangan. Tabungan ini meimbeirikan 

keinyamanan dan keimudahan dalam beirtransaksi yang optimal. 

a) Ringkasan 

(1) Meirupakan tabungan yang meimbeirikan suku bunga 

kompeititif. 

(2) Reikeining dapat diakseis meilalui cabang. 

(3) Atas bunga yang didapatkan, dikeinakan pajak seisuai 

deingan keiteintuan Peimeirintah. 

(4) Seitoran awal minimum dan saldo ditahan pada reikeining 

Rp. 10.000.000. 

(5) Saldo rata-rata minimum seibeisar Rp. 10.000.000,- agar 

tidak dikeinakan pinalti dan untuk meindapatkan bunga. 

b) Manfaat 

(1) Imbal hasil yang kompeititif. 

(2) Seitoran awal yang teirjangkau. 

(3) Akseis reikeining yang mudah 
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c) Risiko 

 Produk Tabungan Pasti ini meimiliki risiko pasar teirkait 

suku bunga yaitu keinaikan suku bunga di pasar tidak langsung 

direifleiksikan dalam peirubahan suku bunga simpanan. 

5) Deiposito Beirjangka 

Produk Deiposito Beirjangka yang dimiliki oleih Bank BTPN ini 

meimbeirikan  keinyamanan peingaturan jangka waktu peineimpatan 

deiposito. Nasabah dapat meimilih variasi jangka waktu yang 

ditawarkan, diantaranya dari 1 hingga 12 bulan, 18 dan 24 bulan. 

a) Ringkasan 

(1) Produk ini meimbeirikan imbal hasil seisuai deingan suku 

bunga yang teilah diseipakati pada awal peineimpatan jika 

peineimpatan dipeinuhi hingga jatuh teimpo. 

(2) Jika dicairkan seibeilum jatuh teimpo, nasabah akan 

dikeinakan pinalti dan bunga beirjalan tidak dibayarkan. 

(3) Atas bunga yang didapatkan, dikeinakan pajak seisuai 

deingan keiteintuan Peimeirintah. 

b) Manfaat 

(1) Meimbeirikan imbal hasil yang kompeititif. 

(2) Nilai peineimpatan yang teirjangkau. 

(3) Teirseidia variasi teinor yang dapat dipilih seisuai deingan 

keibutuhan. 
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c) Risiko 

 Seilain manfaat, juga teirdapat risiko dalam  produk  

deiposito beirjangka ini diantaranya adalah risiko pasar teirkait 

suku bunga dimana jika ada keinaikan suku bunga nasabah 

tidak dapat meinikmati keinaikan teirseibut seilama peineimpatan 

seibeilum jatuh teimpo.Seibaliknya, peinurunan suku bunga di 

pasar juga tidak meimpeingaruhi simpanan nasabah. 

6) Giro BTPN Sinaya 

BTPN Giro meirupakan produk Bank BTPN yang dirancang khusus 

untuk meindukung keigiatan bisnis nasabah, baik peirorangan 

maupun non-peirorangan. 

a) Ringkasan 

(1) Meirupakan reikeining giro yang dileingkapi deingan fasilitas 

buku ceik dan bilyeit giro. 

(2) Reikeining dapat diakseis meilalui cabang. 

(3) Layanan kartu ATM teirseidia bagi nasabah peirorangan. 

(4) Atas bunga yang didapatkan, dikeinakan pajak seisuai 

deingan keiteintuan peimeirintah. 

(5) Saldo minimum Rp. 1.000.000. 

b) Manfaat 

(1) Meimbeirikan imbal hasil yang kompeititif. 

(2) Seitoran awal yang teirjangkau. 

(3) Akseis reikeining yang mudah. 
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c) Risiko 

(1) Risiko transaksi teirkait peinggunaan fasilitas buku ceik 

dan/atau bilyeit giro. 

(2) Risiko pasar teirkait suku bunga. 

(3) Risiko opeirasional teirkait meinggunakan fasilitas kartu 

ATM/Deibit seipeirti koneiksi jaringan ATM dan/atau meisin 

E iDC. 

b. Pinjaman Kreidit 

 Keigiatan usaha peirkreiditan meirupakan peinyaluran dana atau 

meimbeirikan pinjaman deingan beirbagai macam jeinis kreidit yang 

ditawarkan, beibeirapa kreidit yang dimiliki oleih Bank BTPN adalah 

sabagai beirikut: 

1) Kreidit Karyawan Aktif 

Kreidit karyawan  aktif  meiurupakan fasilitas kreidit yang 

ditawarkan oleih Bank BTPN yang dirancang khusus bagi 

karyawan yang masih aktif dalam beikeirja di suatu Instansi/Badan 

Usaha/Leimbaga/Peirusahaan. 

a) Ringkasan 

(1) Kreidit deingan angsuran teitap dan jangka waktu teirteintu 

yang dibayarkan seitiap bulan dari gaji peigawai. 

(2) Targeit nasabah: Peigawai Neigeiri Sipil (PNS), Karyawan 

BUMN/BUMD, Karyawan Swasta. 

(3) Batas usia peiminjam minmal 25 tahun. 
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(4) Jangka waktu kreidit minimal 12 bulan dan maksimal 120 

bulan. 

(5) Plafon pinjaman maksimal seibeisar tiga ratus juta rupiah. 

(6) Angsuran kreidit teirdiri dari porsi pokok dan bunga. 

b) Manfaat 

(1) Meimeinuhi keibutuhan nasabah peigawai, baik untuk 

keibutuhan konsumtif maupun produktif. 

(2) Calon deibitur meimiliki keibeibasan dalam meineintukan 

jangka waktu kreidit dan nilai angsuran seisuai deingan 

keimampuannya. 

(3) Bisa meilakukan top up pinjaman 

c) Risiko 

(1) Deinda yang dikeinakan keipada deibitur apabila teirlambat 

meimbayar angsuran. 

(2) Deinda dihitung dari jumlah yang dilunasi jika teirjaid 

peilunasan kreidit seibeilum tanggal jatuh teimpo kreidit, 

keicuali jika peilunasan dimaksudkan untuk meingajukan 

kreidit baru. 

(3) Deibitur wajib meilunasi seiluruh sisa kreidit jika yang 

beirsangkutan meingundurkan diri/peinsiun/mutasi ke 

iinstansi lain yang tidak meimiliki keirjasama peinyaluran 

Kreidit Peigawai. 
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2) Kreidit Lintas Manfaat 

Kreidit Lintas  Manfaat meirupakan salah  satu  fasilitas kreidit 

yang dimiliki oleih Bank BTPN. Produk ini dipeiruntukkan bagi 

peigawai yang akan meimasuki masa peinsiun dalam waktu 

maksimal 60 bulan. 

a) Ringkasan 

(1) Targeit nasabah meirupakan Peigawai Neigeiri Sipil (PNS) 

dan Karyawan BUMN/BUMD. 

(2) Batas usia peiminjam adalah maksimal 5 (lima) tahun 

seibeilum tanggal jatuh peinsiun. 

(3) Jangka waktu kreidit adalah minimal 12 bulan dan 

maksimal 120 bulan. 

(4) Plafon pinjaman maksimal Rp. 300.000.000. 

(5) Angsuran kreidit teirdiri dari porsi pokok dan bunga. 

(6) Kreidit hanya dapat disalurkan meilalui program keirjasama 

antara BTPN deingan instansi/peirusahaan teimpat deibitur 

beikeirja atau kopeirasi yang meimiliki keiweinangan dalam 

peimotongan gaji deibitur. 

(7) Deibitur dilindungi deingan asuransi jiwa seihingga jika 

deibitur meininggal maka sisa keiwajiban dilunasi 

peirusahaan asuransi seilama dokumein peingajuan klaim 

asuransi sudah leingkap. 
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b) Manfaat 

(1) Meimeinuhi keibutuhan nasabah peigawai, baik untuk 

keibutuhan konsumtif maupun produktif. 

(2) Bisa digunakan untuk meimeinuhi keibutuhan finansial 

dalam meimpeirsiapkan usaha seibeilum peinsiun. 

(3) Calon deibitur  meimpunyai  keibeibasan  dalam 

meineintukan  jangka waktu kreidit dan nilai angsuran yang 

seisuai deingan keimampuannya. 

(4) Nilai angsuran pada masa peinsiun dapat diseisuaikan 

deingan peinghasilan deibitur. 

c) Risiko 

(1) Adanya deinda yang dikeinakan keipada deibitur jika 

adanya keiteirlambatan dalam peimbayaran angsuran. 

(2) Deinda dikeinakan apabila deibitur teirlambat meimbayar 

angsuran. 

(3) Deinda dihitung dari jumlah yang dilunasi bila teirjadi 

peilunasan kreidit seibeilum tanggal jatuh teimpo kreidit, 

keicuali bila peilunasan dimaksudkan untuk meingajikan 

kreidit peimbaharuan. 

(4) Deibitur wajib meilunasi seiluruh sia kreidit bila yang 

beirsangkutan teilah meingundurkan diri atau peinsiun atau 

mutasi kei instansi lain yang tidak meimiliki produk yang 

seirupa. 
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(5) Apabila beindahara haji atau bagian lain yang 

beirkeiwajiban  meimotong  angsuran deibitur teirlambat 

atau  tidak  meimbayarkan angsuran keipada Bank BTPN 

seisuai deingan tanggal jatuh teimpo, maka deibitur 

meimiliki risiko untuk meinanggung keiteirlambatan. 

3) Kreidit Peinsiun Seijahteira 

Kreidit Peinsiun Seijahteira meirupakan fasilitas yang dimiliki oleih 

Bank BTPN yang ditujukan khusus keipada para peinsiunan. 

a) Ringkasan 

(1) Kreidit deingan angsuran teitap (pokok dan bunga) dan 

dalam jangka waktu teirteintu deingan  sumbeir peimbayaran 

yang beirasal dari manfaat peinsiunan bulanan. 

(2) Produk ini meinargeitkan peinsiunan atau veiteiran (teirmasuk 

janda atau duda dari peinsiunan atau veiteiran deingan usia 

minimal 25 tahun) yang meineirima manfaat peinsiun. 

(3) Jangka waktu kreidit ini minimal dua beilas bulan dan 

maksimal seiratus deilapan puluh bulan. 

(4) Plafon pinjaman yang ditawarkan maksimal Rp. 

300.000.000,- 

(5) Angsuran kreidit teirdiri dari porsi pokok dan bunga 

(6) Angsuran kreidit akan otomatis dipotong dari manfaat 

peinsiun yang diteirima tiap bulannya. 
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b) Manfaat 

(1) Meimeinuhi keibutuhan peinsiun baik untuk keibutuhan 

konsumtif maupun keibutuhan produktif. 

(2) Peilayanan ceipat dana kreidit cair pada hari yang sama 

apabila dokumein peirsyaratan leingkap dan sah. 

(3) Deibitur dilindungi asuransi jiwa seihingga jika deibitur 

meininggalmaka sisa keiwajiban di Bank BTPN dilunasi 

peirusahaan asuransi seilama dokumein klaim yang dimiliki 

teilah leingkap dan sah. 

(4) Dapat meilakukan top up pinjaman. 

c) Risiko 

(1) Deibitur meilakukan peilunasan kreidit deingan tujuan bukan 

untuk meiminjam  keimbali  pada Bank BTPN, maka 

deibitur akan dikeinakan deinda yang dihitung dari jumlah 

yang dilunasi. 

(2) Deibitur baik peinsiunan janda atau duda yang meinikah 

keimbali wajib me ilunasi seiluruh kreidit keimudian peingeilola 

dana peinsiun akan meingheintikan peimbayaran manfaat 

peinsiunnya. 

(3) Deibitur yang tidak hadir saat peingambilan manfaat 

peinsiun akan meinye ibabkan manfaat peinsiun tidak 

teirpotong seicara otomatis, seihingga angsuran kreidit tidak 

teirbayarkan. 
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(4) Jika peingeilola dana peinsiun teirlambat meimbayar atau 

transfeir  dana  manfaat  peinsiun maka sumbeir peimbayaran 

angsuran tidak teirseidia meinyeibabkan  angsuran kreidit 

tidak teirbayarkan. 

4) Kreidit Peinsiun Seijahteira 24 

Kreidit Peinsiun Seijahteira 24 meirupakan salah satu fasilitas kreidit 

yang dimiliki oleih Bank BTPN. Fasilitas kreidit ini dipruntukkan 

bagi peigawai  yang  akan  meimasuki masa peinsiun, maksimal 24 

bulan seibeilumnya. 

a) Ringkasan 

(1) Kreidit ini meirupakan kreidit deingan peinangguhaan 

peimbayaran pokok dan bunga (gracei peiriod) maksimal 

seilama 6 (einam) bulan yang dilanjutkan deingan  peilunasan 

seikaligus beirsumbeir dari manfaat Tabungan Hari Tua 

(THT) seiteilah masa gracei period  beirakhir atau kreidit 

teilah jatuh teimpo. 

(2) Targeit nasabah: Peigawai Neigeiri Sipil (PNS), peigawai 

leimbaga neigara deingan jabatan fungsional yang ≤6 bulan 

meinjeilang peinsiun. 

(3) Jangka waktu kreidit: minimal1bulan dan maksimal 6 

bulan. 

(4) Plafon pinjaman maksimal seibeisar Rp. 300.000.000,- 
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(5) Peilunasan seimua keiwajiban baik pokok dan bunga akan 

dilakukan saat kreidit jatuh teimpo yang otomatis akan 

dipotong dari manfaat tunjangan hari tua. 

b) Manfaat 

(1) Meimeinuhi keibutuhan para calon peinsiunan baik untuk 

keibutuhan konsumtif maupun keibutuhan produktif. 

(2) Peilayanannya yang ceipat, dana kreidit cair pada hari itu 

juga apabila dokumein peirsyaratan sudah leingkap dan sah. 

(3) Deibitur akan dilindungi oleih asuransi jiwa, seihingga 

apabila deibitur meininggal dunia sisa keiwajiban di Bank 

BTPN akan dilunasi oleih peirusahaan asuransi yang 

meinaungi seilama dokumein peingajuan klaim sudah 

leingkap dan sah. 

c) Risiko 

Risiko produk ini meirupakan keiteirlambatan peingutusan 

manfaat Tabungan Hari Tua (THT) yang dapat  meinyeibabkan 

teirjadinya tunggakan dalam peilunasan seiluruh keiwajiban, 

yang  seilanjutnya beirdampak pada peinurunan kualitas kreidit 

deibitur. 

5) Kreidit Usaha Rakyat Bukalapak (KUR Bukalapak) 

Produk Kreidit Usaha Rakyat Bukalapa (KUR Bukalapak) 

adalah  salah satu produk pinjaman yang dimiliki oleih Bank 

BTPN.  Produk ini meirupakan  Kreidit Usaha Rakyat (KUR) tanpa 
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jaminan yang dibeirikan keipada peilapal atau peingusahan seiktor 

UMKM yang beirjualan onlinei di aplikasi Bukalapak. 

a) Ringkasan 

(1) Produk Kreidit Usaha Rakyat (KUR) Bukalapak adalah 

produk yang ditawarkan oleih Bank BTPN tanpa jaminan 

yang dibeirikan keipada peidagang atau peingusaha yang 

beirgeirak di seiktor usaha UMKM. 

(2) Plafon pinjaman produk Kreidit Usaha Rakyat (KUR) 

Bukalapak dapat dibeirikan mulai Rp. 1 juta s/d Rp. 25 juta 

deingan jangka waktu  maksimal sampai deingan 24 bulan 

b) Manfaat 

(1) Fasilitas kreidit produk Kreidit Usaha Rakyat (KUR) 

Bukalapak ini dapat digunakan untuk tujuan kreidit moda 

keirja guna meimeinuhi keibutuhan modal keirja peingusaha 

UMKM, atau dapat juga digunakan  untuk inveistasi 

seibagai peingeimbangan usaha. 

(2) Meimbeirikan keiseimpatan keipada seiluruh deibiturnya untuk 

meindapatkan peilatihan yang ditujukan untuk meimbantu 

deibitur dalam meingeilola dan/atau meiningkatkan 

keimampuan usahanya, yang dibeirikan dalam program 

daya. 

 

 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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c) Risiko 

(1) Teirlambat meilakukan peimbayaran keiwajiban atas 

kreiditnya, maka akan dikeinakan deinda seibeisar 4% peir 

bulan dari keiwajiban angsuran yang harus dibayarkan. 

(2) Teirlambat meilakukan peimbayaran keiwajiban atas 

kreiditnya, maka akan teircatat di Sisteim Informasi Deibitur 

Bank Indoneisia/OJK seilama 2 tahun seibagai deibitur 

beirmasalah. 

6) Kreidit Usaha Rakyat Mikro (KUR Mikro) 

Kreidit Usaha Rakyat Mikro (KUR Mikro) meirupaka salah satu 

produk yang dimiliki oleih Bank BTPN di mana produk ini 

meinawarkan tanpa jaminan yang dibeirikan  keipada  nasabah  yakni 

para peidagang atau peingusaha yang beirgeirak di seiktor UMKM. 

a) Ringkasan 

(1) Produk Kreidit Usaha rakyat (KUR) meirupakan produk 

BTPN tanpa jaminan ang dibeirikan keipada peidagang  atau  

peingusaha yang beirgeirak di seiktor usaha UMKM. 

(2) Plafon pinjaman produk Kreidit Usaha Rakyat (KUR) dapat 

dibeirikan mulai Rp. 1 juta s/d Rp. 25 juta deingan jangka 

waktu maksimal sampai deingan 36 bulan untuk keibutuhan 

modal keirja dan 60 bulan untuk keibutuhan inveistasi. 
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b) Manfaat 

(1) Dapat digunakan untuk tujuan kreidit modal keirja guna 

meimeinuhi keibutuhan  modal keirja para peingusaha 

UMKM, atau dapat  juga digunakan seibagai inveistasi 

untuk peingeimbangan usaha. 

(2) Meimbeirikan  keiseimpatan  keipada seiluruh deibiturnya 

untuk meindapatlan peilatihan yang ditujukan untuk 

meimbantu deibitur dalam meingeilola dan/atau 

meiningkatkan keimampuan usahanya, yang dibeirikan 

dalam program Daya. 

c) Risiko 

(1) Akan dikeinakan deinda seibeisar 5% peir bulan dari 

keiwajiban angsuran yang harus dibayarkan jika deibitur 

teirlambat dalam meimbayar keiwajiban atas kreiditnya 

(2) Akan teircatat di Sisteim Informasi Deibitur Bank 

Indoneisia/OJK seilama 2 tahun jika deibitru teirlambat 

meimbayar keiwajiban atas kreiditnya. 

7) KUR Reitail 

Produk Kreidit Usaha Rakyat Reitail (KUR Reitail) meirupakan 

produk yang dimiliki oleih Bank BTPN,  produk ini meinawarkan 

tanpa  jaminan yang dibeirikan  keipada nasabah yaitu peidagang 

atau peingusaha pada seiktor UMKM. 
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a) Ringkasan 

(1) Produk Kreidit Usaha Rakyat Reitail (KUR Reitail) adalah 

produk Bank BTPN deingan jaminan yang dibeirikan 

keipada peidagang atau peingusaha yang beirgeirak di seiktor 

UMKM. 

(2) Plafond  pinjaman  produk KUR dapat dibeirikan >Rp. 25 

juta s/dRp.  200 juta deingan jangka waktu maksimal 

sampai deingan  48 bulan untuk  keibutuhan modal keirja 

dan 60 bulan untuk keibutuhan inveistasi. 

b) Manfaat 

(1) Digunakan untuk tujuan kreidit modal keirja guna 

meimeinuhi  keibutuhan modal keirja peingusaha UMKM, 

atau dapat  juga  digunakan untuk inveistasi peingeimbangan 

usaha. 

(2) Deibitur akan meindapatkan peilatihuan guna meimbantu 

deibitur dalam meingeilola dan/atau meiningkatkan 

keimampuannya dalam beirbisnis. 

c) Risiko 

(1) Akan dikeinakan deinda seibeisar 5% peir bulan dari 

keiwajiban angsuran yang harus dibayarkan jika deibitur 

teirlambat dalam meimbeiayr keiwajiban atas kreiditnya 
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(2) Akan teircatat di Sisteim Informasi Deibitur Bank 

Indoneisia/OJK seilama 2 tahun jika deibitru teirlambat 

meimbayar keiwajiban atas kreiditnya. 

8) Pinjaman Beirjangka 

Pinjaman Beirjangka meirupakan  salah  satu  produk  pinjaman 

yang dimiliki oleih Bank BTPN. Produk pinjaman ini 

dipeiruntukkan  bagi  nasabah  yang  meimbutuhkan  peimbiayaan 

dalam modal keirja yang beirsifat peirmanein, musimam  atau  

beirdasarkan kontrak. 

a) Ringkasan 

(1) Maksimal 1 tahun atau 12 bulan dan dapat dipeirpanjang 

(reineiwablei). 

(2) Akan dibeirikan dalam beintuk mata uang Rupiah, deingan 

maksimal limit peiminjaman peir deibitur untuk seiluruh 

produk BTPN Mitra Bisnis adalah seibeisar Rp. 50 milyar. 

(3) Deibutur bisa peirorangan (teirmasuk PD, UD, Toko), CV 

maupun PT. 

(4) Pinjaman dibeirikan dalam beintuk saldo minus seibeisar 

plafon pinjaman di reikeining giro, artinya deibitur 

dipeirkeinankan meimiliki saldo minus sampai deingan 

seibeisar plafon PRK yang dimiliki. 



130 

 

 
 

(5) Beirsifat reivolving artinya deibitur dapat meilakukan 

peinarikan dan/atau peimbayaran keimbali atas pinjaman dari 

waktu kei waktu seilama jangka waktu pinjaman. 

b) Manfaat 

Meimbeirikan keileiluasaan keipada deibitur dalam 

peingeilolaan modal keirja yang beirsifat fluktuatif. 

c) Risiko 

(1) Adanya risiko pasar teirkait peineirapan suku bunga yang 

floating (meingambang). 

(2) Adanya  risiko  yang  dikeinakan biaya pinalti apabila 

teirjadi peinutupan fasilitas seibeiluh jatuh teimpo. 

(3) Adanya risiko dikeinakan bunga oveirdraft apabila teirjadi 

oveirlimit atas fasilitas PRK yang diseibabkan kareina 

peindeibeitan biaya bunga. 

(4) Adanya risiko teirjadi tolakan atas ceik atau giro yang 

dikeiluarkan deibitur apabila teirjadi keikurangan saldo dan 

atau syarat formal lainnya.112 

B. Penyajian Data 

Peineilitian ini  meinggunakan  meitodei kuantitatif  deingan peingumpulan 

data primeir yang dipeiroleih dari peinyeibaran kueisioneir (angkeit) yang teilah 

dilakukan keipada karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir pada tahun 2023. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan oleih peineiliti, maka hasil 

                                                             
112 Bank BTPN, Produk & Layanan, https://www.btpn.com/id/produk-dan-pelayanan/simpanan, 

diakses pada 4 Februari 2023 pukul 11.34 WIB 

https://www.btpn.com/id/produk-dan-pelayanan/simpanan
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peineilitian meinyajikan dan meinganalisis data dalam beintuk peinyajian data 

seisuai deingan hasil peingukuran. Karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis 

keilamin, usia, jabatan dan lamanya beikeirja. 

1. Penyebaran Kuesioner 

Tabel 4.1 

Data sampel yang diperoleh (berdasarkan sebaran kuesioner) 

No. Keterangan Jumlah Presenatase 

1. Kueisioneir yang diseibar 55 100% 

2. Kueisioneir yang digunakan (di isi) 55 100% 

3. Kueisioneir yang keimbali 55 100% 

4. Kueisioneir yang tidak keimbali 0 0% 

5. Kueisioneir yang tidak digunakan (di isi) 0 0% 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir 2023 

 Dari data yang teilah dipaparkan di atas pada tabeil 4.1 

meinunjukkan jika peinye ibaran kueisioneir seijumlah 55 (lima puluh lima) 

yang keimbali adalah 100%. Seihingga seicara keiseiluruhan seitiap 

peinyeibaran  kueisioneir yang dilakukan oleih peineiliti teilah dijawab seimua 

oleih  karyawan  Bank BTPN KC Jeimbeir.  Data yang akan diolah dieiproleih 

seibanyak 55 kueisioneir. 

2. Distribusi Penyebaran 

Tabel 4.2 

Distribusi Penyebaran Kuesioner 

No. Cabang/Daerah 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

1. BTPN KC Jeimbeir 55 100% 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir 2023 

 Dari data yang teilah diapaparkan pada tabeil 4.2 di atas 

meinunjukkan jika proporsi peinyeibaran kueisioneir dari 55 (lima puluh 

lima) reispondein yang meingisi teirleitak di wilayah Jeimbeir dan dapat 
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dikeitahui apabila dari jumlah keiseiluruhan karyawan di Bank BTPN KC 

Jeimbeir meimiliki jumlah karyawan seibanyak 55 (lima puluh lima) orang. 

3. Demografi Responden 

Reispondein dalam peineilitian ini meirupakan karyawan Bank BTPN 

KC Jeimbeir deingan keiseiluruhan populasi yaitu 55 (lima puluh lima) 

karyawan dan jumlah sampeil yang digunakan  dalam  peineilitian ini adalah 

keisleiuruhan yaitu 55 (lima puluh lima) reispondein. Seihingga didapatkan 

karakteiristik beirdasarkan jeinis keilamin, jabatan/posisi, lama beikeirja dan 

usia. 

Tabel 4.3 

Tabel Distribusi Karakteristik Responden 

Statistics 

 Jeinis Keilamin Usia Peindidikan Lama Beikeirja 

N Valid 55 55 55 55 

Missing 0 0 0 0 

 Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,   

  2023 

Karakteiristik reispondein adalah hal yang tidak teirpisahkan dari 

peineilitian ini.  Beirdasarkan tabeil yang teilah dipaparkan di atas dapat 

dilihat jika distribusi kueisioneir beirdasarkan karakteiristik reispondein, di 

mana kueisioneir yang diseibarkan  beirjumlah 55  beirdasarkan  jeinis 

keilamin,  usia, peindidikan, dan lama beikeirja teilah teirdistribusi seicara 

valid. Artinya seiluruh reispondein teilah meingisi kueisioneir dan tidak ada 

kueisioneir yang keimbali.  Seilanjutnya dari data  hasil  peineilitian  yang 

teilah dipeiroleih dari tiap-tiap karakteiristik reispondein disajikan seibagai 

beirikut 
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a. Distribusi Reispondein Beirdarsarkan Jeinis Keilamin 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan deingan 

meinyeibar kueisioneir kei seiluruh reispondein yang beirjumlah 55 (lima 

puluh lima) orang, maka dapat diambil  keisimpulan gambaran umum 

karakteiristik reispondein  beirdasarkan  jeinis keilamin yang dapat dilihat 

pada tabeil beirikut: 

    Tabel 4.4 

Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint Cumulativei Peirceint 

Valid Laki-laki 39 70.9 70.9 70.9 

Peireimpuan 16 29.1 29.1 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,  2023 

Dari data tabeil yang teilah dipaparkan di atas meingeinai 

distribusi reispondein beirdasarkan jeinis keilamin, maka dapat dilihat 

jika seibagian beisar reispondein dari peineilitian ini beirjeinis keilamin laki-

laki. Hal ini dapat dilihat dari hasil  preiseintase i yang  meinunjukkan 

jika reispondein  beirjeinis  keilamin  laki-laki  seibanyak  39 orang 

deingan preiseintasei seibeisar 70,9%. seidangkan reispondein beirjeinis 

keilamin peireimpuan seibanyak 16 orang deingan preiseinatasei seibeisar 

29,1%. 

b. Distribusi Reispondein Beirdarsarkan Usia 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan deingan 

meinyeibar kueisioneir kei seiluruh reispondein yang beirjumlah 55 (lima 

puluh lima) orang, maka dapat diambil keisimpulan gambaran umum 

karakteiristik reispondein  beirdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabeil 

beirikut: 
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    Tabel 4.5 

Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Valid 29-34 tahun 9 16.4 16.4 16.4 

35-40 tahun 25 45.5 45.5 61.8 

41-46 tahun 12 21.8 21.8 83.6 

47-52 tahun 5 9.1 9.1 92.7 

>52 tahun 4 7.3 7.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,  

   2023 

 

Dari data tabeil yang teilah dipaparkan di atas meingeinai 

distribusi reispondein beirdasarkan usia dapat dilihat jika 55 (lima puluh 

lima)  reispondein  meimiliki reintang usia beirmacam-macam. 

Reispondein  deingan  reintang  usia 29-34 tahun seibanyak 9 reispondein 

deingan preiseintasei seibeisar 16,4%. Seilanjutnya reispondein deingan 

reintang usia 35-40 tahun seibanyak 25 reispondein deingan preiseintasei 

45,5%. Reispondein deingan reintang usia 41-46 tahun seibanyak 12 

reispondein deingan preiseinatsei 21,8%. 

 Keimudian reispondein deingan reintang usia 47-52 tahun 

seibanyak 5 reispondein deingan preiseinatsei 9,1%. Dan yang teirakhir 

reispondein deingan  reintang usia diatas 52 tahun seibanyak 4 reispondein 

deingan preiseintasei 7,3%. Seihingga dapat disimpulkan jika karyawan 

yang beikeirja di Bank BTPN KC Jeimbeir di dominasi oleih meireika 

yang beirada di usia 35-40 tahun deingan total reispondein seibanyak 25 

reispondein dan preiseintasei seibeisar 45,5%. 
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c. Distribusi Reispondein Beirdarsarkan Peindidikan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan deingan 

meinyeibar kueisioneir kei seiluruh reispondein yang beirjumlah 55 (lima 

puluh lima) orang, maka dapat diambil  keisimpulan gambaran umum 

karakteiristik reispondein beirdasarkan peindidikan yang dapat dilihat 

pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.6 

Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Valid SMP 2 3.6 3.6 3.6 

SMA/SMK 11 20.0 20.0 23.6 

D3 4 7.3 7.3 30.9 

S1 35 63.6 63.6 94.5 

S2 3 5.5 5.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,   2023 

 

Dari tabeil yang teilah dipaaprkan di atas dapat dilihat jika 

seiluruh reispondein yang beirjumlah 55 (lima puluh lima) reisponde in 

deingan tamatan peindidikan yang beirbeida. Reispondein deingan 

peindidikan SMP seibanyak 2 reispondein deingan preiseinatsei 3,6%. 

Reispondein deingan peindidikan SMA/SMK seibanyak 11 reispondein 

deingan preiseintasei 20%. Keimudian reispondein deingan peindidikan D3 

seibanyak 4 reispondein deingan preiseintasei 7,3%. 

Reispondein deingan peindidikan S1 seibanyak 35 reispondein 

deingan preiseintasei 63,6%.Teirakhir,  reispondein deingan peindidikan S2 

seibanyak 3 reispondein deingan preiseintasei 5,5%. Seihingga dapat 

disimpulkan jika mayoritas karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 
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meirupakan  lulusan Sarjana (S1) deingan  preiseintasei reispondein 

seibeisar 63,6%. 

d. Distribusi Reispondein Beirdarsarkan Lama Beikeirja 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan deingan 

meinyeibar kueisioneir kei seiluruh reispondein yang beirjumlah 55 (lima 

puluh lima) orang, maka dapat diambil keisimpulan gambaran umum 

karakteiristik reispondein  beirdasarkan  lama beikeirja yang dapat dilihat 

pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.7 

 Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Valid 1-3 tahun 6 10.9 10.9 10.9 

4-6 tahun 7 12.7 12.7 23.6 

7-9 tahun 8 14.5 14.5 38.2 

10-12 tahun 11 20.0 20.0 58.2 

13-15 tahun 15 27.3 27.3 85.5 

>15 tahun 8 14.5 14.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,  

   2023 

 

Dari tabeil yang teilah dipaparkan di atas meinunjukkan jika 55 

(lima puluh lima) reispondein deingan  lama beikeirja yang beirbeida-beida. 

Reispondein deingan lama beikeirja reintang waktu 1-3 tahun  seibanyak 6 

reispondein deingan  preiseintasei 10,9%. Reispondein deingan  lama 

beikeirja reintang waktu 4-6 tahun seibanyak 7 reispondein deingan 

preiseintasei seibeisar 12,7%. Keimudian reispondein deingan lama beikeirja 

reintang waktu 7-9 tahun seibanyak 8 reieipondein deingan preiseintase i 

14,5%. 
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Reispondein deingan lama beikeirja reintang waktu 10-12 tahun 

seibanyak 11 reispondein deingan preiseintasei seibeisar 20%. Seilanjutnya 

reispondein deingan  lama beikeirja reintang waktu 13-15 tahun seibanyak 

15 reispondein deingan preiseintasei 27,3%. Teirakhir, reispondein deingan 

lama beikeirja reintang waktu di atas 15 tahun seibanyak 8 reispondein 

deingan preiseintasei 14,5%. Dapat disimpulkan jika mayoritas 

reispondein atau karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir meimiliki masa 

lama beikeirja deingan reintang waktu 13-15 tahun dan preiseintase i 

seibeisar 27,3%. 

e. Distribusi Reispondein Beirdarsarkan Jabatan/Posisi 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan deingan 

meinyeibar kueisioneir kei seiluruh reispondein yang beirjumlah 55 (lima 

puluh lima) orang, maka dapat diambil keisimpulan gambaran umum 

karakteiristik reispondein beirdasarkan jabatan/posisi yang dapat dilihat 

pada tabeil beirikut: 

    Tabel 4.8 

 Distribusi Responden Berdasarkan Jabatan/Posisi 

No Jabatan/Posisi 
Jumlah 

Responden 

1 Reigional Heiad 1 

2 Areia Heiad 1 

3 Branch Opeiration Manageir 1 

4 Branch Authorizeir  1 

5 Saleis Manageir 2 

6 Reilation Manageir Micro Bussineir 4 

7 Teiam leiadeir micro bussineir 1 

8 Admin Peimbayaran 3 

9 Mobilei Seivicei Officeir 3 

10 Back Officei 4 
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No Jabatan/Posisi Jumlah 

Responden 
11 Customeir Seirvicei 3 

12 Teilleir 3 

13 Information and Teichnology (IT) 1 

14 Saleis 6 

15 Colleiction 4 

16 Seicurity 8 

17 Officei Boy (OB) 4 

18 Driveir 5 

Total 55 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir, 2023 

Beirdasarkan  tabel  yang  teilah diapaprkan di atas 

meinunjukkan  keibeiragaman  jabatan/posisi dari 55 (lima puluh lima) 

reispondein.  Reispondein deingan jabatan Reigional Heiad seibanyak 1 

reispondein. Seilanjutnya reispondein deingan jabatan Areia Heiad 

seibanyak 1 reispondein.  Reispondein deingan jabatan Branch Opeiration 

Manageir seibanya 1 reispondein.  Reispondein deingan jabatan Branch 

Authorizeir seibanyak 1 reispondein. Reispondein deingan jabatan Saleis 

Manageir seibanyak 2 reispondein. Keimudian reispondein deingan jabatan 

Reilation Manageir Micro Bussineir seibanyak 4 reispondein. 

Reispondein deingan jabatan Teiam Leiadeir Micro Bussineir 

seibanyak 1 reispondein. Seilanjutnya reispondein deingan jabatan Admin 

Peimbayaran seibanyak 3 reispondein. Reispondein deingan jabatan 

Mobilei Seirvicei Officeir seibanyak 3 reispondein. Reispondein deingan 

jabatan Back Officei seibanyak 4 reispondein. Lalu reispondein deingan 

jabatan Customeir Seirvice iseibanyak 3 reispondein. Reispondein deingan 

jabatan Teilleir seibanyak 3 reispondein.Keimudian reispondein deingan 

jabatan Information and Teichnology (IT) seibanyak 1 reispondein. 



139 

 

 
 

Keimudian reispondein deingan jabatan Saleis seibanyak 6 

reispondein. Reispondein deingan jabatan Colleiction seibanyak 4 

reispondein. Reispondein deingan jabatan Seicurity  seibanyak 8 

reispondein. Reispondein deingan jabatan  Officei Boy (OB) seibanyak 4 

reispondein. Teirakhir, reispondein deingan jabatan  Driveir seibanyak 5 

reispondein. Dari tabeil diatas maka dapat disimpulkan jika mayoritas 

reispondein beirdasarkan jabatan/posisi dalam peineilitian ini beikeirja 

seibagai Seicurity deingan jumlah reispondein seibanyak 8 reispondein. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statsistik deiskriptif akan meimbeirikan gambaran meingeinai 

peineilitian ini beirdasarkan data dari nilai minimum, maximum, meian, dan 

standar deiviasiasi pada tiap variabeil. Hasil uji statistik deiskriptif dapat 

dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Budaya 
Organisasi 

55 23 37 31.96 2.645 

Peirson Job Fit 55 13 24 18.87 2.546 

Peirson 
Organization Fit 

55 25 40 33.02 3.015 

Kineirja 
Karyawan 

55 28 44 36.98 3.803 

Valid N (listwisei) 55    ` 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,  

        2023 

 

Dari data hasil uji statistik deiskriptif diatas, maka dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: 
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a. Variabeil budaya organisasi (X1) meinunjukkan nilai minimum seibeisar 

23 dan nilai maksimum seibeisar 37, seirta nilai meian seindiri seibeisar 

31,96 deingan standar deiviasi seibeisar 2.645. 

b. Variabeil peirson job fit (X2) meinunjukkan nilai minimum seibeisar 13 

dan nilai maksimum seibeisar 24, seirta nilai meian seindiri seibeisar 18,87 

deingan standar deiviasi seibeisar 2.546. 

c. Variabeil peirson organization fit (X3) meinunjukkan nilai minimum 

seibeisar 25 dan nilai maksimum seibeisar 40, seirta nilai meian seindiri 

seibeisar 33,02 deingan standar deiviasi seibeisar 3.015. 

d. Variabeil kineirja karyawan (Y) meinunjukkan nilai minimum seibeisar 28 

dan nilai maksimum seibeisar 44, seirta nilai meian seindiri seibeisar 36,98 

deingan standar deiviasi seibeisar 3.803. 

2. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas meirupakan uji yang digunakan  untuk meingeitahui 

keisamaan antara data yang dikumpulkan deingan data yang seibeinarnya 

dari objeik yang diteiliti, untuk meindapatkan hadil peineilitian yang 

valid. Valid artinya instrumein teirseibut bisa digunakan untuk 

meingukur apa yang seiharusnya diukur. Uji validitas ini digunakan 

untuk meinguji apakah data kueisioneir yang digunakan valid atau 

tidak.Uji validitas dalam  peineilitian ini meinggunakan softwarei SPSS 

veirsion 26.00 for windows. Kriteiria peinilaian uji validitas adalah 

seibagai beirikut: 
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1) Apabila Thitung > Ttabeil, maka kueisioneir atau angkeit teirseibut 

dinyatakan valid 

2) Apabila Thitung < Ttabeil, maka kueisioneir atau angkeit teirseibut 

dinyatakan tidak valid.113 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi 

No. Item Pertanyaan R hitung R tabel Hasil 

1. BO1 0.611 

 

0.265 

 

VALID 

2. BO2 0.685 VALID 

3. BO3 0.391 VALID 

4. BO4 0.545 VALID 

5. BO5 0.420 VALID 

6. BO6 0.273 VALID 

7. BO7 0.621 VALID 

8. BO8 0.365 VALID 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS   

  26.00, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 4.10 di atas meinunjukkan jika nilai seiluruh 

iteim yang diajukan meimiliki nilai Rhitung > Rtabeil yaitu deingan taraf 

signifikan nilai (α = 0,05 dan n = 55). Seihingga deingan n = 55, 

keimudian df = n-2 = 53 meimpeiroleih Rtabeil seibeisar 0.265. Hal ini 

meimbuktikan jika seiluruh iteim peirtanyaan yang diajukan meingeinai 

budaya organisasi dinyatakan valid dan dapat digunakan seibagai 

variabeil yang dapat digunakan dalam peineilitian ini. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Person Job Fit 

No. Item Pertanyaan R hitung R tabel Hasil 

1. PJF1 0.747 

0.265 

VALID 

2. PJF2 0.796 VALID 

3. PJF3 0.846 VALID 

                                                             
 113 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 48. 
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4. PJF4 0.801 VALID 

5. PJF5 0.728 VALID 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS   

  26.00, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 4.11 di atas meinunjukkan jika nilai seiluruh 

iteim yang diajukan meimiliki nilai Rhitung > Rtabeil yaitu deingan taraf 

signifikan nilai (α = 0,05 dan n = 55). Seihingga deingan n = 55 

meimpeiroleih Rtabeil seibeisar 0.265. Hal ini meimbuktikan jika seiluruh 

iteim  peirtanyaan yang diajukan meingeinai peirson job fit dinyatakan 

valid dan  meimungkinkan untuk dapat digunakan seibagai alat untuk 

meingukut variabeil yang diteiliti. 

  Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel Person Organization Fit 

No. Item Pertanyaan R hitung R tabel Hasil 

1. POF1 0.637 

0.265 

 

VALID 

2. POF2 0.750 VALID 

3. POF3 0.682 VALID 

4. POF4 0.747 VALID 

5. PO`F5 0.634 VALID 

6. POF6 0.574 VALID 

7. POF7 0.326 VALID 

8. POF8 0.474 VALID 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS   

  26.00, 2023 

 

 Beirdasarkan tabeil 4.12  di atas meinunjukkan jika nilai 

seiluruh iteim yang diajukan meimiliki nilai Rhitung > Rtabeil yaitu deingan 

taraf signifikan nilai (α = 0,05 dan n = 55). Seihingga deingan n = 55 

meimpeiroleih Rtabeil seibeisar 0.265. Seihingga hal ini meinunjukkan jika 

seiluruh iteim peirtanyaan meingeinai peirson organization fit yang 
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diajukan dalam peineilitian ini dapat digunakan dan teilah diseitujui 

seibagai alat peineilitian. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No. Item Pertanyaan R hitung R tabel Hasil 

1. KK1 0.508 

0.265 

 

VALID 

2. KK2 0.627 VALID 

3. KK3 0.638 VALID 

4. KK4 0.731 VALID 

5. KK5 0.644 VALID 

6. KK6 0.699 VALID 

7. KK7 0.783 VALID 

8. KK8 0.770 VALID 

9. KK9 0.414 VALID 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS   

  26.00, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 4.13  di atas meinunjukkan jika nilai seiluruh 

iteim yang diajukan meimiliki nilai Rhitung > Rtabeil yaitu deingan taraf 

signifikan nilai (α = 0,05 dan n = 55). Seihingga deingan n = 55 

meimpeiroleih Rtabeil seibeisar 0.265. Hal ini meimbuktikan jika seiluruh 

iteim peirtanyaan yang diajukan meingeinai kineirja karyawan dinyatakan 

valid seirta dapat diteirima. Jadi peirnyataan yang dibeirikan dapat 

digunakan seibagai ukuran variabeil yang akan diteiliti. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitas meirupakan salah satu uji keiabsahan dan 

difeireinsial instrumeintal dalam peineilitian yang dirancang untuk 

meingeitahui  seibeirapa andal suatu alat ukur atau skala. Instrumein yang 

reiliabeil artinya instrumein teirseibut digunakan untuk meingukur objeik 

yang sama seicara beirulang-ulang dan meinghasilkan data yang sama. 
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Untuk meinguji reialibilitas digunakan meitodei crobach alpha yang 

teirdapat pada IMB SPSS 26.00 for windows. 

Teirdapat beibeirapa kateigori dalam meineintukan reiliabilitas 

suatu variabeil deingan meinggunakan data yang teilah dipeiroleih. Nilai 

kateigori dibagi meinjadi lima yakni  < 0,200  tidak reiliabeil; nilai 

0,210-0.400 kurang reiliabeil; nilai 0,410-0,600 cukup reiliabeil; nilai 

0,610-0,800 reiliabeil; dan nilai > 0,810 sangat reiliabeil.114 

Beirikut uji reiliabilitas yang teilah dilakukan pada peineilitian ini: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Constanta Keterangan 

Budaya Organisasi 

(X1) 
0,638 0,610 Reiliabeil 

Peirson Job Fit (X2) 0,843 0,610 Reiliabeil 

Peirson 

Organization Fit 

(X3) 

0,756 0,610 Reiliabeil 

Kineirja Karyawan 

(Y) 
0,792 0,610 Reiliabeil 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS   

  26.00, 2023 

 

Dari tabeil 4.14 di atas dapat dilihat jika seiluruh variabeil 

dinyatakan reiliabeil.Variabeil budaya organisasi (X1) meimiliki nilai 

cronbach alpha seibeisar 0,638 yang beirarti reiliabeil. Keimudian 

variabeil peirson job fit (X2) meimiliki nilai cronbach alpha seibeisar 

0,843 yang beirarti reiliabeil. Seilanjutnya variabeil peirson organization 

fit yang meimiliki nilai cronbach alpha seibeisar 0,756 yang mana 

                                                             
 114 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 168. 
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dinyatakan reiliabeil. Dan teirakhir variabeil kineirja karyawan (Y) 

meimiliki nilai cronbach alpha seibeisar 0,792 yang dinyatakan reiliabeil. 

Maka dari itu dapat dikatakan jika seiluruh instrumeint peirnyataan 

dalam kueisioneir atau angkeit peineilitian ini dikatakan reiliabeil. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik beirtujuan untuk meinguji apakah data yang teilah 

dipeiroleih dipeircaya dan tidak beirprasangka. Uji asumsi klasik yang 

dilakukan dalam  peineilitian ini antara lain  meinggunakan uji normalitas, 

uji heiteiroskeidastisitas, dan uji multikolineiaritas. Beirikut hasil dari 

rangkaian uji asumsi klasik yang teilah dilakukan: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk meingeitahui apakah 

variabeil reisidual atau variabeil peingganggu dalam modeil reigreisi 

beirdistribusi normal. Peingujian normalitas dalam peineilitian ini 

meinggunakan  bantuan aplikasi IBM SPSS Veirsi 26.00 for windows. 

Peindeikatan ini meinggunakan uji kolmogrov smirnov teist deingan 

kriteiria Thitung > 0,05 artinya intrumein teilah beirdistribusi seicara 

normal, seidangkan apabila Thitung < 0,05 maka instrumein tidak 

beirditribusi deingan normal.115 

 

 

 

 

                                                             
 115Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, 160. 
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   Tabel 4.15 

Hasil Uji Normalitas Variabel Budaya Organisasi (X1) 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.71533211 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .078 

Negative -.110 

Test Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092c 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan   

     SPSS 26.00, 2023 

 

Beirdasarkan  data  pada tabeil 4.15 di atas maka dapat 

dikeitahui  jika nilai Unstandardizeid Asymp.Sig adalah seibeisar 0,092 > 

0,05. Seihingga dapat disimpulkan jika reisidual teilah beirdistribusi 

seicara normal atau uji normalitas dinyatakan teirpeinuhi.  

   Tabel 4.16 

Hasil Uji Normalitas Variabel Person Job Fit (X2) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.44366198 

Most Extreme Differences Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.071 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan   

     SPSS 26.00, 2023 

 

Beirdasarkan  data  pada tabe il 4.16 di atas maka dapat 

dikeitahui  jika nilai Unstandardizeid Asymp.Sig adalah seibeisar 0,200 > 
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0,05. Seihingga dapat disimpulkan jika re isidual teilah beirdistribusi 

seicara normal atau uji normalitas dinyatakan te irpeinuhi. 

   Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas Variabel Person Organization Fit (X3) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.10726598 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .057 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan   

     SPSS 26.00, 2023 

 

Beirdasarkan  data  pada tabe il 4.17 di atas maka dapat 

dikeitahui  jika nilai Unstandardizeid Asymp.Sig adalah seibeisar 0,200 > 

0,05. Seihingga dapat disimpulkan jika re isidual teilah beirdistribusi 

seicara normal atau uji normalitas dinyatakan te irpeinuhi. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heiteiroskeidastisitas adalah untuk meingeitahui 

apakah varian dari variabeil beibas meimpunyai nilai yang sama 

(homoskeidastisitas) atau beirbeida. Modeil reigreisi deingan 

heiteiroskeidastisitas meimbuat eistimasi koeifisiein reigrreisi meinjadi tida 

eifisiein. Dalam peineilitian ini meinggunakan dua komponein dari uji 

heiteiroskeidastisitas yaitu uji heiteiroskeidastisitas gleitseir dan uji 

heiteiroskeidastisitas scatteirplot. 
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Uji heiteiroskeidastisitas gleiteiseir digunakan untuk meineintukan 

keipeintingannya dalam tabeil. Heiteiroskeidastisitas gleitseir tidak meinjadi 

maslah bagi variabeil indeipeindein jika nilainya leibih beisar dari 0,05 

atau dapat dikatakan jika T tabeil > 0,05.  Keimudian dasar analisis 

untuk heiteiroskeidastisitas dari gambar scatteirplot adalah seibagai 

beirikut: 

1) Jika teirdapat sautu pola teirteintu, seipeirti titik yang meimbeintuk 

pola teiratur (meileibar, beirgeilombang, meinyeimpit), maka dpaat 

dikatakan teilah teirjadi heiteiroskeidastiditas. 

2) Jika tidak teirdapat suatu pola yang jeilas, seirta titik-titik meinye ibar 

di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka dapat 

dikatakan tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas dan peineilitian dapat 

dilanjutkan. 

   Tabel 4.18 

 Hasil Uji Heteroskedastiditas Gletser 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 4.426 3.581  1.236 .222 

Budaya 

Organisasi (X1) 
.100 .109 .141 .925 .359 

Peirson Job Fit 

(X2) 
.038 .113 .051 .337 .738 

Peirson 

Organization Fit 

(X3) 

.140 .097 .224 1.444 .155 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS  

 26.00, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 4.18 dapat dilihat jika nilai signifikansi 

seiluruh variabeil indeipeindein adalah leibih beisar dari 0,05. Variabeil 
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budaya organisasi meimiliki nilai signifikansi 0,359 > 0,05, variabe il 

peirson job fit  meimiliki nilai signifikansi 0,738 > 0,05, dan variabeil 

peirson organization fit meimiliki nilai sigifikansi 0,115 > 0,05. 

Seihingga dapat dikatakan jika nilai teirseibut signifikan dan geijala 

heiteiroskeidastisitas pada gleitseir tidak teirjadi, yang mana meingartikan 

peineilitian ini dapat dilanjutkan kareina tidak adanya geijala 

heiteiroskeidastisitas. 

  Tabel 4.19 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS  

       26.00, 2023 

 

Dari hasil uji heiteiroskeidastisitas scatteirplot yang teilah 

dilakukan, dapat dilihat jika tidak teirdapat pola yang teirbeintuk 

diantara tiitk-titik yang teirseibar di atas dan di bawah sumbu Y nilai 0 

pada gambar 4.19. Seihingga dapat dikatakan jika tidak teirjadi geijala 

heiteiroskeidastisitas. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolineiaritas adalah untuk meinguji apakah 

modeil reigreisi teilah meineimukan koreilasi antar variabeil indeipeindein 

(beibas). Untuk meindeiteiksi multikolineiaritas dapat dilakukan analisis 

matriks koreilasi atau meilihat nilai Variancei Inflation Factor (VIF) 

dari hasil analisis reigreisi. 

Beirikut cara meineintukan apakah teirdapat multikolineiaritas 

dalam seibuah modeil reigreisi atau tidak: 

1) Apabila nilai toleiransi leibih beisar dari > 0,10 maka dapat 

diartikan tidak akan teirjadi multikoline iaritas teirhadap instrumein 

peineilitian. 

2) Apabila nilai Variancei Inflation Factor (VIF) leibih keicil dari 

pada < 10,00 maka dapat diartikan tidak teirjadi multikolineiaritas. 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Multikolinearitas Seluruh Variabel 

Coefficientsa 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 BO (X1) .800 1.250 

PJF (X2) .802 1.246 

POF (X3) .771 1.297 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan (Y) 

  Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir 

   meinggunakan SPSS 26.00, 2023 

Pada tabeil 4.20 dapat teirlihat jika hasil uji multikolineiaritas 

meinunjukkan nilai VIF seiluruh variabeil indeipeindein (beibas) leibih 

keicil dari nilai 10,00. Variabeil budaya organisasi dikeitahui nilai 

toleirancei seibeisar 0,800 > 0,10 dan nilai VIF 1,250 < 10,00. 

Seilanjutnya variabeil peirson job fit deingan nilai toleirancei seibeisar 
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0,802 > 0,10 dan nilai VIF 1,246 < 10,00. Teirakhir, variabeil peirson 

organization fit deingan nilai toleirance i0,771 > 0,10 dan nilai VIF 

1,297 < 10,00. Seihingga dapat disimpulkan jika tidak teirjadi geijala 

multikoline iaritas pada peineilitian ini. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk meingeitahui apakah masing-masing 

variabeil indeipeindein seicara seindiri-seindiri meimpunyai peingaruh 

seicara signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Deingan kata lain, untuk 

meingeitahui apakah masing-masing variabeil indeipeindein dapat 

meinjeilaskan peirubahan yang teirjadi pada variabeil deipeindein seicara 

nyata. Dalam peineilitian ini meinggunakan leiveil of significancei 0,05 

(=5%). Ho akan ditolak teitapi Ha diseitujui apabila T hitung > T tabeil 

atau T statistik < 0,05. Nilai T tabel didapat dari α = 0,05 dan df (n-k-

1) = 51 sehingga didapat T tabel sebesar 2,007.  

Tabel 4.21 

Hasil Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

T Sig. B 
Std. 
Eirror Beita 

1 (Constant) 14.287 5.044  2.833 .007 

Budaya Organisasi .450 .144 .395 3.128 .003 

Peirson Job Fit .634 .186 .424 3.411 .001 

Peirson Organization Fit .727 .142 .577 5.137 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Sumbeir: Hasil peingolahan data prime ir meinggunakan SPSS 26.00,  

    2023 

 

  Berdasarkan hasil uji t (parsial) maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 



152 

 

 
 

1) Variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 Nilai signifikansi yang terdapat pada variabel budaya 

organisasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada tabel diatas 

sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai T hitung > T tabel yaitu sebesar 

3,128 > 2,007.  Artinya hipotesis H1 diterima dan Ho ditolak, 

karena budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BTPN KC Jember.    

2) Variabel Person Job Fit (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 Nilai signifikansi yang terdapat pada variabel person job fit 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada tabel diatas sebesar 

0,001 < 0,05 dan nilai T hitung > T tabel yaitu sebesar 3,411 > 

2,007.  Artinya hipotesis H2 diterima dan Ho ditolak, karena 

person job fit terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan Bank BTPN KC Jember.    

3) Variabel Person Organization Fit (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 Nilai signifikansi yang terdapat pada variabel person 

organization fit (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada tabel 

diatas sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai T hitung > T tabel yaitu 

sebesar 5,137 > 2,007.  Artinya hipotesis H3 diterima dan Ho 

ditolak, karena person organization fit terbukti memiliki pengaruh 



153 

 

 
 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BTPN KC 

Jember.    

b. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk meingeitahui apakah seiluruh variabe il 

indeipeindein meimpeingaruhi variabeil deipeindein deingan meilihat nilai f 

nya. Tigkat signifikan dalam peineilitian ini adalah 0,05 (5%). Deingan 

keiteintuan jika F hitung > F tabeil atau F statistik < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diteirima, seihingga deingan deimikian dapat disimpulkan 

jika teirdapat peingaruh variabeil indeipeindein seicara simultan teirhadap 

variabeil deipeindein. Hasil Uji F dari peineilitian ini disajikan dalam tabe il 

beirikut: 

Tabel 4.22 

Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 299.543 3 99.848 10.577 .000b 

Reisidual 481.438 51 9.440   
Total 780.982 54    

a. Deipeindeint Variablei: KK 
b. Preidictors: (Constant), POF, PJF, BO 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,  

    2023 

   

Dari hasil Uji F (Simultan) meinunjukkan jika nilai signifikansi 

budaya organisasi (X1), peirson job fit (X2), dan peirson organization 

fit (X3) teirhadap kineirja karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F 

hitung 10,577 > F tabeil 2,79. Di mana F tabeil didapat dari df = n-k-1 

= 55-3-1 = 51. Artinya teirdapat peingaruh yang signifikan antara 

budaya organisasi (X1), peirson job fit (X2), dan peirson organization 

fit (X3) teirhadap kineirja karyawan (Y) seicara simultan. 
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H4: diteirima, teirdapat peingaruh positif dan signifikan budaya 

organisasi (X1),peirson job fit (X2), dan peirson organization fit 

(X3) teirhadap kineirja karyawan (Y) Bank BTPN KC Jeimbeir. 

Seipeirti yang teirlihat pada data di atas jika variabeil-variabe il 

indeipeindein dalam peineiitian ini seicara beirsama-sama (simultan)  

meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein yaitu 

kineirja karyawan, tidak ada variabeil yang tidak saling beirkaitan antara 

satu deingan yang lain. Seihingga dapat disimpulkan jika variabeil 

indeipeindein yaitu budaya organisasi, peirson job fit, dan peirson 

organization fit seicara beirsama-sama meimbeirikan peingaruh yang 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein yaitu kineirja karyawan Bank 

BTPN KC Jeimbeir. 

c. Uji R² (Koefisien Determinasi) 

Uji R² digunakan untuk meingeitahui preiseintasei variabeil seicara 

beirsama-sama dapat meinjeilaskan variabeil deipeindein. Atau deingan 

kata lain uji koeifisie in deiteirminasi (R²) untuk meinilai seibeirapa baik 

modeil dapat meinjeilaskan atas peingaruh variabeil indeipeindein yang 

beirupa budaya organisasi, peirson job fit, dan peirson organization fit 

teirhadap variabeil deipeindein yaitu kineirja karyawan.  

Tabel 4.23 

Hasil Uji R² (Koefisien Determinasi) 
Model Summaryb 

Modeil Adjusteid R Squarei 

1 .534 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,  

    2023 
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Beirdasarkan tabeil 4.23 peingujian koeifisie in deiteirminasi (R²) 

yang teilah dilakukan beirdasarkan data peineilitian yang dipeiroleih, 

maka meimbeirikan hasil peiroleihan data yaitu meinjeilaskan jika hasil 

uji deiteirminasi atau modeil summary nya dapat dilihat pada seibeirapa 

beisar nilai Adj R Squarei yang didapat dalam uji ini, yaitu seibeisar 

0,534 atau 53,4%. Artinya keitiga variabeil indeipeindein yaitu budaya 

organisasi (X1), peirson job fit (X2) dan peirson organization fit (X3) 

meineintukan variasi peinjeileisan teirhadap variabeil deipeindein yaitu 

kineirja karyawan (Y) seibeisar 53,4% dan sisanya seibeisar 46,6% (di 

dapat dari 100% - 53,4%) dipeingaruhi dan diteintukan oleih variabeil 

lain yang tidak teirmasuk dalam peineilitian ini, atau variabeil lain yang 

tidak diajukan untuk meinjadi instrumeint dalam peineilitian ini. 

 Artinya seibeisar 53,4% hal yang beirkaitan deingan peingaruh 

kineirja karyawan dapat dijeilaskan deingan variabeil budaya organisasi, 

peirson job fit dan peirson organization fit. Deingan deimikian 

meinjeilaskan jika variabeil indeipeindein yang digunakan dalam 

peineilitian ini nilainya cukup tinggi untuk meimpeingaruhi kineirja 

karyawan. 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam peineilitian ini meinggunakan analisis reigreisi linie ir 

beirganda. Analisis reigreisi linieir beirganda digunakan untuk 

meimastikan seibeirapa beisar peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap 
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variabeil deipeindein, baik seicara parsial maupun simultan. Adapun hasil 

analisis reigreisi linieir beirganda dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 
Coeifficieints 

B 
Std. 
Eirror 

1 (Constant) 14.287 5.044 

Budaya Organisasi .450 .144 

Peirson Job Fit .634 .186 

Peirson Organization Fit .727 .142 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Sumbeir: Hasil peingolahan data primeir meinggunakan SPSS 26.00,  

    2023. 

Beirdasarkan tabeil 4.24 di atas maka kita dapat meirumuskan 

peirsamaan reigreisi linie ir beirganda seibagai beirikut: 

Y = α +b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ 

Y = 14.287 + 0,450X₁ + 0,634X₂ + 0,727X₃ 

 

1)  Nilai α seibeisar 14,1287 adalah nilai konstanta. Artinya nilai α 

seibagai nilai konstanta meimiliki nilai positif deingan beisaran 

nilainya yaitu 14,187. 

 Tanda positif di atas meinunjukkan peingaruh satu arah 

antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein dalam 

peineilitian ini. Artinya pada saaat seiluruh variabeil indeipeinde in 

yakni budaya organisasi (X1), peirson job fit (X2), dan peirson 

organization fit (X3) seibeisar 0 dan tidak beirubah maka nilai 

variabeil kineirja karyawan teitap seibeisar 14,187 atau konstan. 

Seihingga dapat disimpulkan jika nilai variabeil indeipeindein akan 

meimpeingaruhi nilai variabeil deipeindein 
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2) Nilai b1 adalah 0,450. Nilai ini me irupakan nilai dari koeifisie in 

reigreisi untuk variabeil X1 (Budaya Organisasi) yakni seibeisar 

0,450. 

 Nilai teirseibut meinunjukkan peingaruh positif yang seijalan 

antara variabeil X1 (budaya organisasi) dan variabeil Y (kineirja 

karyawna) atau varibeil teirikatnya. Hal ini beirarti bahwa seitiap 

teirjadi peiningkatan variabeil X1 (budaya organisasi) seibeisar 1% 

maka kineirja karyawan meiningkat seibeisar 0,450 (4,5%) atau 

seibaliknya apabila teirjadi peinurunan variabeil X1 (budaya 

organisasi) seibeisar 1% maka kineirja karyawan meinurun seibeisar  

0,450 (4,5%).  

3) Nilai b2 adalah 0,634. Nilai ini me irupakan nilai dari koeifisie in 

reigreisi untuk variabeil X2 (Peirson Job Fit) yakni seibeisar 0,634. 

 Nilai teirseibut meinunjukkan peingaruh positif yang seijalan 

antara variabeil X2 (peirson job fit) dan variabeil Y (kineirja 

karyawan) atau varibeil teirikatnya. Hal ini beirarti bahwa seitiap 

teirjadi peiningkatan variabeil X2 (peirson job fit) seibeisar 1% maka 

kineirja karyawan meiningkat seibeisar 0,634 (6,34%) atau 

seibaliknya apabila teirjadi peinurunan variabeil X2 (peirson job fit) 

seibeisar 1% maka kineirja karyawan meinurun seibeisar  0,634 

(6,34%). 
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4) Nilai b3 adalah 0,727. Nilai ini me irupakan nilai dari koeifisie in 

reigreisi untuk variabeil X3 (Peirson Organization Fit) yakni 

seibeisar 0,727. 

 Nilai teirseibut meinunjukkan peingaruh positif yang seijalan 

antara variabeil X3 (peirson organization fit) dan variabeil Y 

(kineirja karyawan) atau varibeil teirikatnya. Hal ini beirarti bahwa 

seitiap teirjadi peiningkatan variabeil X3 (peirson organization fit) 

seibeisar 1% maka kineirja karyawan meiningkat seibeisar 0,727 

(7,27%) atau seibaliknya apabila teirjadi peinurunan variabeil X3 

(peirson organziation fit) seibeisar 1% maka kineirja karyawan 

meinurun seibeisar  0,727 (7,27%). 

D. Pembahasan 

Beirdasarkan rangkaian hasil peingujian hipoteisis yang teilah dilakukan 

seibeilumnya, variabeil  indeipeindein dalam peineilitian ini adalah budaya 

organisasi (X1), peirson job fit (X2), dan peirson organization fit (X3) dan 

variabeil deipeindeinnya adalah kineirja karyawan (Y). Hasil peingukuran seicara 

statistik beirdasarkan uraian di atas, inteirpreitasi dari variabeil indeipeinde in 

deingan variabeil deipeindein. Maka beintuk peimbahasan hasil dalam peineilitian 

ini seibagai jawaban atas rumusan masalah dapat dijeilaskan deingan masing-

masing variabeil seibagai beirikut: 
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1. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Bank 

BTPN KC Jember 

Budaya organisasi seindiri pada dasarnya meirupakan falsafah, 

ideiologi, nilai-nilai, keiyakinan, sikap maupun norma-norma yang dimiliki 

seicara beirsama yang meingikat suatu organisasi. Suatu budaya yang 

produktif akan meinciptakan lingkungan yang baik seirta meinjadikan 

organisasi leibih kuat dan tujuannya dapat teirakomodasi. Meingingat 

budaya organisasi me irupakan keiseipakatan beirsama seiluruh anggota 

organisasi atau peirusahaan, maka budaya organisasi juga seibagai 

peingeindali dan arah dalam meimbeintuk sikap dan peirilaku karyawan yang 

meilibatkan diri dalam peirusahaan. Seijalan deingan yang disampaikan oleih 

Moeiljono, jika budaya organisasi adalah sautu wujud anggapan yang 

dimiliki, keimudian diteirima seicara implisit oleih organisasi dan 

seilanjutnya meineintukan bagaimana organisasi teirseibut pikirkan, rasakan 

dan beireiaksi teirhadap lingkungan meireika yang beiragam.116 

Meinurut Siagian, budaya organisasi meirupakan peinggabungan 

antara gaya keipeimimpinan manajeimein puncak dan norma-norma seirta 

sisteim nilai keiyakinan para anggota organisasi.117 Dalam rangka 

meiwujudkan budaya organisasi yang cocok untuk diteirapkan dalam suatu 

peirusahaan, maka dibutuhkan adanya dukungan dan partisipasi dari 

seiluruh karyawan peirusahaan teirseibut. Peirseipsi karyawan meingeinai 

budaya organisasi meinjadi acuan utama atau dasar karyawan dalam 

                                                             
116 Moeljono, Budaya Korporat dan Keunggulan Korprasi (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo) 
117 Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 233 
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beirsikap dan beirpeirilaku. Deingan teircipta dan teirimpleimeintasi budaya 

organisasi yang baik, akan meinghasilkan karyawan deingan tingkat 

inteigritas yang tinggi seihingga meinghasilkan kineirja yang tinggi atau 

baik.  

Dari hasil peineilitian meinunjukkan jika variabeil budaya organisasi 

beirdasarkan tabeil Uji T (Parsial) yang ditunjukkan pada tabeil 4.21 

meinunjukkan jika nilai signifikan budaya organisasi (X1) teirhadap kineirja 

karyawan (Y) adalah 0,003 < 0,05 dan nilai T hitung 3,128 > T tabe il 

seibeisar α = 0,05 dan df = n-k-1 = 51 maka didapat Ttabeil seibeisar 2,007. 

Artinya H1 diteirima dan Ho ditolak, beirarti budaya organisasi beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir 

seicara parsial. 

Pada peineilitian seibeilumnya teirdapat hasil yang reileivan deingan 

peineilitian ini, yaitu peingaruh budaya organisasi teirhadap kineirja 

karyawan yang diteiliti oleih E iugeinei K. Kokiroba dkk meinunjukkan hasil 

nilai signifikan seibeisar 0,000 < 0,05. Hal ini meinjeilaskan adanya 

peingaruh budaya organisasi yang positif teirhadap kineirja karyawan, jika 

varibeil budaya organisasi meiningkat maka akan diikuti deingan 

meiningkatkan kineirja karyawan. E iugeinei K. Kokiroba dkk, beirpeindapat 

jika suatu peirusahaan peirlu adanya peidoman beirupa budaya organisasi 

agar meingasilkan karyawan deingan inteigritas tinggi yang siap 
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meimbeirikan kineirja teirbaiknya.118 Peineilitian lainnya yang dilakukan oleih 

Rizal Waldianto meinunjukkan hasil Sig. Uji T seibeisar 0,000 < 0,05. Hal 

ini tutrut meinjeilaskan jika budaya organisasi me irupakan salah satu hal 

peinting dalam meiningkatkan kineirja karyawan. Seiteilah budaya organisasi 

teirlaksana deingan baik, maka akan diikuti deingan keilonjakan kineirja 

karyawannya. 

Seicara keiseiluruhan budaya organisasi meimiliki kontribusi yang 

positif teirhadap peiningkatan kineirja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil analisa reigreisi linieir beirganda, bahwa budaya organisasi 

meimbeirikan kontribusi yang positif teirhadap kineirja karyawan. Deingan 

deimikian karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir harus dapat meimpeirtahankan 

atau bahkan meiningkatkan peingimpleimeintasian budaya organisasi dalam 

peirusahaan guna meindukung peiningkatan kineirjanya. 

Kineirja karyawan yang baik akan meinuntun peirusahaan kei arah 

yang leibih baik pula seirta akan meimpeirmudah peirusahaan dalam 

meincapai tujuan beirsama. Seibaliknya, jika peirusahaan tidak mampu 

meimbeintuk budaya organisasi yang baik dan karyawan tidak mampu 

meingimpleimeintasikannya, maka kineirja yang dibeirikan akan meinurun 

dan meinghambat peirusahaan dalam meincapai tujuan beirsama. Sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Kotter dan Heskett yang 

                                                             
118 Eugene K. Kokiroba, William A. Areros, Sofia A.P. Sambul, “Pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Batavia Properindo Finance Tbk. Cabang Manado,” Jurnal 

Productivity 2 no.4 (2021): 294-297. 
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menyatakan apabila budaya organisasi memiliki peranan dan dampak 

yang kuat terhadap perilaku seseorang dan kinerja.119 

2. Pengaruh person job fit terhadap kinerja karyawan pada Bank BTPN 

KC Jember 

Peirson job fit meirupakan keiseisuaian antara individu deingan 

peikeirjaan yang dilakukannya di teimpat keirja.120 Kineirja peirusahaan 

teintunya dipeingaruhi oleih kineirja karyawannya yang di dalamnya 

teirdapat hubungan antara peirseipsi, nilai, sikap dan keipribadian. Ole ih 

kareina itu suatu peirusahaan harus meimbeirikan peirhatian leibih teirhadap 

manajeimein sumbeir daya manusianya dan meinjamin jika karyawannya 

teilah dibeirikan posisi peikeirjaan yang seisuai deingan keiteirampilan dan 

keimampuannya. 

Beirdasarkan hasil uji t (parsial) dalam peineilitian ini meinunjukkan 

nilai Sig. seibeisar 0,001 <  0,05. Beirarti peirson job fit beirpeingaruh  

signifikan teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir seicara 

parsial. Hasil dari analisis regresi linier berganda juga mengungkapkan 

jika person job fit berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Seihingga H2 diteirima dan H0 ditolak. Pada peineilitian seibeilumnya yang 

reileivan deingan peineilitian ini dilakukan oleih Nurjati dkk meineiliti teintang 

peingaruh peirson job fit teirhadap kineirja agein asuransi. Dalam 

peineilitiannya peirson job fit beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

                                                             
119 Keith Molenaar, dkk “Corporate Culture: A Study of Firms With Outstanding Construction 

Safety,” Professional Safety,  (2002): 18-27 
120 Daniel M. Cable dan D. Scott DeRue, “The Convergent and Discriminant Validity of Subjective 

Fit Perceptions” dalam Journal of Applied Psychology, Vol.87 No.5, 2002 
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kineirja agein, di mana nilai Sig. seibeisar 0,004 < 0,05. Seihingga dapat 

disimpulkan jika peirson job fit (X2) beirpeingaruh positif teirhadap kineirja 

karyawan (Y).121 

Hasil peineilitian lainnya yang seijalan deingan peineilitian ini 

dilakukan oleih Saputri dkk di mana nilai Sig seibeisar 0,000 < 0,05 dan 

Thitung > Ttabeil yaitu seibeisar 3,789 > 1,999 maka Ha diteirima dan Ho 

ditolak. Hal ini meinjeilaskan jika peirson job fit beirpeingaruh seicara positif 

dan signifikan teirhadap kineirja karyawan.122 Peirson job fit dikatakan 

seibagai hubungan karateiristik seiseiorang deingan peikeirjaanya atau seisuatu 

yang ditugaskan padanya di lingkungan keirja. Individu seicara alamiah 

akan seilalu meinyukai peikeirjaannya apabila seisuai deingan keimampuan 

dan keiteirmapilan yang dimilikinya, meireika akan seinantiasa 

meingeirjakannya deingan peinuh seimangat dan meirasakan keipuasan seiteilah 

meinyeileisaikan tugasnya, seirta meimiliki motivasi tinggi yang 

meinghasilkan kineirja teirbaiknya. Karyawan yang tidak dapat 

meinyeisuaikan diri deingan peikeirjaannya akan seinantiasa meirasa 

teirbeibani, meingeiluh dan tidak beirseimangat dalam me ilaksanakan 

tugasnya di teimpat keirja yang meinjadi tanggung jawabnya. Seihingga hal 

ini dapat meinurunkan kineirjanya. 

Dalam peineilitian ini me imbeirikan keisimpulan jika peirson job fit 

turut seirta dalam meiningkatkan kineirja karyawan. Deingan peirusahaan 

                                                             
121 Nurjati dkk, “Pengaruh Person Job Fit dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Agen Asuransi”, 

Jurnal Inspirasi Bisnis dan Manajemen 3, no.2 (Desember, 2019): 142. 
122 Triana Yuni Saputri dkk, “Pengaruh Kelelahan Kerja dan Person Job Fit terhadap Kinerja 

Pegawai,” Jurnal Manajemen 14 no.4 (2022): 807-814 
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meineimpatkan karyawan seisuai deingan keimampuan dan keiteirampilannya, 

akan meinciptakan karyawan yang beirinteigritas tinggi yang keimudian 

beirdampak pada tingginya kineirja yang dibeirikan oleih karyawan. Sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh John Holland yang menyatakan jika 

kepuasan karyawan meningkat apabila terdapat kecocokan kepribadian 

dan jenis pekerjaan. Karyawan dengan tingkat kepuasan yang tinggi 

terhadap pekerjaan akan diikuti dengan kelonjakan kinerja.123 

3. Pengaruh person organization fit terhadap kinerja karyawan pada 

Bank BTPN Kantor Cabang Jember 

Tantangan teirbeisar bagi suatu peirusahaan adalah meireikrut, 

meingeimbangkan dan meinahan karyawannya agar teitap beirada di 

peirusahaan. Salah satu cara untuk meinghadapi tantang teirseibut adalah 

deingan meimastikan bahwa nilai-nilai organisasi seisuai deingan nilai-nilai 

karyawan atau biasa diseibut peirson organization fit. Peirson organization 

fit adalah keicocokan antara nilai-nilai organisasi deingan nilai-nilai 

individu.124 Peirson organization fit didasarkan pada asumsi keiinginan 

individu untuk meimeilihara keiseiusaian meireika deingan nilai-nilai 

organisasi. 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi dan uji t (parsial) meinunjukkan 

jika nilai Sig. peirson organization fit (X3) teirhadap kineirja karyawan (Y) 

Bank BTPN Kantor Cabang Jeimbeir seibeisar 0,000 < 0,05 dan nilai T 

                                                             
123 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior (17th Edition), (England: 

Pearson, 2016), 192 
124 Amy L. Kristof, Person-Organization Fit: An Integrative review of Its Conceptualizations, 

Measurements, and Implications, 1996 
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hitung > T tabeil seibeisar 5,137 > 2,007. Menurut hasil analisis linier 

berganda mengungkapkan jika variabel person organization fit 

berpengaruh positif terhdap kinerja karyawan. Hal ini meinunjukkan jika 

adanya hubungan positif dan signifikan antara person organization fit 

teirhadap kineirja karyawan, artinya seimakin beisar peirson organization fit 

yang diteirapkan maka seimakin tinggi pula kineirja karyawan Bank BTPN 

Kantor Cabang Jeimbeir. 

Peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan peineilitian ini dilakukan 

oleih Mingwa Rizma Prameisti meingeinai peingaruh peirson organization fit 

teirhadap kineirja karyawan. Hasil peineilitian beirdasarkan uji t (parsial) 

yang teilah dilakukan meimbeirikan nilai Sig. seibeisar 0,001 < 0,05 yang 

meingindikasikan jika Ha diteirima dan Ho ditolak atau deingan kata lain 

peirson organization fit seicara parsial beirpeingaruh signifikan teirhadap 

kineirja karyawan.125 

Hasil peineilitian lainnya yang reileivan deingan peineilitian ini 

dilakukan oleih Muhammad Reixsa Assyarofi, meingeinai peingaruh peirson 

organization fit teirhadap kineirja karyawan. Di mana di dapatkan uji t 

(parsial) nilai Sig. seibeisar 0,000 < 0,05 dan nilai T hitung > T tabeil yaitu 

seibeisar 7,194 > 1,656. Deingan deimikian meinjeilaskan jika teirdapat 

peingaruh yang positif antara peirson organization fit deingan kineirja 

                                                             
125 Mingwa Rizma Pramesti, “Pengaruh Person Organization Fit, Organizational Citizenship 

Behavior, dan Burnout Terhadap Kinerja Karyawan Bank Muamalat Indonesia (BMI) KC Kediri” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021), 1-95. 
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karyawan, indikasinya apabila variabeil peirson organization fit meiningkat 

maka kineirja karyawan juga turut meiningkat.126 

Peirson organization fit pada dasarnya peinting bagi karyawan, 

kareina deingan peirson organization fit karyawan dapat meineimukan 

peikeirjaan yang seisuai, seirta dapat meinghargai organisasi atau peirusahaan 

kareina seicara alamiah karyawan ceindeirung meininggalkan peikeirjaannya 

apabila lingkungan keirja tidak seisuai deingan yang diharapkan. Akan 

teitapi, apa bila karyawan teilah meineimukan peirson organization fit yang 

cocok, maka ia akan seinantiasa teirmotivasi untuk teirus beirproseis, 

meinyeileisaikan tugasnya deingan baik dan meiningkatkan kineirjanya. 

Dari peinjeilasan di atas meinunjukkan jika peirson organization fit 

sangat peinting bagi peiningkatan kineirja karyawan Bank BTPN Kantor 

Cabang Jeimbeir. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Charles 

yang menyatakan jika seseorang menemukan kecocokan atau kesesuian 

antara diri mereka dengan organisasi, mereka akan lebih senang, dengan 

kata lain hal ini dapat meningkatkan kinerja, komitmen dan kepuasan 

kerja.127 

4. Pengaruh budaya organisasi, person job fit dan person organization fit 

terhadap kinerja karyawan Bank BTPN Kantor Cabang Jember 

Seirangkaian tahap peineilitian yang dilakukan hingga meimbuahkan 

hasil meinunjukkan jika keitiga variabeil indeipeindein yang digunakan dalam 

                                                             
126 Muhammad Rexsa Assyarofi, “Pengaruh Spiritual Leadership, Person Organization Fit dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di IAIN Surakarta” (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Surakarta, Surakarta, 2020), 1-73. 
127 O’Reilly, C.A., et al., “Person-Organization Fit: An Integrative review of Its 

Conceptualizations assessing person-organization fit.” Management Journal 34 (1991) 
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peineilitian ini yaitu, budaya organisasi, peirson job fit dan peirson 

organization beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan Bank BTPN KC Jeimbeir. Hal ini dilihat dari uji F (simultan) 

yakni nilai Sig < 0,05 yakni 0,000 < 0,05 dan F hitung > F tabeil yakni 

10,577 > 2,79. Deingan deimikian maka H4 diteirima dan H0 ditolak, dan 

dapat dikatakan jika budaya organisasi, peirson job fit dan peirson 

organization fit beirpeingaruh seicara simultan teirhadap kineirja karyawan 

Bank BTPN KC Jeimbeir deingan nilai Adj R Squarei seibeisar 0,534 atau 

seibeisar 53,4%. Seirta nilai signifikansinya seibeisar 0,000 < 0,05. 

Deingan kata lain bahwa variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini 

yaitu budaya organisasi, peirson job fit, dan peirson organization fit 

meimiliki peingaruh yang sangat beisar dan signifikan teirhadap variabe il 

deipeindein yaitu kineirja karyawan Bank BTPN Kantor Cabang Jeimbeir 

seicara beirsamaan deingan kontribusi peingaruhnya seibeisar 53,4%. 

Adapun peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Mohammad 

Fa’iqur Rifqi dan Lilis Sugi Rahayu Ningsih, dikeitahui dari peineilitian 

teirseibut peingaruh peirson organization fit dan peirson job fit seicara 

beirsamaan beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan Kopontrein MBS 

Wateir Suci Manyar Greisik. Di dapat nilai F hitung seibeisar 28,148 

seidangkan nilai Ftabeil seibeisar 3,23 di mana beirarti Ftabeil > Fhitung. 

Seirta nilai signifikansinya seibeisar 0,000 > 0,05. Beirdasarkan hasil 

teirseibut maka H0 ditolak dan Ha diteirima. Dapat disumpulkan bahwa 
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peirson organization fit dan peirson job fit beirpeingaruh seicara simultan 

atau beirsama-sama teirhadap kineirja karyawan.128 

Keimudian peineilitian lainnya yang dilakukan oleih M Wahyu Ilahi. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibut, dikeitahui teirdapat hubungan positif 

dan signifikan antara budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan. 

Deingan T hitung > T tabeil yaitu 9,191 > 2,007. Seirta nilai Sig. nya 

seibeisar 0,000 < 0,05.129 

Keisimpulan dari peindapat beibeirapa ahli yang sudah dikeimukakan 

seibeilumnya, bahwa dari keitiga variabeil indeipeindein yaitu budaya 

organisasi, peirson job fit, dan peirson organization  fit  meimiliki peingaruh 

yang positif dan signifikan teirhadap variabeil deipeindein yaitu kineirja 

karyawan. Oleih kareina itu peinting bagi suatu peirusahaan untuk leibih 

meimpeirhatikan meingeinai budaya organisasi yang baik, dimulai dari 

meinciptakan budaya organisasi, keimudian peingimpleimeintasiannya dalam 

seigala lini peikeirjaan, seihingga mampu meimbawa organisasi dalam 

meincapai tujuan peirusahaan seirta mampu meingeimbangkan sumbeir daya 

manusia kei arah yang leibih baik. Kareina deingan peingimpleimeintasian 

budaya organisasi yang teipat akan meimbawa organisasi kei arah yang 

leibih maju dan beirkeimbang, kareina karyawan akan seilalu meilaksanakan 

tugasnua seisuai deingan peiraturan dan standar yang teilah diteitapkan 

                                                             
128 Muhammad Fa’iqur Rifqi dan Lilis Sugi Rahayu Ningsih, “Pengaruh Person Organization Fit 

dan Person Job Fit Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kopontren MBS Water Suci Manyar 

Gresik”, Journal of Business and Innovation Management 4, no.2 (Februari, 2022): 29. 
129 M Wahyu Ilahi, “Penagruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Gapura 

Cabang Pekanbaru” (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2020), 1-93. 
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seibeilumnya. Keitaatan teirseibut akan meinimbulkan kineirja karyawan yang 

bagus bagi peirusahaan. 

Seilanjutnya deingan peirson job fit atau keiseisuaian antara 

karakteiristik seiseiorang atau keimampuan dan keiahlian yang dimilikinya 

deingan peikeirjaannya. Karyawan yang meimiliki peikeirjaan seisuai deingan 

keimampuan dan keiahliannya akan leibih seinang dalam meingeirjakan 

tugasnya, seilalu meimotivasi dirinya untuk meilakukan yang teirbaik bagi 

peikeirjaannya dan beirkomitmein atas peikeirjaannya di mana hal ini 

ceindeirung meinghasilkan kineirja yang tinggi. Akan teitapi jika peirusahaan 

tidak mampu meimbeirikan peikeirjaan yang seisuai deingan keimampuan dan 

keiahlian karyawannya, maka karyawan ceindeirung teirteikan dan teirpaksa 

dalam meingeirjakan tugasnya seihingga kineirjanya akan meinurun. 

Keimudian deingan didukung peirson organization fit atau keiseisuaian 

antara nilai-nilai organisasi deingan nilai-nilai yang dimiliki karyawan. 

Deingan peirson organization fit karyawan dapat meineimukan 

peikeirjaan yang seisuai, seirta dapat meinghargai organisasi atau peirusahaan 

kareina seicara alamiah karyawan ceindeirung meininggalkan peikeirjaannya 

apabila lingkungan keirja tidak seisuai deingan yang diharapkan. Akan 

teitapi, apabila karyawan teilah meineimukan peirson organization fit yang 

cocok, maka ia akan seinantiasa teirmotivasi untuk teirus beirproseis, 

meinyeileisaikan tugasnya deingan baik dan meiningkatkan kineirjanya. 

Beirdasarkan seirangkaian tahapan peineilitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan jika kineirja karyawan dapat dipeingaruhi oleih keitiga variabe il 
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indeipeindein yang ada dalam peineilitian ini yaitu, budaya organisasi, peirson 

job fit, dan peirson organization fit deingan meinunjukkan hasil yang positif 

dan signifikan seicara simultan. Selaras dengan teori yang dikemukakan 

oleh Heider apabila suatu perilaku manusia dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor ekternal. Dalam penelitian ini kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu person job fit dan person 

organization fit, dan faktor eksternal yaitu budaya organisasi.130 

 

 

 

                                                             
130 Semy Pesirerom, “Pengaruh Keterampilan, Job Stress dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Auditor Inspektorat (Study Empiris Pada Inspektorat Kabupaten Seram Bagian Timur dan 

Kabupaten Maluku Tengah),” Jurnal Maneksi 5, no.1 (2016): 27. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data seirta peimbahasan yang teilah dilakukan 

oleih peineiliti teirkait deingan peineilitian teinatng peingaruh budaya organisasi, 

peirson job fit, dan peirson organization fit teirhadap kineirja karyawan Bank 

BTPN Kantor Cabang Jeimbe ir, maka dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Budaya organisasi beirdasarkan tabeil Uji T (Parsial) yang ditunjukkan 

pada tabeil 4.19 meinunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabe il 

indeipeindein yaitu, budaya organisasi (X1) teirhadap variabeil deipeindein 

yaitu kineirja karyawan (Y) adalah seibeisar 0,003 < 0,05 dan nilai Thitung> 

Ttabeil yaitu seibeisar 3,128 > 2,007. Nilai Ttabeil didapatkan dari nilai α = 

0,05 dan df (n-k-1) = 51, seihingga didapatkan nilai Ttabeil seibeisar 2,007. 

Serta dilihat dari hasil analisis regresi linier berganda yang bernilai 

positif. Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan jika seicara parsial 

budaya organisasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan Bank BTPN Kantor Cabang Jeimbeir. Deingan ini H1 diteirima, 

dan H0 ditolak. 

2. Peirson job fit seibagai variabeil indeipeindein keidua dalam peineilitian ini 

meimbeirikan hasil beirdasarkan analisis reigreisi dan Uji T (Parsial) yang 

meinunjukkan jika nilai Thitung adalah positif, yaitu seibeisar 3,411 > 2,007 

seidangkan nilai signifikansinya adalah seibeisar 0,001 < 0,05. Serta dari 

hasil analisis regresi linier berganda yang mengahsilkan positif. Hal ini 
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meinunjukkan bahwa seicara parsial peirson job fit (X2) beirpeingaruh positif 

dan signifikan teirhadap kineirja karyawan (Y) Bank BTPN Kantor Cabang 

Jeimbeir. Dapat disimpulkan jika tingkat kineirja karyawan Bank BTPN 

Kantor Cabang Jeimbeir juga dipeingaruhi oleih peirson job fit yang 

diteirapkan. Beirdasarkan uraian di atas, beirarti H2 diteirima dan H0 ditolak. 

3. Peirson organization fitseibagai variabeil indeipeindein keitiga dalam 

peineilitian ini meimbeirikan hasil beirdasarkan analisis reigreisi dan Uji T 

(Parsial) yang meinunjukkan bahwa nilai signifikansinya seibeisar 0,000 < 

0,05 dan nilai Thitung > Ttabeil deingan nilai seibeisar 5,137 > 2,007. Serta hasil 

analisis regresi linier berganda yang positif. Deingan ini meinunjukkan jika 

variabeil peirson organization fit mampu beirpeingaruh seicara positif dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan Bank BTPN Kantor Cabang Jeimbeir. 

Maka dapat disimpulkan jika kineirja karyawan juga dipeingaruhi oleih 

tingkat keiseisuaian antara nilai-nilai organisasi deingan nilai-nilai yang 

dimiliki karyawan (peirson organization fit). Deingan deimikian H3 

diteirima dan H0 ditolak. 

4. Beirdasarkan rangkaian tahapan peinilitian yang teilah dilakukan dalam 

peineilitian ini, maka pada Uji F (Simultan) didapat nilai signifikansi 

budaya organisasi (X1), peirson job fit (X2), dan peirson organization fit 

(X3) teirhadap kineirja karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 

10,577 > Ftabeil 2,79. Di mana Ftabeil didapat dari df = n-k-1 = 55-3-1 = 51. 

Artinya teirdapat peingaruh budaya organisasi (X1), peirson job fit (X2), 

dan peirson organization fit (X3) teirhadap kineirja karyawan (Y) seicara 
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signifikan. Maka dapat disimpulkan jika keitiga variabeil indeipeindein yaitu 

budaya organisasai, peirson job fit, dan peirson organization fit seicara 

simultan atau beirsama-sama beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

kineirja karyawan Bank BTPN Kantor Cabang Jeimbeir. Hal ini 

meingindikasikan jika H4 diteirima dan H0 ditolak. 

B. Saran  

Peineiliti meinyadari bahwa peineilitian ini teintunya jauh dari kata 

seimpurna dan masih teirdapat keikurangan di dalamnya. Oleih kareina itu, 

diharapkan seitidaknya peineilitian ini dapat meimbantu, meinjadi gambaran seirta 

beirkontribusi bagi peineiliti seilanjutnya yang meineiliti bahasan seirupa. Adapun 

saran yang dapat dibeirikan adalah seibagai beirikut: 

1. Bagi Peirusahaan 

Kineirja karyawan meirupakan hal peinting dalam keimajuan 

peirusahaan. Beirdasarkan seirangkaian peineilitian yang teilah dilakukan 

peineiliti meimbeirikan hasil jika budaya organisasi, peirson job fit, dan 

peirson organization fit pada Bank BTPN KC Jeimbeir teilah teirlaksana 

deingan baik. Oleih kareina itu peineiliti meimbeirikan saran keipada 

peirusahaan seibagai beirikut: 

1) Untuk meimpeirtahankan atau bahkan meiningkatkan budaya organisasi 

deingan meinsosialisasikan meingeinai budaya organisasi yang dianut 

oleih peirusahaan. Peirusahaan juga peirlu meiningkatkan budaya 

organsasi teirutama dalam dimeinsi orieintasi tim. Keirja sama tim 

teintunya meirupakan hal yang sangat peinting dalam peirusahaan, 
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kareina deingan adanya keirja tim akan meimbuat peikeirjaan jauh leibih 

eifisiein. Peirusahaan dapat meingeimbangkan program-program atau 

keigiatan yang meinumbuhkeimbangkan rasa keibeirsamaan seirta 

meimfasilitasi keirjasama tim. Peirusahaan juga bisa meilakukan 

keigiatan seipeirti gatheiring atau outbound guna meimpeireirat rasa 

keikeiluargaan dan keirjasama tim di antara karyawan. 

2) Meimpeirtahankan atau meiningkatkan peirson job fit deingan leibih 

meingeinali karakteiristik karyawannya, meinye idiakan sumbeir daya 

keiuangan, fisik dan psikologis bagi karyawan dalam rangka 

peingeimbangan diri. Deingan peingeimbangan diri, akan meimbantu 

meimbangun keipeircayaan diri karyawan untuk leibih meinguasai 

peikeirjaan yang teilah dibeirikan seihingga karyawan dapat 

meiningkatkan kapabilitasnya dalam bidang keirjanya. 

3) Meiningkatkan peirson organization fit deingan cara sosialisasi visi misi 

dan tujuan peirusahaan keipada karyawan, baik karyawan baru maupun 

karyawan lama seihingga karyawan beinar-beinar meimahami meingeinai 

visi misi dan tujuan dari peirusahaan. Seimeintara itu pada saat proseis 

reikrutmein didasarkan pada keibutuhan organisasi, pada proseis ini 

diharapkan beirjalan seicara adil, transparan dan akuntabeil supaya calon 

karyawan yang akan di reikrut meinjadi karyawan beinar-beinar 

meimiliki keiseilarsan nilai dan tujuan deingan organisasi.Seilain itu 

peirusahaan bisa meilakukan keigiatan orieintasi peilatihan bagi calon 

karyawan baru guna meingeitahui seijauh apa keiseilarasan pandangan 



175 

 

 
 

dan nilai yang dimiliki karyawan deingan pandangan dan nilai yang 

dimiliki oleih peirusahaan. 

2. Bagi Peineiliti 

Bagi peineiliti seilanjutnya, peineiliti beirharap bahwa hasil peineilitian 

ini dapat beirkontribusi dan meinjadi reifeireinsi untuk peineilitiannya di masa 

meindatang. Peineiliti juga beirharap bagi peineiliti seilanjutnya agar meineiliti 

meinggunakan variabeil yang sama leibih meindasar atau akan leibih baik 

jika meinambah dan meingganti seibagian variabeil yang ada deingan 

variabeil lainnya. Seihingga peineilitian teirseibut dapat meileingkapi 

keikurangan dan meimpeirkuat hasil peineilitian seirta tidak teirpaku pada 

variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini. 
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1. Matriks Penelitian 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 
HIPOTESIS 

Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Person Job 

Fit, dan 

Person 

Organization 

Fit Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember 

1. Budaya 

Organisasi 

(X1) 

a. Inovasi dan 

pengambilan 

resiko 

b. Perhatian 

terhadap 

detail 

c. Orientasi 

hasil 

d. Orientasi 

individu 

e. Orienatsi 

tim 

f. Keagresifan 

g. Stabilitas 

Data primer: 

Kuesioner 

(angket) 

 

Data sekunder: 

Studi 

kepustakaan 

1. Pendekatan 

penelitian 

kuantitatif. 

2. Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner. 

3. Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

sampel jenuh 

yang termasuk 

dalam 

nonprobability 

sampling. 

4. Metode analisis 

data: 

a. Uji Vaiditas 

b. Uji 

Reliabilitas 

c. Uji Asumsi 

Klasik 

d. Uji 

1. Apakah 

budaya 

organisasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember? 

2. Apakah 

person job fit 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember? 

3. Apakah 

person 

organization 

fit 

berpengaruh 

signifikan 

1. H1: Budaya 

organisasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember 

2. H2:Person 

job fit 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember 

3. H3:Person 

organization 

fit 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

2. Person Job 

Fit (X2) 

a. Demand 

abilities 

b. Need supply 

3. Person 

Organization 

Fit (X3) 

a. Kesesuaian 

nilai 

b. Kesesuaian 

tujaun 

c. Pemenuhan 

kebutuhan 

karyawan 

d. Kesesuaian 



 
 

 
 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 
HIPOTESIS 

karakteristik Normalitas 

e. Uji 

Heteroskedas

tisitas 

f. Uji 

Multikolinear

itas 

g. Uji Hipotesis 

h. Uji T 

i. Uji F 

j. Uji R² 

k. Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember? 

4. Apakah 

budaya 

organisasi, 

person job fit, 

dan person 

organization 

fit 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember? 

 

karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember 

4. H4: Budaya 

organisasi, 

person job 

fit, dan 

person 

organization 

fit 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Bank BTPN 

KC Jember 

4. Kinerja 

Karyawan (Y) 

a. Kualitas 

kerja 

b. Kuantiats 

kerja 

c. Ketepatan 

waktu 

d. Efektifitas 

e. Komitmen 

 

 



 
 

 
 

2. Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, PERSON JOB FIT, DAN PERSON 

ORGANIZATION FIT TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

BANK BTPN KC JEMBER” 

 

A.  Identitas Responden 

 

 Nama   : 

 Usia   : 

 Jenis Kelamin  :         Laki-laki              Perempuan 

 Pendidikan Terakhir : 

 Lama Bekerja  : 

 

B.  Petunjuk Pengisisan 

Pernyataan di bawah ini mohon dijawab dengan sebenar-benarnya, dan 

peneliti menjamin kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Saudara. Berilah tanda centang 

( √ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara. 

 

  SS = Sangat Setuju;  diberi skor = 5 

  S = Setuju;   diberi skor = 4 

  N = Netral;   diberi skor = 3 

  TS = Tidak Setuju;  diberi skor = 2 

  STS = Sangat Tidak Setuju; diberi skor = 1 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Pernyataan 

 1.  BUDAYA ORGANISASI 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Atasan mendorong saya untuk melakukan 

inovasi dalam pekerjaan 
     

2. Saya berani mengambil resiko atas pekerjaan 

yang saya pilih 
     

3. Saya selalu memperhatikan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pekerjaan saya secara detail 
     

4. Saya bekerja dengan menekankan hasil yang 

optimal 
     

5. Saya mendapatkan manfaat dari setiap 

keputusan yang diambil oleh manajemen 
     

6. Beberapa pekerjaan yang dilakukan secara tim 

lebih efisien daripada secara individu 

     

 

7. Saya selau mengerjakan pekerjaan saya dengan 

baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku 

     

8. Pencapian hasil kerja tetap dipertahankan di tiap 

unit kerja 

     

 

2.  PERSON JOB FIT 

 

No. 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Terdapat kesesuaian anatara kebutuhan 

perusahaan dengan kemampuan yang saya 

miliki 

     

2. Kemampuan diri dan latar belakang pendidikan 

yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan saya 

     

3. Terdapat kesamaan antara ekspektasi saya 

dengan apa yang ditawarkan pekerjaan 

     

4. Pekerjaan yang saya lakukan memberikan 

seluruh hal yang saya butuhkan dan saya 

inginkan dari sebuah pekerjaan 

     

5. Saya merasa pelatihan yang ditawarkan oleh 

perusahaan sesuai dengan kebutuhan saya 
     

 

 

 

 



 
 

 
 

3.  PERSON ORGANIZATION FIT 

 

No. 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Perusahaan menyampaikan nilai-nilai yang 

dimiliki perusahaan saat proses rekruitmen dan 

seleksi karyawan 

     

 

2. 

Saya merasa kepribadian atau nilai-nilai 

individu selaras dengan nilai-nilai organisasi 

atau perusahaan 

     

3. Cita-cita dan harapan saya selaras dengan tujuan 

yang ingin dicapai perusahaan. 
     

4. Saya merasa karakter saya sesuai dengan 

perusahaan 
     

5. Perusahaan memberikan upah atau kompensasi 

sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi yang 

saya miliki 

     

6. Tujuan saya bekerja selaras dengan tujuan 

perusahaan 

     

7. Saya diberikan kesempatan untuk melaksanakan 

ibadah saat bekerja 

     

8.  Saya mendapatkan fasilitas yang menunjang 

saya dalam bekerja 

     

 

4.  KINERJA KARYAWAN 

 

No. 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan saya 

dengan benar dan sesuai target yang ditentukan 

perusahaan 

     

2. Saya memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai tugas atau kewajiban saya dan 

melakukannya dengan benar, sehingga 

mendekati standar yang ditentukan perusahaan 

     

3. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan saya 

dengan sistematis. 

     

4. Saya mampu bertanggung jawab dengan 

pekerjaan saya pada atasan dan rekan kerja saya 
     

5. Saya merasa bertanggung jawab dengan 

pekerjaan yang diberikan kepada saya. 
     

6. Saya sangat disiplin dalam menyelesaikan tugas 

dan pekerjaan saya 
     

7. Saya siap menerima kritik dan saran dari atasan      



 
 

 
 

 

No. 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

maupun rekan kerja, apabila saya tidak disiplin 

dalam melakukan perkerjaan 

8. Saya mengurangi kesalahan dalam bekerja 

dengan tidak terburu-buru dalam 

menyelesaikannya 

     

9.  Saya bersedia untuk lembur      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

4. Tabulasi Data 

a. Tabulasi data Variabel Budaya Organisasi (X1) 

No 

Resp 

Budaya Organisasi (X1) Total 

(X1) X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 4 1 4 4 4 5 3 3 28 

2 4 3 4 4 4 5 4 3 31 

3 4 3 4 5 4 5 4 3 32 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

6 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

7 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

8 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

9 4 2 4 4 4 5 4 3 30 

10 4 3 4 4 4 5 4 3 31 

11 4 5 5 4 4 5 4 3 34 

12 4 3 4 4 4 5 5 4 33 

13 4 2 4 4 4 5 4 4 31 

14 4 2 4 4 4 5 4 3 30 

15 5 3 4 4 4 5 4 3 32 

16 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

17 4 3 4 5 3 5 4 3 31 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 4 3 4 4 4 5 5 3 32 

20 4 2 4 5 4 5 4 4 32 

21 4 3 4 4 4 5 4 3 31 

22 5 3 4 4 3 5 4 3 31 

23 4 3 4 5 4 5 4 4 33 

24 4 3 4 4 4 5 4 3 31 

25 4 3 4 4 4 5 4 4 32 

26 3 3 4 4 3 5 5 5 32 

27 4 2 5 5 4 5 4 4 33 

28 4 2 4 3 3 5 4 3 28 

29 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

30 5 3 4 4 4 4 4 4 32 

31 3 4 4 4 4 5 4 3 31 

32 4 2 3 4 4 5 3 3 28 

33 4 1 3 4 4 5 4 4 29 

34 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

35 5 3 4 4 4 5 4 4 33 

36 4 2 3 3 2 3 4 4 25 



 
 

 
 

No 

Resp 

Budaya Organisasi (X1) Total 

(X1) X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

37 4 5 5 4 4 4 3 3 32 

38 3 3 4 4 5 5 4 4 32 

39 4 3 4 3 4 5 5 5 33 

40 3 1 3 4 3 3 3 3 23 

41 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

42 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

43 4 2 4 4 3 5 4 4 30 

44 4 2 4 4 4 5 4 4 31 

45 4 2 4 4 4 5 5 5 33 

46 5 4 4 5 3 4 5 4 34 

47 5 2 4 4 4 5 4 4 32 

48 3 2 5 5 4 5 5 5 34 

49 4 3 4 5 4 5 4 4 33 

50 4 2 4 4 4 5 5 4 32 

51 4 4 5 5 4 5 4 3 34 

52 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

53 4 3 4 4 5 4 4 3 31 

54 4 3 4 5 4 5 4 4 33 

55 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

 Sumber: Data kuesioner 

 

b. Tabulasi data Variabel Person Job Fit (X2) 

No 

Resp 

Person Job Fit (X2) Total 

(X2) X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 4 3 3 4 3 17 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 3 4 4 19 

4 4 3 3 4 4 18 

5 4 4 4 4 3 19 

6 4 5 5 5 5 24 

7 4 4 4 4 3 19 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 3 4 4 4 19 

11 3 3 3 3 3 15 

12 4 3 4 4 4 19 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 4 20 



 
 

 
 

No 

Resp 

Person Job Fit (X2) Total 

(X2) X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

15 3 4 4 4 4 19 

16 4 4 4 4 4 20 

17 4 4 3 3 4 18 

18 3 4 4 4 3 18 

19 4 4 4 3 4 19 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 3 3 18 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 3 4 19 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 4 5 5 5 23 

27 4 4 5 5 4 22 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 5 5 5 4 23 

30 3 3 3 3 3 15 

31 4 4 4 4 4 20 

32 3 3 3 3 3 15 

33 4 4 3 4 4 19 

34 3 4 4 3 4 18 

35 3 3 3 3 4 16 

36 5 5 5 4 3 22 

37 3 3 3 4 2 15 

38 3 3 3 4 3 16 

39 4 5 5 5 4 23 

40 1 4 3 3 2 13 

41 4 4 5 5 4 22 

42 4 4 5 4 3 20 

43 3 3 3 3 3 15 

44 3 3 3 3 3 15 

45 4 3 3 3 3 16 

46 4 4 5 3 4 20 

47 4 4 4 3 4 19 

48 4 3 4 3 2 16 

49 3 3 3 3 3 15 

50 3 4 3 3 3 16 

51 4 4 3 4 4 19 

52 4 5 4 5 4 22 

53 4 4 4 4 3 19 



 
 

 
 

No 

Resp 

Person Job Fit (X2) Total 

(X2) X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

54 4 4 4 4 4 20 

55 5 5 5 5 4 24 

  Sumber: Data kuesioner 

 

c. Tabulasi data Variabel Person Organization Fit (X3) 

No 

Resp 

Person Organization Fit (X3) Total 

(X3) X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

2 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

3 4 5 4 4 5 4 5 4 35 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 3 4 3 4 3 5 4 30 

6 5 5 4 5 5 4 5 4 37 

7 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

8 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

9 5 4 3 3 5 4 5 4 33 

10 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

11 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

12 5 4 4 3 5 4 5 4 34 

13 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

14 5 4 3 4 5 4 5 4 34 

15 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

16 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

17 5 3 4 4 4 4 5 4 33 

18 5 4 3 3 4 4 5 3 31 

19 5 3 3 3 5 4 5 3 31 

20 5 4 4 3 5 4 5 3 33 

21 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

22 4 3 4 3 4 4 5 4 31 

23 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

24 5 4 3 4 4 4 5 3 32 

25 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

26 4 3 4 3 4 3 5 4 30 

27 5 4 4 3 4 3 5 3 31 

28 4 3 4 4 5 4 5 4 33 

29 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

30 5 5 4 5 4 3 5 3 34 

31 5 4 3 4 5 4 5 4 34 



 
 

 
 

No 

Resp 

Person Organization Fit (X3) Total 

(X3) X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

32 4 4 4 4 4 4 5 3 32 

33 4 3 4 3 4 4 5 4 31 

34 3 3 3 3 4 4 5 5 30 

35 4 3 3 3 4 4 5 3 29 

36 3 4 3 4 4 4 5 2 29 

37 2 3 3 3 3 4 5 3 26 

38 4 4 5 4 3 4 4 3 31 

39 4 4 4 3 4 4 5 4 32 

40 3 2 3 3 4 3 4 3 25 

41 4 3 3 3 4 4 5 5 31 

42 5 3 4 4 5 4 5 4 34 

43 4 3 3 3 4 4 5 5 31 

44 4 4 3 3 4 3 5 4 30 

45 3 3 3 3 4 3 5 5 29 

46 5 4 3 4 5 4 5 4 34 

47 4 4 3 4 3 4 5 5 32 

48 4 4 4 3 4 4 5 3 31 

49 4 4 4 3 5 5 5 4 34 

50 4 3 4 4 5 4 5 4 33 

51 5 4 4 4 5 4 5 3 34 

52 5 3 4 4 5 3 5 4 33 

53 5 4 4 4 4 3 5 3 32 

54 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

55 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

  Sumber: Data kuesioner 

 

d. Tabulasi data Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No 

Resp 

Kinerja Karyawan (Y) Total 

(Y) Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

1 4 4 5 4 5 5 4 4 1 36 

2 4 5 4 4 5 5 5 5 4 41 

3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

5 3 3 4 4 3 4 5 5 2 33 

6 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 

7 4 4 4 5 5 5 5 5 3 40 

8 4 5 5 4 5 5 4 4 3 39 

9 4 4 5 4 4 4 4 4 2 35 



 
 

 
 

No 

Resp 

Kinerja Karyawan (Y) Total 

(Y) Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

10 5 4 5 5 5 5 5 4 1 39 

11 4 3 4 4 4 4 3 3 3 32 

12 4 4 5 5 5 5 5 5 2 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

14 4 3 4 5 5 5 5 5 1 37 

15 5 5 4 5 5 5 5 5 2 41 

16 4 4 4 4 5 5 4 5 3 38 

17 4 4 4 4 5 5 4 4 3 37 

18 4 4 5 4 5 5 5 5 2 39 

19 4 5 5 4 4 5 5 4 1 37 

20 3 4 4 4 4 5 4 4 1 33 

21 4 4 5 5 5 5 4 3 1 36 

22 4 5 5 4 5 5 5 5 2 40 

23 4 4 5 5 5 5 4 4 2 38 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 

27 4 4 5 5 5 5 5 5 3 41 

28 3 4 4 4 5 5 4 4 3 36 

29 5 5 5 5 4 4 5 5 3 41 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 4 4 5 5 5 5 5 5 2 40 

32 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 

33 4 4 5 5 5 4 4 3 2 36 

34 4 3 4 5 5 5 4 4 2 36 

35 4 4 5 4 5 4 4 4 1 35 

36 3 5 5 5 5 5 4 5 2 39 

37 4 3 4 3 3 4 3 3 1 28 

38 3 4 4 4 5 4 3 3 3 33 

39 5 5 4 4 4 4 5 4 3 38 

40 2 3 3 3 4 4 3 3 3 28 

41 5 4 4 4 4 4 5 5 4 39 

42 3 4 5 5 5 5 5 5 5 42 

43 4 4 3 4 4 4 3 4 2 32 

44 4 4 3 4 4 4 3 4 2 32 

45 4 4 5 5 5 5 4 5 2 39 

46 5 4 5 5 4 5 5 4 3 40 

47 4 4 5 5 5 5 4 4 2 38 

48 4 4 4 4 4 4 4 3 2 33 



 
 

 
 

No 

Resp 

Kinerja Karyawan (Y) Total 

(Y) Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

49 4 4 5 5 5 5 5 4 1 38 

50 5 5 5 4 5 5 4 4 2 39 

51 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33 

52 3 3 4 4 4 4 3 3 2 30 

53 4 3 4 3 4 3 4 3 2 30 

54 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40 

55 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43 

  Sumber: Data kuesioner 

 

 

 



 
 

 
 

5. Hasil Pengolahan Data SPSS 

1. Uji Validitas 

a. Uji validitas variabel Budaya Organisasi (X1) 

Correlations 

 BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 BO8 BO 

BO1 Pearson Correlation 1 .541** .035 .204 .151 .084 .109 .113 .611** 

Sig. (1-tailed)  .000 .401 .067 .136 .272 .213 .206 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

BO2 Pearson Correlation .541** 1 .118 .245* .281* .158 .172 .039 .685** 

Sig. (1-tailed) .000  .195 .035 .019 .125 .104 .388 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

BO3 Pearson Correlation .035 .118 1 .288* .003 .302* .201 .038 .391** 

Sig. (1-tailed) .401 .195  .016 .491 .013 .070 .392 .002 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

BO4 Pearson Correlation .204 .245* .288* 1 .086 .171 .224 .127 .545** 

Sig. (1-tailed) .067 .035 .016  .266 .106 .050 .178 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

BO5 Pearson Correlation .151 .281* .003 .086 1 .062 .149 .044 .420** 

Sig. (1-tailed) .136 .019 .491 .266  .326 .139 .374 .001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

BO6 Pearson Correlation .084 .158 .302* .171 .062 1 .286* .061 .273* 

Sig. (1-tailed) .272 .125 .013 .106 .326  .017 .329 .022 



 
 

 
 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

BO7 Pearson Correlation .109 .172 .201 .224 .149 .286* 1 .587** .621** 

Sig. (1-tailed) .213 .104 .070 .050 .139 .017  .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

BO8 Pearson Correlation 113 .039 .038 .127 .044 .061 .587** 1 .365** 

Sig. (1-tailed) .206 .388 .392 .178 .374 .329 .000  .003 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

BO Pearson Correlation .611** .685** .391** .545** .420** .273* .621** .365** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .002 .000 .001 .022 .000 .003  

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

 

b. Uji validitas variabel Person Job Fit(X2) 

Correlations 

 PJF1 PJF2 PJF3 PJF4 PJF5 PJF 

PJF1 Pearson Correlation 1 .436** .554** .470** .492** .747** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 

PJF2 Pearson Correlation .436** 1 .685** .569** .451** .796** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 

PJF3 Pearson Correlation .554** .685** 1 .610** .441** .846** 

Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 



 
 

 
 

N 55 55 55 55 55 55 

PJF4 Pearson Correlation .470** .569** .610** 1 .474** .801** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 55 55 55 55 55 55 

PJF5 Pearson Correlation .492** .451** .441** .474** 1 .728** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 55 55 55 55 55 55 

PJF Pearson Correlation .747** .796** .846** .801** .728** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 55 55 55 55 55 55 

 

c. Uji validitas variabel Person Organization Fit(X3) 

Correlations 

 POF1 POF2 POF3 POF4 POF5 POF6 POF7 POF8 POF 

POF1 Pearson Correlation 1 .424** .285* .422** .490** .083 .249* .072 .637** 

Sig. (1-tailed)  .001 .017 .001 .000 .274 .034 .301 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

POF2 Pearson Correlation .424** 1 .500** .632** .287* .378** .230* .114 .750** 

Sig. (1-tailed) .001  .000 .000 .017 .002 .046 .205 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

POF3 Pearson Correlation .285* .500** 1 .527** .291* .360** .056 .202 .682** 

Sig. (1-tailed) .017 .000  .000 .016 .003 .343 .069 .000 



 
 

 
 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

POF4 Pearson Correlation .422** .632** .527** 1 .278* .321** .075 .177 .747** 

Sig. (1-tailed) .001 .000 .000  .020 .008 .294 .098 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

POF5 Pearson Correlation .490** .287* .291* .278* 1 .345** .296* .214 .634** 

Sig. (1-tailed) .000 .017 .016 .020  .005 .014 .059 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

POF6 Pearson Correlation .083 .378** .360** .321** .345** 1 .166 .285* .574** 

Sig. (1-tailed) .274 .002 .003 .008 .005  .113 .017 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

POF7 Pearson Correlation .249* .230* -.056 .075 .296* .166 1 .245* .326** 

Sig. (1-tailed) .034 .046 .343 .294 .014 .113  .036 .008 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

POF8 Pearson Correlation .072 .114 .202 .177 .214 .285* .245* 1 .474** 

Sig. (1-tailed) .301 .205 .069 .098 .059 .017 .036  .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

POF Pearson Correlation .637** .750** .682** .747** .634** .574** .326** .474** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .000  

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

 

 

 



 
 

 
 

d. Uji validitas variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK 

KK1 Pearson Correlation 1 .355** .303* .321** .132 .144 .449** .254* .070 .508** 

Sig. (1-tailed)  .004 .012 .008 .168 .148 .000 .031 .307 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK2 Pearson Correlation .355** 1 .386** .261* .349** .367** .424** .410** .178 .627** 

Sig. (1-tailed) .004  .002 .027 .004 .003 .001 .001 .096 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK3 Pearson Correlation .303* .386** 1 .532** .487** .530** .508** .359** .090 .638** 

Sig. (1-tailed) .012 .002  .000 .000 .000 .000 .004 .256 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK4 Pearson Correlation .321** .261* .532** 1 .610** .611** .535** .495** .096 .731** 

Sig. (1-tailed) .008 .027 .000  .000 .000 .000 .000 .243 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK5 Pearson Correlation .132 .349** .487** .610** 1 .701** .325** .383** .046 .644** 

Sig. (1-tailed) .168 .004 .000 .000  .000 .008 .002 .371 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK6 Pearson Correlation .144 .367** .530** .611** .701** 1 .474** .537** .012 .699** 

Sig. (1-tailed) .148 .003 .000 .000 .000  .000 .000 .465 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK7 Pearson Correlation .449** .424** .508** .535** .325** .474** 1 .727** .155 .783** 



 
 

 
 

Sig. (1-tailed) .000 .001 .000 .000 .008 .000  .000 .129 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK8 Pearson Correlation .254* .410** .359** .495** .383** .537** .727** 1 .260* .770** 

Sig. (1-tailed) .031 .001 .004 .000 .002 .000 .000  .027 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK9 Pearson Correlation .070 .178 .090 .096 .046 .012 .155 .260* 1 .414** 

Sig. (1-tailed) .307 .096 .256 .243 .371 .465 .129 .027  .001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

KK Pearson Correlation .508** .627** .638** .731** .644** .699** .783** .770** .414** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

 

2. Uji Reliabilitas 

a. Uji reliabilitas variabel budaya organisasi (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.638 8 

 

 

b. Uji reliabilitas variabel person job fit (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.843 5 
 

 

 



 
 

 
 

a. Uji reliabilitas variabel person organization fit (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.756 8 

 

 

b. Uji reliabilitas variabel kinerja karyawan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 9 
 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

a) Uji normalitas variabel budaya organisasi (X1)  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.71533211 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .078 

Negative -.110 

Test Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092c 



 
 

 
 

 

b) Uji normalitas variabel person job fit (X2)  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.44366198 

Most Extreme Differences Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.071 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 

c) Uji normalitas variabel person organization fit (X3)  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.10726598 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .057 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

b. Uji Heteroskedastisitas 

a) Uji Heteroskedastisitas Gletser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.426 3.581  1.236 .222 

Budaya Organisasi (X1) .100 .109 .141 .925 .359 

Person Job Fit (X2) .038 .113 .051 .337 .738 

Person Organization Fit (X3) .140 .097 .224 1.444 .155 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

b) Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 BO (X1) .800 1.250 

PJF (X2) .802 1.246 

POF (X3) .771 1.297 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 



 
 

 
 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.287 5.044  2.833 .007 

Budaya Organisasi .450 .144 .395 3.128 .003 

Person Job Fit .634 .186 .424 3.411 .001 

Person Organization 

Fit 

.727 .142 .577 5.137 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

b. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 299.543 3 99.848 10.577 .000b 

Residual 481.438 51 9.440   

Total 780.982 54    

a. Dependent Variable: KK 

b. Predictors: (Constant), POF, PJF, BO 

 

c. Uji R² 

Model Summaryb 

Model Adjusted R Square 

1 .534 

a. Predictors: (Constant), PO-F, PJ-F, B-O 

b. Dependent Variable: KK 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.287 5.044  2.833 .007 

Budaya Organisasi .450 .144 .395 3.128 .003 

Person Job Fit .634 .186 .424 3.411 .001 

Person Organization Fit .727 .142 .577 5.137 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

 

 

 



 
 

 
 

6. Tabel Distribusi 

a. Distribusi nilai R tabel 

 
 

df=(N-2) 

Tingkatsignifikansiuntukujisatuarah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkatsignifikansiuntukujiduaarah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 



 
 

 
 

 
 

df=(N-2) 

Tingkatsignifikansiuntukujisatuarah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkatsignifikansiuntukujiduaarah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

 



 
 

 
 

b. Distribusi nilai T tabel 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 
0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 



 
 

 
 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

c. Distribusi nilai F tabel 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

df untuk 

pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 



 
 

 
 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

df untuk 

pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 

46 
4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 



 
 

 
 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

df untuk 

pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

7. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

8. Jurnal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

9. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

10. Dokumentasi 

 Berikut beberapa dokumentasi yang penulis abadikan selama masa 

penelitian di Bank BTPN KC Jember 
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